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KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA BARAT

NOMOR : 671/Kep.98-Listrik/2019

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
SERTIFIKASI LAIK OPERASI INSTALASI TENAGA LISTRIK

GUBERNUR JAWA BARAT

Menimbang : 1. Bahwa dalam rangka pelaksanaan pemeriksaan dan
pengujian instalasi tenaga listrik yang berkualitas dan
memenuhi ketentuan mata uji laik operasi serta kaidah-
kaidah keselamatan ketenagalistnlan untuk
kepentingan penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO} dan
Registrasi di Jawa Barat, perlu disusun suatu pedoman
teknis yang mengatur pelaksanaan pemeriksaan dan
pengujian instalasi tenaga listrik sebagai acuan Tim
Teknis dan Lembaga Inspeksi Teknik d1 dalam
melaksanakan pemeriksaan dan pengujian instalasi
tenaga listrik;

2. Bahwa pedoman teknis sebagaimana tersebut di atas,
perlu ditetapkan melalul Keputusan Gubernur Jawa
Barat tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pemeriksaan
dan Pengujian Sertifikasi Laik Operasi Instalasi Tenaga
Listrik.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor., 30 tahun 2009 tentang
Ketenagalistrikan [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5052);

2.  Undang-undang Nomor. 25 tahun 2009 tentang
Pelavanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

3.  Undang-undang Nomeor. 23 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah [(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
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Pemenntahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

4. Peraturan Pemerintah Nomor. 14 Tahun 2012 Tentang
Kematan Usaha Penyvediaan Tenaga Listrik sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2014 tentang perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Kegatan
Usaha Penyediaan Tenaga Listrik;

3.  Peraturan Menteri ESDM Nomor 38 Tahun 2018 tentang
Tata Cara Akreditasi dan Sertifikasi Ketenagalistrikan;

6. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor. 21 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan  Ketenagalistrikan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 4 Tahun 2019 tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Nomor 2] Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Ketenagahstrikan;

7. Keputusan Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Nomor

206K/ 20/DJL.1 /2014 Tentang Tata Cara Penomoran
dan Registrasi Sertifikat di Bidang Ketenagalistrikan;
8. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 72 Tahun 2015

tentang Penjabaran Rincian Urusan Pemenntahan
Provinsi Jawa Barat;

9.  Keputusan Gubernur Jawa Barat no. 671/Kep.724-
ESDM /2015, tentang Pemberian Mandat Untuk
Menandatangani Sertifikat Laik Operasi Instalasi Tenaga
Listrik;

MEMUTUSKAN
Menetapkan

KESATU : Pedoman teknis pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian
sertifikasi laik operasi instalasi tenaga listrik sebagai acuan
Tim Teknis Penerbitan SLO instalasi tenaga listrik dan
Registrasi serta acuan bagi Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) di
dalam melaksanakan pemeriksaan dan pengujian mnstalasi
tenaga histrik;

KEDUA : Pedoman tecknis sebagaimana dimaksud pada DIKTUM
KESATU meliputi tata cara pemeriksaan dan pengujian :
1. Instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD);
2, Instalasi Transmisi Tenaga Listrik, dengan objek
pemeriksaan : bay line, bay bus couple, bay
transformator, bay reactor, dan bay capasitor,

3. Instalasi Distribusi Tenaga Listrik, dengan objek
pemeriksaan instalasi distribusi pasangan dalam;




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDEPALAN

4. Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik Tegangan
Menengah;

Ketentuan Umum pemeriksaan pengujian instalasi tenaga
listrik di dalam Pedoman Teknis sebagaimana tersebut pada
DIKTUM KEDUA mengacu kepada mata uji laik operasi pada
Peraturan Menteri ESDM Nomor 38 Tahun 2018 tentang Tata
Cara Akreditasi dan Sertifikasi Ketenagalistrikan

Tata Cara Baku beserta format-format dokumen kendali
Pelaksanaan Uji Laik Operasi untuk instalasi Pembangkit
Tenaga Listrik Diesel (PLTD) sebagaimana tercantum pada
Lampiran | Keputusan Gubernur ini.

Tata Cara Baku dan f[ormat-format dokumen kendali
Pelaksanaan Uji Laik Operasi untuk instalasi transmisi tenaga
listrik sebagaimana tercantum pada Lampiran [l Keputusan
Gubernur ini.

Tata Cara Baku dan format-format dokumen kendali
Pelaksanaan Uji Laik Operasi untuk instalas: distribusi tenaga
listrik sebagaimana tercantum pada Lampiran Il Keputusan
Gubernur ini.

Tata Cara Baku dan f[ormat-format dokumen kendali
pelaksanaan Ul Laik Operasi untuk instalasi pemanfaatan
tenaga listrik tegangan menengah sebagaimana tercantum
pada Lampiran IV Keputusan Gubernur ini,

Keputusan 1m1 berlaku scjak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan akan diadakan perubahan dan perbaikan apabila
dipandang perlu,

Ditetapkan di : Bandung
Tanggal : 20 September 2019

a.n. GUBERNUR JAWA BARAT
KEPALA DIN S\ENEF DAN SUMBERDAYA MINERAL




KETENTUAN DAN TATA

LAMFPIRAN | : KEPUTUSAN GUBEENUR

JAWA BARAT
NOMOR : 671/Kep.9B8-Listrik/2019
TANGGAL : 20 September 2019
TENTANG : PEDOMAN TEKNIS

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN
DAN PENGU.JIAN SERTIFIKASI
LAIK  OPERASI INSTALASI
TENAGA LISTRIK

CARA BAKU PELAKSANAAN SERTIFIEASI LAIK

OPERASI DAN REGISTRASI MELALUI APLIKASI SELARAS JABAR ONLINE

I.A. REFERENSI STANDAR

Referensi standar sebagai acuan antara lain

Permen Lingkungan Hidup No. 21 Tahun 2008 Tentang Baku Mutu Emisi Sumber
Tidak Bergerak Bagl Usaha dan fatau Kegiatan Pembangkit Tenaga Listrik Termal,

Permen NakerTrans Nomor 04 Tahun 2008, Tentang syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR);

Permen Kes No 70 tahun 2016 Tentang Standar dan Persyaratan Kesechatan
Lingkungan Kerja Industri;

Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang Baku Tingkat Kebisingan;

SNI 04-3855-1995
SNI 04-0225-2011
SNl 04-0225-2000:
68

SPLN 47-4 : 1983

Pembumian jaringan tegangan rendah dan instalasi tegangan
rendah;

Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL 2011) dan
amandemennya;

Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL 2000) dan
amandemennya;

Pembakuan PLTD bagian 4 Kontrol dan pengaman
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I.LB. ISTILAH, DEFINIS]I DAN SINGEATAN
Dalam dokumen ind diperpgunakan istilah dan singkatan sebagam benkut:

e B

10.

11.

12.

13.

1.

Gubernur

Dinas ESDM Prov Jabar

Tenaga Listrik

LIT (Lembaga Inspeksi
Teknik)

LIT Akreditasi

DJK
Pembangkitan
Usaha Penyediaan
Tenaga Listrnik atau
UPTL

Pelanggan / Konsumen

Instalatir

Usaha Penvediaan
Tenaga Listnk untuk
Kepentingan Sendin
atau UPTL-KS

Izin Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik untuk
Kepentingan Sendir
atau lzin Operasi atau
1<

Ui Laik Operasi (ULOD)

Pembanghkit Lisrik
Tenaga Diesel (PLTD)

CGubermur Jawa Barat

Dinas Energ dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa
Barat.

Suatu bentuk energ sekunder vang dibanghkitkan,
ditransmisikan dan didistnbusikan untuk segala
macam keperluan, tetapi tidak meliputi listrik yang
dipakai untuk komunikasi, elektronika atau isyarat.

Badan usaha vang melakukan jasa penunjang tenaga
listrik dibidang pemeriksaan dan pengujian instalasi
tenaga listrik yang diberi hak untuk melakukan
sertiikas instalasi tenaga hstnk kecual instalasi
pemanfaatan tenaga listrik tegangan rendah

Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pembenan
pengakuan formal yang menyatakan suatu lembaga
sertifikasi  telah memenuhn  persyaratan  untuk
melakukan kegiatan sertifikasi

Dircktorat Jenderal Ketenagalistrikan

Kegiatan memproduksi tenaga listrik.

Kegiatan usaha dalam penyediaan/pengadaan tenaga
listrik vang dapat meliputi pembangkitan, transmisi,
distnbus dan penjualan tenaga listrik.

Setiap orang atau badan usaha/badan/flembaga
lainnva vang menggunakan tenaga listrik dan instalas:
milik pengusaha berdasarkan atas hak yang sah.
Badan Usaha pembanpgunan dan pemasangan
instalasi tenaga histrik.

Penyediaan tenaga listrik untuk digunakan sendin dan
tidak diperjualbelikan, termasuk dalam rangka
menunjang kegiatan usaha.

Izin yang diberikan dari dan atau atas nama Gubernur
kepada pemohon izin untuk melakukan UPTL-KS
[definisi angka 7) dengan kapasitas pembangkit diatas
200 KVA.

Serangkaian kegiatan pemeriksaan dan pengujian
serta  verifikasi instalasi  tenaga listrik untuk
memastikan suatu instalasi tenapga listrik telah
berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan yang
ditentukan dan dinvatakan siap dioperasikan.

Pembangkit listrik yang menggunakan mesin diesel
sehagar penggerak mula (prime mover). Prime mover
merupakan peralatan yang mempunyval fungs
menghasilkan energy mekanis yang diperlukan untuk
memutar rotor generator,




16.

17.

18.

19.
20.

21.

22,

23,

24,

25,

27.

29,

. Umit PLTD

Pemeriksaan

Pengujian

Penpgoperasian

Witness
Sertifikat Laik Operasi
(SLOY

Pengpunaan Utama

Pengpunaan Cadangan

Penggunaan Darurat

Pengpuna Sementara

Instalasi
Ketenagalistrilan

. Instalas: Baru

Instalasi Lama

. Penggunaan Sementara

Izin Lingkungan

Kesatuan peralatan-peralatan utama dan alat-alat
bantu serta perlengkapannya yang tersusun dalam
hubungan kerja, membentuk sistem untuk mengubah
energi yang terkandung didalam bahan bakar minvak
menjadi tenaga mekanis dengan menggunakan mesin
diesel sebagai penggerak utamanya dan seterusnya
tenaga mekanis tersebut oleh penerator diubah
menjadi tenaga listril.

Segala kegiatan untuk mengadakan penilaian
terhadap suatu instalasi dengan cara mencocokan
terhadap persyaratan dan spesifikasi teknis yang
ditentukan.

Segala kegiatan yang bertujuan untuk mengukur dan
menilal unjuk kena suatu instalasi.

Suatu kegatan usaha uniuk mengendalikan dan
mengkoordinasikan antar sistem pada instalasi.

Pendampingan darn unsur Pemerntah.

Bukti pengakuan formal suatu instalasi tenaga listnk
telah berfungs: sebagaimana kesesuaian persyvaratan
vang telah ditentukan dam  dinyatakan siap
dioperasikan.

Apabila pembanglat tenaga listrik dioperasikan sccara
terus-menerus dalam memenuhi kebutuhan tenaga
listrik untuk kepentingan sendiri,

Apabila pembanglit tenaga listrik dioperasikan hanya
sewaktu-wakiu untuk menjamin kKontinuitas dan
keandalan  penyvediaan  tenapga  listrik  untuk
kepentingan sendiri.

Apabila pembanghkit tenaga listnik dioperasikan hanya
pada saat terjadi gangguan pasokan tenaga listrik dan
pemegeng lzin Usaha Penyedisan Tenaga Listnk
setempat,

Apabila pembanghit tenaga hstrik dioperasikan hanya
pada saat sementara dan dapat dipindah pindahkan.

Banpunan-bangunan sipil dan elektromekanik,
masing-masing peralatan, saluran saluran serta
perlenghapannya YAng digunakan uniuk

pembangkitan, konversi, transformasi, penyaluran,
digtribusi, dan pemanfaatan tenaga listrik.

Instalasi yang baru dibangun [ dipasang dan belum
dioperasikan vang sedang dalam proses pengajuan
penerbitan SLO.

Instalasi yang telah terpasang (exsting) dan sedang
dalam proses pengajuan penerbitan SLO  atau
perpanjangan SLO.

Apabila pembanglat tenaga listrik dioperasikan hanya
untuk kegiatan yang bersifatl sementara, termasuk
dalam pengertian ini pembanghkit vang dapat dipindah-
pindahkan {moble dan portable).

Izin wvang diberikan kepada setiap orang  yang
melalukan Usaha dan/atan Kegiatan yang wajib
Amdal atan UKL-UPL dalam rangka perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup sebagai prasvarat
memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan.




20, Analisis Menpenad
Dampak Lingkungan
Hidup atau Amdal

J1. Upaya Pengelelolaan
Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup atau
UKL-UPL

32. Keselamatan
Ketenagalistrikan

33. 085

34. NIB

Kajian mengenai dampak penting suata usaha
dan/fatau kegiatan yang direncanakan pada
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses
pengambilan  keputusan tentang penyelenggaraan
usaha dan/atau kegiatan,

Pengelolaan  dan  pemantauan  terhadap usaha
dan/atau kegiatan yang tidak berdampak penting
terhadap lmgkungan hidup yang diperlukan bag
proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan.

Instalasi yang memenuhi ketentuan Aman, Andal dan
Ramah lingkungan

Omline Single Submission

Momor Induk Berusaha




1. Lingkup
Permohonan

Penerbitan
Nomor
Registrasi dan

2. Jenis SLO

3. Registrasi

1.1

1.2
1.3

1.4

1.5

1.6
1.7

1.8

1.9

2.2

2.3

3.1

2.2

2.3

Penerbitan  Sertifikat Laik Operasi untuk LIT

penunjukan

Penerbitan Nomor Registrasi untuk LIT Akreditasi

Permohonan Penerbitan Nomor Registrasi dan SLO

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT Penunjukan

a. LIT Akreditasi dapat menerbitkan sertifikat laik
operasi dengan nomor registrasi vang diterbitkan
oleh Dinas ESDM Prov Jabar

b. LIT Penunjulkan mendapatkan Sertifikat Laik Operasi
dan Nomor Registrasi yang diterbitkan oleh Dinas
ESDM Prov Jabar.

Permohonan Nomor Registrasi dan SLO hanya boleh

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT Penunjukan

vang terdaftar pada aplikasi SELARAS JABAR Online

Dinas ESDM Prov Jabar

A, LIT Belum terakreditasi harus mendapatkan Surat
Keputusan penunjukan dari Kepala Dinas ESDM
Prov Jabar

b. LIT Akreditasi yvang telah mendapatkan surat
keterangan berusaha di wilayah Provinsi Jawa Barat
dari Kepala Dinas ESDM Prov Jabar

Nomor Registrasi dan SLO untuk penyediaan tenaga

listrik dan instalasi pemanfaatan tenaga listrik

tegangan tinggl dan tegangan menengah yang

tersambung dengan instalasi penyediaan tenaga listrik

yang memiliki mn usaha penyvediaan usaha tenaga

hstrik yang diterbitkan oleh Gubernur.

Setiap instalasi tenaga listrik yang beroperasi wajib

memiliki SLO

LIT hanya dapat menginput | [satu] permohonan untuk

1 [satu) unit instalasi

Penangung Jawab Teknik dan Tenaga Teknik dilarang

melakukan rangkap jabatan pada bidang dengan

subbidang vang sama di badan usaha lain

Tenaga Teknik yang melakukan Pemeriksaan dan

Pengujian harus mempunyai Sertifikat Kompetensi

Sesual dengan hidangnva

SLO untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik milik

pemegang izin usaha penyediaan tenaga listnk yang

diterbitkan oleh gubernur

S5L0O untuk instalasi penyediaan tenaga listrilk milik

pemegang 1zn operasi yang diterbitkan oleh gubernur.

SLO untuk instalasi pemanfaatan tenaga listrik

tegangan tingm dan tegangan menengah yang

tersambung pada instalasi penyediaan tenaga listrik

milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik

yvang diterbitkan oleh gubemur

Registrasi untuk SLO Instalasi penyediaan tenags

listrik milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga

listrik yang diterbitkan oleh pubernur

Registrasi untuk SLO instalasi penyediaan fenaga

listrik milik pemegang 1zin operas: yang diterbitkan oleh

gubernur.

Registrasi untuk SLO instalasi pemanfaatan tenaga

hstrik tegangan tinggl dan tegangan menengah vang

tersambung pada instalasi penyediaan tenaga listrik

milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik

vang diterbitkan oleh gubermur




PERMOHONAN DARI PEMILIK INSTALASI KEPADA LIT

4. Tanggung 4.1 Pemilik instalasi mengajukan permohonan kepada LIT
jawab pemilik dengan melampirkan kelengkapan dokumen yang
instalasi dan dipersyaratkan
LIT 4.2 LIT memastikan pemilhik instalasi memenuhil seluruh

kelengkapan doltumen yang dipersyaratkan

PERMOHONAN PENUGASAN

5. Penyampaian, 5.1 LT terdafiar mengajukan permohonan penugasan
Waktu dan pelaksanaan kegiatan uji laik operasi paling lambat 4
Format /Bentul (empat] har sebelum tanggal pelaksanaan uji dengan
Permohonan melampirkan Surat Permohonan Penugasan, dengan

ketentuan memuat ;
a. Kop Perusahaen
b. Nomor Surat
¢. Tanggal Surat
d. Ditujukan kepada Kepala Dinas ESDM Prov
Jabar
e. Objek instalasi
f. Kapasitas
g. Sifat Pengrunaan
h. Pemilik instalasi
i. Lokasi instalasi
j. Jenis SLO
k. Tanggal Pelaksanaan
L

Tenaga Teknik Pelaksana ULOD
m.Tanda Tangan Direktur atau Pimpinan LIT dan
Cap Basah Perusahaan

5.2 Apahila terdapat perubahan hurul € sampa dengan
huruf m pada ketentuan 4.1 di atas, LIT membuat surat
perubahan permohonan semula menjadi dan diinput
kembal ke dalam sistem,

5.3 Penangpung jawab teknik pada subbidang wvang
bersangkutan dilarang menjadi tim pelaksana uji laik
operasi,

54 Surat Permohonan Penugasan disampaikan paling
lambat 4 (empat) har kalender sebelum tanggal
pelaksanaan uji ke dalam sistem.

5.5 Sistern menerbitkan Surat Penugasan kepada LIT
dalam waktu paling lambat 2 (dua) han kalender untuk
melaksanakan pemeriksaan dan pengujian secara
otomatis schingga tidak membutuhkan otorisasi ftanda
tangan dari pejabat vang berwenang. ;

5.6 Jika dalam 2 (dua) hari kerja surat penugasan belum
diterbitkan dikarenakan oleh gangpuan pada system
ataupun hal lainnya, maka secara otomatis LIT dapat
ditugaskan dan melaksanakan uji laik operasi.

57 LIT tidak boleh melaksanakan pemeriksaan dan
pengujian sebelum diterbitkannya sural penugasan.

0.8 Surat penugasan dapat memuat nama pejabat atan
personil yang diperintahkan untuk melakukan
pendampingan pelaksanaan ujl laik operasi jika
dibutuhkan.

D. PELAKSANAAN UJI LATK OPERASI
6. Pendampingan 6.1 Dalam pelaksanasn Pemenksaan dan Pengujian LIT
Lapangan chidamping oleh :
(Witness) a. OUperator Pembanght
b. Pemilik Instalasi
c. Instalatir (jika ada)
6.2 LIT dapat didampingi oleh tim teknis dari Dinas ESDM
Prov Jabar pada saat pelaksaanan ULO sesuai dengan
surat penugasan.




7. Pemeriksaan 7.1 Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian mengacu
Dan Pengujian kepada mata uji sertifikasi sesuai dengan lampiran VIII
Permen ESDM No. 38 Tahun 2018.
7.2 Fujukan lamn wvang dapat dipergunakan dalam
pelaksanaan Up Laik Operasi antara lain ;
a. Petunjuk Teknis Dinas ESDM Prov Jabar Tahun
2019
b. Manual Mutu LIT
o, Bertifikat Pengujian Pabrikan
d. Ketentuan-ketentuan pabrikan pembuat atau data
/ petunjuk / komponen [ perlatan [ unit / instalasi
sesual tujuannya
e. (ambar desain dan gambar pemasangan (one line
diagram, wiring diagram)
7.3 Pemeriksaan dan pengupan dilakukan oleh tenaga
teknik yang ditugaskan.
7.4 Penanggung Jawab Teknik dilarang memadi bm g,
boleh hadir hanya sebatas mendampingl Tim Pelaksana
Uji Laik Operasi_
7.5 Tim Pelaksana Uji Laik Operasi melaksanakan tugas :
7.5.1 Menyiapkan peralatan kena, perlenghapan K2
dan peralatan alat ukur.
7.5.1.1 Peralatan Kerja
Tool kit
Harness / Pengaman jatuh bebas
GPS
Handy Talkie
Grounding Stick
Lampu Penerangan /| Senter
Camera Digital
Laptop
Tangga
i . Ptﬂengkapa.n K2
Wear Pack (Baju Kerja)
Helm (Pengaman Kepala)
Ear Plug / Ear muff
Penutup benda berputar
Penutup benda bertemperatur tingg
Sarung tangan
Sepatu safety
Kacamata salety transparan
Masker dan Kelengkapan K2
llD Tag in “sedang diperiksa”
7.52.1.3 Peralatan Alat Ukur
Multi meter / Avo meter
Insulation Tester (250 — 5000 V)
Earthing Tester
Thermo Infrared
Tang Ampere
Humidity meter
Sound level meter
Combustion Gas Analyzer (emisi gas
buang)
9. Jangka sorong [ Sigmat
10. HY Inaulation tester
7.5.2. Memeriksa dan Memastikan Peralatan Kerja,
Perlengkapan K2 dan Peralatan Ukur dalam
kondisi dapat berfungsi dengan baik dan aman
untuk digunakan;
7.5.3. Menyiapkan Form Pemeriksaan dan Penpujian
dan Berita Acara Pelaksanamn Uji Laik Operasi
7.5.4. Melakukan Eoordinasi dengan pemilik instalasi
dan operator instalasi yvang terlibat dalam
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T.B.3.

7.8.2.9.Gambar diagram satu garis / single line

diagram (SLD)
78210 Gambar tata letak (lay out] peralatan
utama

7.8.2.11. Gambar tata letak pemadam kebakaran
7.8.2.12, Gambar dan atau kalkulasi sistem

pembumian
Keterangan :
' Diperiksa apabila SLO bara
Pemeriksaan kesesuaian desain

didokumentasikan secara jelas dan
dilampirkan pada saat pembuatan
Laporan Pemeriksaan dan Pengujian

Pemeriksaan Visual

7.8.3.1. Peralatan Utama dan alat bantunya

Mesin dan alat bantunya

Kejelasan namepiate mesin

Kebocoran

Generator dan alat bantunyva

[Engine control panel, gencrator

control panel)

Kejelasan nameplate Generalor

Transformator dan alat bantunya

Kejelasan nameplate trafo

Bay trafo dan alat bantunya apabila

terhubung ke sistem tegangan

tinggi*
Data Kabel
7.8.3.2. Ru&ng pembanglit (power house)
Ventilasi
Tata letak bahan bakar
Panel generator
Penamaan unit
Penglkabelan
Emergency lamp
g. Mounting system umit
7.8.3.3. Perlengkapan atau alat pemadam
kebakaran (CO f Serbuk
Powder](Tanggal kadaluarsa)
7.8.34. Perlengkapan peralatan K2 [Marka
[tanda Batas, Safety Shoes, ear plug [/
muff, helmet, sarung tangan kain dan
karet, kacamata)
7.8.3.5. Bistemn Instalasi Pembumian
a. Terminal pembumian body dan titik
nol generator tidak boleh digabung

b. Terminal pembumian body dan
penangkap petir tidak boleh
digabung

. Terminasi penghantar dan
elektroda  pembumian  hams
terhubung dengan baik

d. Terminasm pembumian body dan
pane] instalasi pemanfaatan tidak
boleh digabung

& Sambungan pada peralatan dan
kontruksi logam terpasang (semua
bagian konduktor terbuka harus
dibumikan]|

7.83.6. Sistem Catu daya AC / DC [rectifier ,
battery)

7.8.23.7. Sistem Instrumen dan Kontrol
a. Ampere meter

e

e

mean TP




b. Volt meter

c. Freguency meter
d. synchronisasi apabila instalasi
PLTD lebih dari 1 dan saling
terhubung
7.8.3.8. Bistem udara pembakaran dan arah gas
buang

T.5.3.9, Sistem minvak pelumas
a. Kebocoran
b. Batas pelumasan
T.8.3.10. Sistem bahan bakar
a. Kebocoran
7.8.3.11.5istemn pendinginan mesin
a, Kebocoran sistem radiator
b. Sistern udara pendingin radiator
7.8.3.12_ Pengambilan titik koordinat (Geografis|
lokasi unit PLTD
Reterangan ;
Pemeriksaan visual didokumentasikan secara
jelas dan dilampirkan pada saat pembuatan
Laporan Pemeriksaan dan Penpujian

7.8.4. Evaluasi Hasil Uji Peralatan Utama dan Sistem

7.6.4.1.Peralatan Utama dan alat bantunya

a. Mesin dan alat bantu lainnya

b. Generator dan alat bantunya

c. Transformator dan alat bantunya
(Bila ada)

d. Bay Trafo dan alat bantunya apabila
tethubung ke sistem  jaringan
tegangan tinggl’

7.8.4.2, Pengujian sistemn pemadam kebakaran,
7.8.4.3, Penguluran tahanan pembumian

[dinloar dan dilihat sistem

pembumiannya)

7.8.4.4 Pengujian  Proteksi Mekanikal dan

Elekirikal [mengacu komisioning atau

resetting dan pengujian vang dilakulan

oleh owner)
7.8.4.5 Pengujian fungsi catu daya AC |/ DC

(batery , rectifier, tegangan AC / DC)

7.8B.4.6 Penpujian sistern minyak pelumas

a. Kebocoran

b. Batas pelumasan

c. Penggantian od filter

7.8.4.7. Pengukuran tahanan isolasi masing-
masing peralatan , OGenerator. |[phasa
phasa, phasa ground) , Transformer

{pnimer , sekunder, primer-sckunder,

sckunder-titik nol, primer-titik nol)

protelesi (proteksi trafo)
Keterangan :
Untuk Instalasi vang sudah beroperasi tidak
dibutuhkan penguluran tahanan isolasi
masing-masing peralatan, untuk instalas
yang baru dipasang diperlukan tahanan isolasi
masing-masingperalatan
7.8.4.8. Switchgear, busbar, PMT, PM5, CT, PT
apahila terhubung ke sistem jaringan
tegangan tinggl
7.8.4.9, Pengujian sistem

a. Interlock

b. Pengujian kontrol
elektrik /pneumatik

1




7.8.4.10, Pengujian sistem pendingin [IN-QUT
temperature JW, proteksi-high
temperature JW trip )
7.8.5. Pengujian Unit

7.8.5.1,Upi Tanpa Beban (Full Speed No load)
a4, Dilakukan selama 5 menat
h. Lampirkan foto tegangan , frekuensi

{sesuai dengan name plate)
7.8.5.2.Up Sinkronisasi (generator-generator [/
penerator-jaringan|

Terpenuhi  syarat sinkron  yang

meliputi  frequency, ftegangan dan

urutan fasa sesual dengan grid. (Form
= Basa [ Tidak)

T.8.5.3.Uji Pembebanan : Untuk kepentingan
umum, ujl pembebanan unit baru diugi
dengan beban 50% (lima puluh persen),
75% (tujuh puluh lima persen) dan
100% (seratus persen) dari kapasitas
terpasang, sedangkan untuk unit lama
divji sampai  dengan  kapasilas
maksimum yang dapat dicapai.

Untuk  kepentingan  sendiri, uji

permbebanan  dinji sesual dengan

kapasitas beban vang tersedia dan pola

Operast.

Keterangan
PLTD untuk penggunaan utama
Diuji  sesuai  penggunaan  jam  kerja
ditambah dengan toleransi kesiapan start
dan shut down dengan beban real vang ada
PLTD  untuk  penggunaan  darurat
(emergency] atau cadangan (backup)
Instalasi baru
Diuji sesuai denpgan pola operasi
Untuk pengujian PLTD dengan berbeban
vang Ddak dapat dilakukan secara real
izl dapat chilakukan dengan
mempergunakan dummy load atau load
bank .
Parameter yang ditunjukan mimmum
adalah dava, tegangan, arus, [rekuensi,
[aktor daya dan suhu pada peralatan
uiama.

7.8.5.4.Uji Kapasitar mampu
Ui  kapasitas  dilakukan  untuk
mengetahul  dayva mampu  keluaran
generator pada kondisi operasi normal
(sesuai dengan titik kritis pabrikan dan
gistem yang adaj. Hasil uji dinyatakan
baik bila parameter besaran mekanik
dan elelktrik seslal dengan
karakteristik dari pabrikan atau
standat yang terkait,

7.8.5.5.Uji Lepas beban / load rejection apabila
tidak dilakukan maka:

a. Apabila tidak dilakukan harus
dituangkan di berita acara hasil
pemeriksaan dan penpujian serta
dijelaskan alasan tidak dilakukan
uji terscbut

7.8.5.6. Uji Keandalan Pembangkit ,




kete

Selama uji keandalan, PLTD tidak boleh
trip dari ganggpuan internal dan/atau
shutdowmn, pengujian dilakukan secara

terus menerus  sesuai dengan
kesepakatan LIT dengan pemilik
instalasi.
rangan :

PLTD baru untuk keperluan utama diuji
selama waktu yang telah disepakati
bersama LIT dan pemilik instales,
sedangkan PLTD wunit baru untuk
keperluan darurat (emergency) atau
cadangan (backup) atau unit lama atau
perpanjangan SLO diup selama minimal
1 (satu) jam 30 menit secara terus
menerus  berdasarkan  tingkat  mutu
pelayanan badan usaha penyedia tenaga
lListrik.

PLTD unit lama untuk keperluan utama
Pemenuhan  ketentuan  pembebanan
gecara terus menerus dilakukan sesuai
dengan kesepakatan antara LIT dan
pemilik instalasi.

apabila sistem tidak dapat menyediakan
beban minimum 80% (delapan puluh
persen) secara terus menerus maka
durasi pembebanan dapat diperhitungan
gsecara alumulasi setiap kali beban di
atas 80% [delapan puluh persen) dengan
total 24 [dua puluh empat] jam untuk
unit baru dan untuk unit lama serta
perpanjangan  SLO  dilakukan sesual
dengan kesepakatan; dan

Akumulasi tercapainya pembebanan 80%
dengan total waktu 24 jam yang
dibuktikan dengan  rekam data
pembebanan {logsheet) dan /atau
dokumentasi yang menunjukan waktu
dan tanggal.

Untuk kepentingan sendiri, uji keandalan
diuji sesuai dengan kapasitas beban yang
tersedia dan pola operasi

7.8.57. Penpukuran Konsumsi Bahan Balkar

menggunakan satuan  liter/kWh
dengan mengacu pada SPLN Nomor 79
Tahun 1987.

7.5.6. Pemeriksaan Dampak Lingkungan
7.8.6.1

.Melakukan penpukuran Tinglat
kebisingan [sound [evel] sesual dengan
Kepmen LH 48 tahun 2009 dan Permen
Kes No 70 tahun 2016 di lokasi:

a. Dalam ruang genset (ambang batas
kegiatan diruang genset pada saat
beroperasi  tidak  melebihi 1
jam/ sehan)

b. Dalam ruang kontrol (ambang batas
kegiatan diruang kontrol pada saat
beroperasi  tidak melebihi 2
jam/ sehiari)

¢, Luar area PLTD [di sesuaikan dengan
objek instalasi yang diuji di Zona
kawasan)

d. Ruang kerja (aktivitas manusia)




Pengukuran dilakukan pada saat
PLTD bekerja maksimal atau beban
maksimal dengan keadaan PLTD
berjalan bersamaan.,
7.8.6.2, Pengukuran memakai sound level meter,
diukur tingkat tekanan bunyi dB selama
10 (scpuluh) menit untuk dap
pengukuran. Pembacaan dilakukan
setiap 5 (lima) detik (Kepmen LH no 48
Tahun 1996)
T7.8.6.3,. Emisi gas buang (Permen Lingkungan 21
Tahun 2009)
7.8.6.3.1. Menpukur parameter S02,
NOx, Opasitas, 02, CO dan
laju alir serta menghitung CO2
7.8.6.3.2, Parameter yang diukur :
a. Temperatur Gas Buang
{SPLN 47- 4 : 1984) [Beban

maksimal)

b. Karbon Monoksida (CO)
(Tanpa beban)

c. Nitrogen Olsida
(MO fND2) (Beban
maksimal)

d. Sulfur Dioksida [Sox/502)
(Beban maksimal)
e. Opasitas 20 % (Beban
maksimal)
7.8.6.3.3. Apabila tidak dilakukan
pengukuran, LIT hisa

MENEacy pada hasil
pengukuran emisi gas buang
oleh laboratorium

terakreditasi dalam kurung
waktu & (enam| bulan terakhir
7.8.6.4. Pengelolaan limbah
(Pembatas (alur/Gather BBM)
7.8.6.5. Pemeriksaan Pengelolaan Sistem
Proteksi Horosif dengan melakukan
pemeriksaan pengelolaan sistem proteks
korosif dan cara pengelolaan sistem
katodik, Coating atau yang lainnya.

7.9 Tim pelaksana uji laik operasi menyusun Berita Acara
pelaksanaan uji laik operasi yang memuat antara lain :

7.9.1.
T7.9.2,
7.9.3,
7.9.4.
7.9.5.
7.9.6.

B,

[ 5

Kop LIT

Nomor berita acara;

Waktu penyvusunan berta acara

Pihak-pihak yang menandatangani berita acara
Objek uji

Temuan-temuan hasil pemenksaan dian
pengujian

Kesepakatan terhadap kondisi-kondisi lapangan
terkait komponen mata uji vang tidak dapat
dilakukan dan akan mempengaruhi hasil up
disertai dengan penjelasannya.

Berita acara ditandatangani oleh tim pelaksana
uji laik operasi, pihak pemilik instalasi dan
perwakilan om pendamping dan Dinas ESDM
Prov Jabar disertai mama jelas dan cap
perusahasn.

T.10. Jika hasil wjy laik operasi terhadap mstalasi tenaga
listrik belum memenuhi persyaratan mata uji maka LIT




memberikan rekomendasi perbaikan instalasi kepada
pemilik instalasi,

7.11.LIT wajib melakukan pemeriksaan dan pengujian ulang
apabila objek instalasi telah diperbaiki dan dituanghkan
di dalam berita acara.

8. Laporan Hasil 8.1 LHPP disusun oleh tim pelaksana uji laik operasi
Pemeriksaan setelah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian,
dan Pengujian 8.2 Laporan Pemeriksaan dan Pengujian disusun dengan

ketentuan beriloat :

6.2.1 Dibuat per unit apabila dalam satu lokasi
terdapat lebih dari satu unit instalasi.

B8.2.2 Dilampiri dengan .
8.2.2.1 Form Pemeriksaan dan Pengujan
8.2.22 Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik

Crperasi
B.2.2.3 Eodefikasi Instalatir
B.2.2.4 Surat Permyatasn Kesrsuaian

Persyaratan Pemeriksaan dan Penpujian
8.2.2.5 lan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik /
perjanjian jual beli antara pemegang
IUPTL dengan pemilik instalasi
pemanfaatan tenaga listrik atan  [zin

{perasi
8226 Kontrak antara LIT dan pemilik
instalasi [SPK)

8.2.2.7 Draft SLO untuk LITA
8.2.2. 8 Dokumentasi
8.3 Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian memuat :
8.3.1 Data umum :

8.3.2.6 ldentitas pemohon sertifikasi

8.3.2.7 ldentitas pemilik instalasi tenaga listrik

8.3.2.8 Jenis, lokasi, koordinat, dokumen
perizinan dan spesifikasi teknis instalasi
tenaga listrik

8.32 Badan Usaha Jasa Pembangunan dan

Pemasangan Instalasi

8.3.2.1 Memuat nama, alamat, kode badan
usaha, klasifikasi, kualifikas:i,
penanggung  jawab  badan  usaha,
penanggung jawab teknik, gambar main
single diagram.

8322 Dalam hal badan ussha jasa
pembangunan dan pemasangan instalasi
belum memiliki | kodefikasi yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan, LIT wajib
menyampaikan data Badan Usaha dan
melampirkan  surat  pernyataan  dan
Badan Usaha pembangunan dan
pemasangan instalasi bahwa instalatir
tidak mempunyai kodefikasi badan usaha
yvang terdaftar di Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan.

8.3.2.3 Dalam hal pemilik instalasi tdak
memiliki data badan wusaha jasa
pembangunan dan pemasangan instalasi
LIT wajib melampirkan surat permyataan
dari pemilik instalasi bahwa pemilik
inmstalasi tdak memiliki data badan

usaha pembangunan dan pemasangan

instalasl.




8.33

4.3.4
8.3.5
8.3.6

8.3.7

8.3.2.4 Surat pernyataan ditandatangani oleh
pemilik instalasi diatas materai dan dicap
bazah perusahaan sesuai dengan format
pada Lampiran IV poin H.

Pelaksanaan uji laik operasi

B.3.3.1 Waktu pelaksanaan sesual dengan
surat permohonan penugasan

8.3.3.2 Surat Permnyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan Pengujian,
mencantumkan nomaor dan tanggal.

H.3.3.3 Tim pelaksana uji laik operasi sesual
dengan surat permohonan penugasan.

Hasil pemeriksaan dan pengujian sesuai dengan

mata wuji laik operasi.

Kesimpulan dan rekomendasi sesuai dengan

hasil pemeriksaan dan pengujian.

Pada halaman pertama dilengkapi dengan Kop

LIT nomor dan tanggal

Dibubuhi Tanda tangan ashi dan cap basah

tenaga tekmk, penanggung jawab teknik dan

8.4 Form Pemenksaan dan Pengujian

B.4.1

H.4.2

44.3

&.4.4

8.4.5

B.4.6

Dilengkapi dengan Kop Surat LIT pada halaman

pertama.

Memuat informasi :

8.4.2.1. Objek uji

8.4.2.2. Waktu pengujian

B.4.2.3. Hasil pengujian berdasarkan mata uji
laik operasi

Apabila ada komponen mata up yang tidak sesue

atau tidak dilaksanakan harus dijelaskan

dikolom keterangan atau catatan, dan dikuatkan

dalam berita acara pelaksanaan uji laik operasi.

Mencantumkan  acuan  regulasi  standar

pengukuran  vang berlaku sesuai  denpgan

kewenangannys,

Dilengkapi dokumentasi hasil pemeriksaan dan

pengujian;

Setiap hasil pengujian pada komponen mata uji

laik operasi wajib di paraf dan pada lembar

terakhir dibubuhi tanda tangan asli ketua tim

pelaksana uji laik operasi disertai nama jelas.

8.5 Surat Pernvataan Kesesualan Persyaratan Pemeriksaan
dan Pengujian sesuai dengan format lampiran [V poin
3, dibubuhi tanda tangan Penangungjawab Teknik asli
bermaterai dan di cap perusahaan LIT

lzin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik / perjanjian jual
beli antara pemegang [UPTL dengan pemilik instalasi
pemanfaatan tenaga listrik atau lzin Operasi

8.6

8.6.1

8.6.2

8.0.3

H.6.4

Setinp pemilik instalasi pemohon sertifikasi non
Pemernntah wajb melampirkan NIB.

Setiap pemilik instalasi pemohon sertifikasi non
Pemenntah wajib melampirkan 1200
komersial foperasional dari Sistern Online Single
Submission [OS55].

IUPTL untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik
milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga
listrik yang diterbitkan oleh gubernur.

lzin Operasi untuk instalasi penyediaan tenaga

listmk milik pemegang imn operasi  yang
diterbitkan oleh pubernur.
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8.6.5

8.6.6

Dalam hal instalasi memiliki kapasitas dibawah
253 kVA, pemilik instalasi wajib melampirkan
laporan vang ditujukan kepada Dinas ESDM
Provinsi Jawa Barat.

SPJBETL untuk instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah
vang tersambung pada instalasi penyediaan
tenaga  listrik milik pemegang izin  usaha
penycdiaan  tenaga listrik yang merupakan
kewenangan gubernur.apabila tidak ada atau
hilang dapat memakai rekening listrik 3 (tiga)
bulan terakhir .

B.7 Surat Perjanjian Kerjasama (kontrak), memuasat;

B.7.1
8.7.2

8.7.3

B.7.4

Identitas  pihak-pihak  vang melakukan
kerjasama

Objek yang dikerjasamakan (lingkup pekerjaan,
jenis dan spesifikasi instalasi yang diuji)
Komponen fixed cost (biaya pemertksaan dan
pengujian) dan variable cost (biaya at cost untuk
akomodasi, transportasi, dan sewa alat] dengan
mencantumkan nilis komponen fixed cost.
ibubuhi tanda tangan kedua belah pihak
dengan materal sesual dengan ketentuan tata
kelola administrasi.

BB Draft S3LO [(khusus untuk LIT Akreditasi]
8.8.1 SLO harus sesual dengan format pada

lampiran VIl Permen ESDM no. 38 tahun
2018.

B.E2 Draft SLO harus memuoat data-data sesuad

dengan LHFPP.

2883 Draft SLO harus sudah dilengkam dengan

MNomor Sertiikat harus dicantumlan.

B9 Lampiran lainnya :

201

8.9.2

8593

Single line diagram :

8.9.1.1 Single Line Diagram harus dibuat oleh
badan wusaha jasa penunjang bidang
konsultansi, sesum dengan  standar
gambar teknik, memuat nama dan
disahkan oleh badan usaha pembuat
gambar.

8.9.1.2 Dalam hal SLID tidak dibuat oleh badan
usaha  jasa  penunjang  bidang
konsultansi, harus disahkan dan
dibubuhi tandatangan pemilik instalasi
dan pembuat gambar.

8.9.1.3 Apabila SLD tidak sesuai dengan
instalasi terpasang atau pemilik
instalasi tidak memiliki SLD, tenaga
teknik LIT membuat gambar SLD sesuai
dengan nstalast  terpasang untuk
kebutuhan pemeriksaan dan pengujian,
ditandatangani bersama oleh tenaga
teknik LIT dan Pemilik instalasi,

Lavout Peralatan Utama dikeluarkan oleh

badan usaha jasa konsultansi perencana

tenaga listrik yang memiliki [zin Usaha

Penunjang Tenaga Listrik hars disahkan dan

dibubuhi tanda tangan.

Dalam hal Layout Peralatan Utama tidak

dibuat oleh badan usaha jasa konsultasi

perencana  tenaga hstnk, harus ada

pengesahan dar Pemilik instalasi
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7.6

T

7.8

pelaksanaan ujt laik operasi sebelum melakukan
pengujian;
7.5.5. Memasang papan/rambu peringatan taggin
“Instalasi sedang diperiksa®;
LIT wajib menjelaskan kepada pemilik instalasi tentang
kegiatan uji laik operasi yang meliputi:
a. Tujuan
b, Tahapan pemeriksaan
c. Pengujian sesuai dengan mata uji
d. Kesepakatan pelaksanaan uji
Ketua tim pelaksana uji laik operasi wajib memberikan
pengarahan dan penjelazan urutan pelaksanaan wuji laik
operasi kepada tenaga teknis dan pastikan tenaga
tekrus  memakai/menggunakan  perlengkapan K2
dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk keselamatan
bekerja;
Pemeriksaan dan pengujian Pembangkit Listrik Tenaga
Diesel (PLTD):
T.8.1. Pemerikgaan Dokumen
Memeriksa dokumen administrasi maupun
teknik terkait dengan Instalasi PLTD yang
diperiksa antara lain :
a. Spesifikasi Teknik Peralatan Utama dan
Peralatan Bantunyva
Mesin
Generator
Transformator
Hasil uji pabrik peralatan utama atau
sertifikat produle !
Buku Manual Operasi atau S0P
g, Dolkumen Langkungan Hidup
{AMDAL /UPL/UKL) dan / lxin
Lingkungan)
Keterangan ;
Harus didokumentasikan SECATA jelas
(mencamtumkan tanggal dan waktu) dan
dilampirkan pada saat pembuatan Laporan
Pemenksaan dan Pengujian
7.8.2. Pemenksaan Kescsuaian Desain
7.82 1. Pengaman Tingkat Hubung Pendek
(Short Circuit Breaker) !
7.8.2.2 Pengaman Elektrik
a. Emergency cut off
7.8.2.2. Pengaman Mekanik!
a. Emergency stop
b. Over speed
c. High temperature jacket water
d. Low preasure lube oil
7.8.2.4.5istem Penpulkuran Elektrik!
a. Tegangan
b. Frekuensi
c, Arus
d Cos @ meter [apabila penerator
dioperasikan secara paralel)
T.8.2.5. 8istem penpukuran Mekanik!
#. Telkanan ol
b. Temperatur mesin
¢. Rpm
d. Hour meter
7.8.2.6.Koordinasi  Proteksi  dengan  sistem
jaringan / Grid Sistem {apabila on Grid)
7.8.2.7 Jarak Bebas (Clearance Distance)
T.8.2.8 Jarak Rambat [Creepage Distance) |

-
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(tandatangan penangung jawab perusahaan
dan Cap Perusahaan].
9. Presentasi 9.1 LIT penunjukan wajib mempresentasikan hasil LHPP.
9.2 LIT akreditasi mempresentasikan hasil LHPP
berdasarkan permintaan tim teknis Dinas ESDM Prov
Jabar
9.3 Hasil presentasi dibuat dalam satu benta acara dan
ditanda tangani oleh tim teknia dinas ESDM dan
penangegung jawab teknik atau tenaga teknik dam LIT.
9.4 LIT memperbaiki hasil presentasi jika ada koreksi
9.5 Perbaikan hasil presentasi diinput paling lambat 5 (lima)
hari kalender ke dalam Aplikasi SELARAS JABAR pada
kolom revisi.
10, Sertifikat 10.1 LIT Akreditasi dapat mencetak sertifikat laik operasi
setelah mendapat nomor registras sertifikat dan
Dhnas ESDM Prow Jabar.
10.2 Sertifikat Laik Operasi dikeluarkan oleh Dinas ESDM
Prov Jabar jika kegiatan dilaksanakan oleh LIT.
E. PERCEPATAN DAN PEMBATALAN PROSES SLO
11. Percepatan 11.1 Proses permohonan Sertifikat Laitk Operasi dan
Proses SLO Registrasi tanpa progres selama 1 [satu) bulan akan
diberikan sural teguran pertama
11.2 Proses permohonan Sertifikat Latk Operasi dan
Regisirasi melebihi batas waktu 6 (enam) bulan belum
memenuhi dan menindaklanjuti hasil verifikas: Tim
Teknis Dinas ESDM Prov Jabar, LIT harus melakukan
perocpatan dengan memenuhi  persyaratan  dan
ketentuan yang berlaku melalul sistem  aplikasi
Selaras Jabar.

12. Pembatalan 12.1 Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Proses SLO Fegistrasi didalam aplikasi SELARAS JABAR alkan
dan Uji Laik dibatalkan /tidak berlaku apabila LIT dalam lurun
Operasi ulang waktu 6 [enam) bulan tidak ada progres

12.2 LIT dapat mecngajukan kembali proses SLO dan
Registrasi dan melakukan Uji Laik Operasi ulang
dengan mempersiapkan pelaksaan dan persyaratan
vang diperlukan untuk kegitan tersebut dengan
ketentuan secara lelnh baik.
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II. FORMAT-FORMAT DAN DOEKEUMEN KENDALI DALAM PROSES PENERBITAN
SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SL0O) DAN REGISTRASI MELALUI APLIKASI
SELARAS JABAR ONLINE

II.A
ILB

In.c
LD

ILE
ILF
.G
ILH
IL1
IL.J

ILK
IL.L

FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK INSTALASI
KE LIT

FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK INSTALASI
DENGAN LIT

FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OFERASI LIT

FORMAT FERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK
OPERASI LIT

FOREMAT BERITA ACARA PELAKSANAAN LLIT LAIK OPERASI

FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
(SPKFPPF)

FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN
USAHA

FORMAT SURAT PERNYATAAN PEMILIK INSTALASI DATA INSTALASI TIDAK
ADA

FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGULJIAN

FORMAT SLO

FORMAT DOKUMENTASI
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ILA FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIJK OPERASI DARI PEMILIK
INSTALASI KE LIT

[ EOP SURAT PEMILIK INSTALASI

frempat], ftanggall fBulan] fiatwon|

Nomor 1 fnomor surnt permohonan|

Lampiran : [fjumlah lampiran surat berkos)

Hal 1 [Permohonan Penerbilan Sertiftkat Lotk Operasy/ Registrasi]

Yang Terhormat,
Direktur (LAY
fAlamat]

Di Tempat

Drengan hormat,

Bersama ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dilakukan pengujian
instalasi [pembangkit/ pemanfasian egangan menengah/ disiribusi) dalam ranglka
penerbitan Sertifikat Laik Operasi untuk:

Pemilik Instalasi : _[Nama Perusahaan) |
Alamat : JAlamal Peresahoan] |
Lakasi Instalssi : _{Lokasi Instalas)]
Jenis Instalas : hlenis Permbarigiil/ Pemearn faclan Tegangan
Menengaly Distribusi
Sifat Pengpunaan 1 [Darurat! Cadangan/ Utamal
Tahun Pembangunan e
lzin Operasi R 1 L NP | [T | R ]
Pemasang Instalasi : [Nama Perusahaon Pemasang Instalasy
Alamat : fAlemat Pemasang sialosy
DATA MESIN PENGGERAK =~ o
DATA MESIN MESIN NO. 1 MESIN NO. 2 Dist.
Jenis
Merk [ Tipe
| Tahun Pembuatan
No Seri
Dava (VA /W)
| Speed (RPM]
DATA GENERATOR
DATA GENERATOR | GENERATOR NO. 1 | GENERATOR NO. 2 Disi.
Merk /Tipe
| Tahun Pembuatan
Mo Seri
Dava (kKVA/ kW)
Cos Pha
Speed (RPM)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,
(nama Perusahaan|

jranda tangan dan stempe! basah)
TLELITIEL wirh Periisa

fabatan)]
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ILBE FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK INSTALASI
DENGAN LIT

KOF PERUSAHAAN

SURAT PERINTAH EERJA

Momor :

Yang bertanda tangan dibawah int

Nama » INama penanggung Jawab Perusahaan)|
Jabatan ! |[Jabatan Pada Perusahaan)
Perusahaan : [Nama perusahaan pemilik mstalasi|
Selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA memberikan surat perintah kerja kepada -
Nama : |Penanggung Jawab LIT]
Perusahaan : |LIT]
Alamat ¢ | Alamat LIT
Telp/HP : | kontak vang dapat dihubungi)
Fax : | dapat disi nomor fax LIT]|
Selanjutnya di scbut PIHAK KEDUA, untuk melaksanakan PEKERJAAN
PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) i
B i K M R S SR RN PR , berdasarkan penawaran
YL b e sesual dengan ketentuan berikut -
| 1. Biaya Pemeriksaan dan pengujian S . P ——
| 2. Biava Akomodasi, Transportasi dan sewa alat  © Bp ....ccocceeinneee,
Ppn 10 % 0 1 . T TR,
TOTAL AR -1 = P RS
T T A —————————— #
Untuk harga pekerjaan : Penerbitan Sertifikat Laik Operasi Instalasi ...
kapasitas........ kVA

Tangeal mulai pekerjaan
Lama Pekerjaan
Denda Keterlambatan

Catatan
.......... ,  oeptember 201...
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
|Penangrung Jawab Perusahaan| |Penanggung Jawab LIT]
[Jabatan] fJabatan|




II.C FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT

[ KOP SURAT LIT

frempat], franggal] [bulan] ftahunf

Nomor @ [nomor sural permofonorn)

Lampiran : fjumlah lampiran surt Gerkoos)

Hal ! (Permohonan Penugosan dlian Penerbitan  Sertifikat  Laik

Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Kepala Dinas Energl Sumber Daya Mineral
Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekamo Hatta No. 576 Bandung
i Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Pembangkit
Listrik di Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT
[Wama Lembaga nspeksi Teknis| sebagal Lembaga Inspeksi Telenik (LIT) (sesuai
dengan Akreditasi dari Menteri Energ dan Sumber Daya Mineral, , Dircktorat
Jenderal Ketenagalistrikan Nomor : [Nomor Akreditast Mentery] Tanggal [Tanggal
Akreditasi Mentenf] atau Sesuai dengan Keputusan Kepala [hnas nomor
tanggal _ tenfang __, mengajukan Fermohonan Penugasan dar Penerbitan
Sertifikat Lok Operasy/ Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai
berikut;

Pemilik Instalasi ;. [Nama Perusahaan|
Lokasi [Instalasi : _[Lokasi Instalasi) Tr——
Objek Pemeriksaan dan : [lenis instalas), Jumlgh Unil dan Kapasitas Per
["lEnE]JJIHI] |'l'ri'|'IJI

Sifat Penggunaan : Penggunoan [(Moma / Codangan [/ Dandrat [/
Semeniara) —

Jenis SLO : _|Baru / Perpanjangan|

Tahun Pembangunan

Pelaksanaan : [Ham, Tanggal  Pelaksanadn o | Tanggal
pelaksanaan Berakchird

Tim UJi Lask Operasi v 1 [WNama Tenoga Tekmis) Apabda letnh dan satu

silahkan menambahkan sesual dengan kebutuhan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan tenima
kasih.

Hormat Kami,

[mama LIT]

[tarca fangan dan stempel basah)

[nama penanggung jawab LIT]
[fabatan|
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II.D FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK
OPERASI LIT
Format berikut ini dibuat jika LIT ada perubahan pelaksaan Uji Laik Operasi atau
perubahan Tim Teknis.

| _EﬂP SURAT LIT —I

frempat], tanggal] (bulan] ftabun/

Nomor : fnomor sural permohoroan]

Lampiran : fumich lamgiran sural berkoas]

Hal : [Permoluiiorn Perigeasan el Penerinlan Rertifticat Lotk
Ciperasy Regestrost)

Yang Terhormat,

Dinas Energl Sumber Daya Mincral
Provinsi Jawa Barat

Jalan Sockarno Hatta No. 576 Bandung
i Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Pembanghkit
Listrik di Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT
[Nama Lembaga Inspeksi Teknis! sebagal Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai
dengan Akreditasi dan Menten Energi dan Sumber Daya Mineral, | Direktorat
Jenderal Ketenagalisirikan Nomor : [Nomor Akredifasi Menieri] Tanggal [Tanggal
Akreditosi Menteri)] afau Sesuai dengan Keputusan Kepale Dinas nemor A
fengpgal tesrtlarg , menpgajukan Permohonan Penugasan dan Penerbitan
Sertifikat Lot Cperasy’ Registrost untuk pelaksanaan Ul Laitk Operasi scbhagai
berikut ;

Semula
Pemilik Instalas : [Nema Perusahooenf -
Lokasi Instalasi : _[Lokosi instalas)f

Objek Pemeriksaan dan : jJenis nstalasi Jumleh Unil dan Kapasitas Per
Pengujian Linit]

Sifat Penggunaan 1 Penggunaan [Ltama / Codangan / Darurat [/
Sermerilor) o TTY

Jenis SLO v [Barn S Perpanjangan) .

Tahun Pembangunan 3

Pelaksanaan i [Har, Tanggal Pelaksanoan sd  Tanggal
pelnksangan herakhir]

Tim U.Ji Laik Operas = 1. [Nama Tenagn Teknisf Apabila lebih dan satu
stlcthkan menambahkan sesual dengan kebutuhan.

Menjadi {sesuativan dengan pom yang dndbah)

Pelaksanaan i [Har, Tangga!  Peleksanoaan s.d  Tonggal
peloksanaar beralkchir] v

Tim Ui Laik Operas . 1. [Nama Tenaga Tekms| Apabila lebih dan satu

stlafikan menambahikan sesual d:;-ugnr:- Kehniu o,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan tenima
kasih.

Hormat Kami,

[namea LIT]

ftanda tongun dan stempel! basah|

[nama penanggung jawab LIT|

[fabatan]




II.LE BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

| ' KEOP SURAT LIT
BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

[Nomor Berita Acaraf

Pada hari ini __ Tanggal _ Bulan __ Tahun __ kami yang bertanda tangan di bawah

ini:
I [Nama Tenaga Teknik LIT] : Mabatan)
2  [Nama Pemilik Instalasi / :© [Jobalan/
Operatar]
3 [Nama Tim Teknisf (/) - Perdamping Tim Teknis Dinas ESDM Prowinst Jatia

Barot

Bersama sama telah melaksanakan dan mendamping pemeriksaan dan pengujian
pada instalasi | Distribusi/ Permanfaatan/ Pembangkit) sebagai berilout ¢

Pemilik
Lokasi
Wilayah Kerja
Pengpunaan ¢ | Utama | Cadangan {Darurat
sumber Energi
Dlaya Terpasang
Kapasitas Mampu
Data Spesifikasi Mesin
Penggerak
a. Jenis
b, Merk
c. Type
d. Buatan/Tahun
e. MNo. Serie
f. Dava
g Speed (Rpm)
Data Spesifikasi Gencrator
a. Jenis
b. Merk/Class
c. Type
d. Buatan/Tahun
e, Mo, Sene
f Phasa
g Frekuensi (Hz)
h. Daya (KVA)
1. Arus nom.Amp
i. Cos phi

Bl ol Rl o o B o

o

—_— e ———

10 | Tahun Pembangunan, Mulai
Beroperasi

11 | Nama Operator
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12 | Sertifikat Operator
13 | Hasil Pemeriksaan dan
Pengujian
a. Pemeriksaan dokumen
b. Pemeriksaan Desain
. Pemerksaan Visual
d.Pengujian ecngine  diesel
generator
¢. Pemeriksaan dampak
hingkungan
14 | Pengujian Unit
a. Uji tanpa beban (no load
test]
b. Uji sinkronisasi
¢. Uji pembebanan
d. ]:IJJ Kapamtas i
¢. Uji Lepas Beban (Load |:
Rejection)
£ Uji Keandalan (R/R)

CATATAN :

SARAN DAN REKOMENDASI :

KESIMPULAN :
L]

Dari hasil Pemeriksaan dan pengujian (PLTD), vang sudah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa pembangkit Listrik Tenaga Dicsel yang dimiliki  olch
i i e R AR yvang berlokas di.. cerieion... dinyatakan
*berfungsi dengan baik dan dapat dmperasﬂmn sampai -:lm_gan Icapamtaa, .......... kW
{.....%) dari Kapasitas terpasang .......kVA

Demikian berita acara kesepakatan ini dibuat, dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya dan dapat dipertanggungjawabkan,

| [Penanda tangan 1] [Penanda tangan 2| [Penanda tangan 3]
[Nama Penanda tangan | [Nama Penanda tangan Penanda t an
1 2 3f
[Fabatan| [Jabatan] [Jabatan]




ILF FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

[ HOP SURAT LIT/LITA -
. S FORM PEMERIKSAAN DAN PENGUJLAN
Nama Pemilik : Standar :
Instalas
Alamat Pemilik : «  Permen ESDM 38 tahun
2018
Lokasi Instalasi : - Permen LHEK No.21 Tahun
- 2008
Tanggal Pengujian | : - Permen Kes No 70 tahun
2016
Sifat Penppunaan | Utama/ Cadangan /Darurat - Kepmen LH MNo. 48 tahun
19946
Na Unit = - SN
Kapasitas i - IEC
No Seri Mesin i - SPLN 47 -4: 1984
Merek B
| No. Sen Generator
Merek : ) P ——
Jems SLO : | Perpanjangan / Baru
I. PEMERIKSAAN DOKUMEN
(No | Pemeriksaan Dokumen ' Hasil Heterangan
Pemeriksaan

1 | Bpesifikasi Teknik Peralatan Utama
dan Peralatan Bantunya

a. Mesin

b. Generator

¢, Transformator

2 Hasil uji pabrik peralatan utama atau diperiksa apabila
acrtifikat produlk ' pembanglit barua

3 Buku Manual Operasi atau SOP

4 | Dokumen Lingkungan Hidup
(AMDAL/UPL/UKL) dan / Izin |
Lingkungan | |

No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
{hal .... dari....... S =T 11 1
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I1. PEMERIKSAAN KESESUAIAN DESAIN

NO

Hasil
Pemeriksaan

Sesuai | Tidak
Sesnai

Tingkat Hubung Pendek {short
circuit level)!

Pengaman Elelktrik®

Pengaman Mekanik®

Sistem Pengukuran Elektrik dan
Mekanik"

L

Koordinasi Proteksi dengan Sistem
Jaringan’

Jarak Bebas (clearance distance)

Jarak Rambat [creepage distance)

Single Line Diagram (SLD)?

dilampirkan

i o) =3 o

Gambar Tata Letak (Lay Out)
Peralatan Utama®

dilampirkan

(rambar Tata Letak Pemadam
Kebakaran

11

Gambar dan | atau kalkulasi Sistem
pemburmian

* Coret yang tidak perlu

'diperiksa apabila Pembanghkit Baru

*dilampirkan apabila tidak ada dan/tidak sesuai, LIT harus menggambar sesuai
dengan keadaan disaat pemeriksaan dan pengujian di tandatangan oleh
penagungjawab perusahaan yang diuji dan di cap perusahaan

Catatan
No LHFP ; " | Tenaga Teknik
hal ..... dari... o NAINA. . .00ecseereres




III. PEMERIKSAAN VISUAL

No Uraian Hasil Keterangan
Pemeriksaan
Ada Tidak
Ada
1 Peralatan Utama dan alat
bantunya
a. Mesimn
Photo Mame Plate
b. Generator
| Photo Name Plate
. Transformator
Fhoto
2 | Perlengkapan /alat pemadam
kebakaroan
Photo Photo Tanggal Berlaku
3 | Perlengkapan / Peralatan K2
Photo Photo
Mo LHPF Tenaga Telnik Paraf
hal ..... dari....... Nama




4 Sistemn Pembumian

Fhoto

5 | Sistem Catu daya AC/DC

Photo

[ Sistem Instrumen dan Kontrol

Photo

7 | Sistem Udara pembakaran dan
gas buang

8 | Sistem Minyak pelumas

Photo

9 | Sistem bahan bakar

FPhaoto
No LHPF : Tenaga Teknik
hal ..... dari....... Nama




10 | Sistem Air Pendingin
Photo
Catatan :
No LHFPP : Tenaga Telmik Paraf




IV. Evaluasi Hasil Uji Peralatan dan Sistem

Hasil Pemeriksaan Keterangan
No Uraian Diperiksa Tidak
Diperiksa
1 Peralatan Utama dan alat
bantunya
d) Mesin Diesel dan alat
bantunys
b] Generator dan alat
bantunya
c] Trafo dan alat bantunya
2 Pengujian sistem pemadam _—
kebakaran
fPermen NakerTrans No. 04
Tahun 2008)
aj Monitoring Sistem APAR Berfungsi/Tidak
e berfungsi
b] Masa Berlaku APAR
c) Jenis APAR
d) Ketepatan Tata Letak Sesuai/Tidak sesuai
APAR
) Kondisi APAR Isi/Kosang
) Jumlah APAR di area
_PLTD
g] Berat APAR
3 | Pengujian Tahanan Pembumian | Hasil Ukur | Parameter
a} Unit PLTD =afl
b) Panel LVMDP >510
No LHPP : Tenaga Teknik | Paraf
—r !
hal ..... dari....... Nama i




Mo

Uraian

Hasil Pemeriksaan

| Diperiksa | Tidak |
Diperiksa

Keterangan

Pengujian proteksi mekanikal
dan elektrikal

Pengujian Fungsi Catu daya

a. Tegangan Baterai

b. Jumlah Baterai

Pengujian Sstem Minyak
pelumas

a. Wama visual

a. deep stik

Pengukuran tahanan isolasi
masing masing peralatan

“R-E-=

cossrnnssnness Mohm

-H-E=

veavennnses- Mohm

-T-E=

.. Mohm

pengujian sistem

Pengujian Interlock

a. Pengujian Kontrol Elekirik

b. Pengujian sistem pendingin

* Coret vang tidak perlu

Catatan :




V. Pengujian Unit

Hasil Pengukuran Keterangan
No Uraian Dilakukan Tidek
Dilakukan
a Uji Tanpa Beban
b Uji Sinkronisasi antar
Pembanglkit
€ Uji Pembebanan' Awal ... Yo { cuas kW]
Akhir ........ Yo (o HW)
d Uji Kapasitas Mampu TSP =,
e Uji Lepas Beban (Load
Rejection)
f Uji Keandalan pembangkat | Awal Pukul ...
Akhir Pukul ...
g Pengukuran Kosumsi
Bahan Bakar* [ Liter/kWh
SFC [SPILN 79:1987)
Photo Pengujian Unit

|

Catatan :

"Wntuk kepentingan sendir, uji pembebanan diuji sesuai dengan kapasitas beban
yang tersedia dan pola operasi
*Pengulkuran dilakukan pada saat uji pembebanan pembanglkit

Mo LHPP - Tenaga Teknik Parafl
hal ..... dari....... Mama
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VI. Pemeriksaan Dampak Lingkungan
a. Tingkat Kebisingan

Penpukuran
No Uraian Hasil | Standar Heterangan
Ukur
1 | Dalam Ruang Genset <91 dB
B (Permen Kes No 70 tahun 2016}

Fhoto Titik Pengukuran

Photo Hasil Pengukuran

2 | Ruang Kontrol
{Permen Kes No 70 fahun 2016)

< 81 dB

Photo Titik Pengulouran

Photo Hasil Pengulouran

(Kepmen LH No. 48 tahun 1996)

Fhoto Titik Penguloaran

< 525 dB

Photo Hasil Pengulcuran

Catatan :
Na LHPF : Tenaga Teknik Paraf
hal .....dari....... MNarma
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b. Pengukuran Emisi Gas buang [Permen LH No.21 tahun 2008 Lampiran IV B)

| Penguluran
No Uraian Hasil Standar Heterangan
Ukur Minyak
! | Total Partikuat e -
mg, nm
* Karbon monoksida (CO) mg/ nm® 40
mg,/nm”
3 | Nitrogen Oksida (Nox) sebagai NO® mg/nm® | 1000 T8/
* Sulfur Dioksida [Sox) mg/ nm? J ‘5“2;351’
I
Z Opasitas % 20%
6 | Temperatur Gas Buang (SFLN 47- 4 :
1984 “C| 550°C
FPhoto Dokumentasi
Hasil Keterangan
_ Pemeriksaan
No Uraian ada Tidak
ada
a Pengelolaan Limbah
b Pemeriksaan Pengelolaan
Sistemn Proteksi Korosil
Mo LHFP : Tenaga Teknik Parafl
hal ..... dari....... Nama




VIIL. Grafik Pengujian Uji Keandalan

Waktu /Jam
e 1 2 3 4 8 6 7 8
KW
AMPERE
VOLT
FREKUENSI
COS8 u )
Epm
| PRESSURE OIL
COOLING TEMP
BATTERY
WINDING TEMF
BEARING TEMP
NO INSTRUMENT SAT LOAD o) KETERANGAN
1 | Speed Engine RPM
Voltage Valt
Freguency Hz
Load /kWH Meter W
AC Ampere Meter 1A
Cosp 0.8
Jacket Water “L
Temperatur )
Radiator Top Tank ol
Radiator Bottom o
Tank L
Air Inlet Temperature | °C
Fuel Pressure Hpa
Engine (il Fresure Kpa
Eoom/Ambient oL
Temperature
Temperature .
Cylinder No.1
Temperature C
Cylinder No.2
Temperature L
Cylinder No.3
Temperature e
| Cylinder No.4
Temperature L
Cylinder No.5
Temperature C
Cylhinder No.6
Temperature *C
Cylinder No.7

5




Temperature «C
Cylinder No.8
Temperature “C
Cylinder No.9
Temperature u
Cylinder No.10 -
Temperature C
Cylinder No.11
Temperature vC
Cylinder No.12
Before Turbochanger | *C
EH
Before Turbochanger | *C
LH
After Turbochanger | °C '
| RH
After Turbochanger | C
LH
Exhaust Manifold RH | *C
Exhaust Manifold LH | *C
Water Temperature g i

Catatan ;




II.G FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIESAAN DAN

PENGUJIAN (SPKPPP)

[ KOP SURAT LIT '.

SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Saya yvang bertanda tangan dibawah ini:

MNama ¢ [Nama Direktur £ Penangguing Joawbabh Tekrk]

Jabatan i Rlabgatan pada perusahaan]

MNama Perusahaan

Alamat 5 falematl, |desa/ kelurahan|, (kecamatanf, kabupaten/,
fkodepos|

Telepon/ Falesimil : feliist nomor kontak Kenoa/

e-mail : _ fdisi e-moad yang mosth akif]

Dengan ini menyatakan bahwa kami :

1. Telah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian Instalasi [ lens mstalasy sesual
dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji
Laik Operasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Barat yang
dilaksanakan pada :

Han .'rTE-“ﬁd] v fHar , Tanggal pelaoksanaon e @k opersiy)
Pemilik Instalas: :  [Nama Perusahaan/

Lokasi Instalasi . JLokast Pembarngkit/

Objek Pemeriksaan dan ! [Jumlah Unit Pembangkitt dan Kaopasitos
Pengujian Pembangkit Per Unitf

2. Dokumen vang di input pada Aplikasi SLO Dinas Energi dan Sumber Dava
Mineral Provinsi Jawa Barat melalui portal resmi
hitp:/fesdm. jabarprov.go.id/fesdmslo seluruhnya benar sesuai dengan aslinya;

3. Kami bertangpung jawab penuh terhadap keaslian dokumen dan Lkelaikan
nstalas diatas,

4. Apabila dikemudian han, ditemmukan bahwa dokumen vang telah kami sampaikan
tidak benar dan atau tdak ash juga diketahui atau ditemukan pemerksaan dan
pengujian tersebut tidak sesuai dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji Laik Operasi Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat
maka kami bersedia dikenakan sanksi vang sesual dengan aturan yang berlaku
dan Sertifikat Laik Operasi (SLO) yang sudah diterbitkan menjadi tidak benar dan
dianggap tidak berlaku, oleh karenanya LIT bersedia menenma tanpa syarat
pembatalan atau pencabutan Sertifikat Laik Operasi (SLO) dimaksud oleh Dinas
ESDM Provinsi Jawa Barat.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya.

Jtempat], [tanggal, bulan
tahiun|
Hormat Kami
fmateral, fanda tangan dan stempel
basah organisasi
[nama lengkap/

lpenangagung Jawab Teknrk]

ar




IILH FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN
USAHA

j KOP SURAT PERUSAHAAN INSTALATIR ]
SURAT PERNYATAAN -

Saya vang bertanda tangan dibawah ini;

Nama i — |[Penanggungjawal mstalstir]

Jabatan : [Jabatan pada perusahaan]

Alamat Perusahaan N |alamat], |desa/kelurahan|, [kecamatan],
, |kabupaten|, [kodepos|

Dengan Ini menyatakan bahwa -

Jenis Instalasi .

Kapasitas : kVA

Sifat Penppunaan : | Utama fCadangan / Darurat .
Dibangung/dipasang | - jelit=i tahun pembanqinan,/ pemasangan)
Instalatir® - {diizi nama badan usaha instalatir)
Alamat instalatir

dibangun dan dipasang oleh kami dan tidak mempunyai kodefikasi badan usaha
yvang terdaftar di Dijen Ketenagalistrikan Kementrian Energi Sumber Daya Mineral.
Dengan demikian apabila di kemudian hari timbul permasalahan menjadi
tanggungawah kami,

Demikian surat pernyatagn ini dibuat dengan scbenar benarnva dan dapat
digunakan sebagai mestinya.

ftempatf, [tanggal formeat
g
Hormat Kami
fmerierai, tanda tangoan don stempel
beasalt organisasi
[nama lengkap/

(iabateanf




ILI FORMAT SURAT PERNYATAAN PEMILIK INSTALASI DATA INSTALASI TIDAK
ADA

| KOF SURAT PERUSAHAAN PEMILIK INSTALAS] |
SURAT PERNYATAAN

Saya vang bertanda tangan dibawah ini:

 Nama [Penanggungjawab)
Jahatan : |Jabatan pada perusahaan| )
Alamat Perusahaan -4 I lalamat|, |desa/kelurahan|, [kecamatan],
[kabupaten|, |kodepos]

Dengan Ini menyatakan bahwa :

| Jenis Instalasi - B
Hapasitas - kVA
Sifat Pengpunaan | : | Utama/Cadangan [ Darurat
D-ibanmg;‘dipasang ] _jediist terhun f_ilr'?i‘ihnrluur|;,!r|:,-"'pp_'rr|u:_-;ﬂncqp{i_1.'!_;
[nstalatir’ g _{diisi nama badan usaha instalatir|
[ Alamat instalatis

Bahwa dokumen instalatir pembangunan dan pemasangan FLTD tersebut sudah
tidak ada/hilang. Dengan demikian apabila di kemudian hari timbul permasalahan
menjadi tanggungjawab kami.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar benarnya dan dapat
digunakan sebaga mestinya.

ftempat], [ teergrepeed formrcd
ponjrng]
Hormat Kami
fmaterat, tandao langan dan stempel
hasoah organisasif

[nama lengkap|
[fabatan/




I.J FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKESAAN PENGUJIAN

RKOP SURAT LIT/LITA

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
[Nomaor LHPF]
A, DATA UMUM
1. Pemohonan Sertifikasi
1) Nama Pemohon
2) Nomor Sural
J) Tanggal Surat
2. Pemilik Instalasi Tenaga Listnk
1) Nama
2) Alamat
3. Jenis Instalasi Tenaga Listrik
1) Pembangkit
a. Mama Pembangkit
b. Alamat Pembangkit
. Titik koordinat Pembanglit
d. Jenis lzin Usaha
e. Penerbit [zin Usaha
. Momor ljin
g, Masa berlalku izin s.d.
h. Sewa |Jika ada)®
a) Kontrak Sewa
b] No. dan Tgl. Kontrak
¢) Masa berlaku Sewa
i. Unit No.
i. Kapasitas Terpasang
k. Kapasitas Mampu /Uji
l. No. Seri Mesin
m.No. Seri Generator
n. Bahan Bakar
i1, Konsumsi Bahan Bakar s liter fKWH

B. BADAN USAHA JASA PEMBANGUNAN DAN PEMASANGAN INSTALASI
{Jika Penanaman Modal Asing, harus bermitra dengan BUJPTL Nasional)

. Mama

2,
3,
4,
.

Alamat

Kode Badan Usaha
Klasifikasi
Kualifikasi




6. Penangpung Jawab Badan
Usaha
7. Penanggung Jawab Telinik

8. Gambar Main single Line
Diagram (as built drawing)
a. Momor

b. Tanpgal
C. PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

1. Waktu Pelaksanaan
2. Burat Pernyataan Kesesuaian Peraj'arat.ﬂn pemeriksaan dan Pengujian
a. Nomor :
b. Tanggal :
3. Tirn Pelaksana Uji Laik Operasi
1) Ketua
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level
2) Anggota
ia. Mama
b. Nomor Eegister
HKompetensi
c. Klasifikasi
d. Level
4. Penanggung Jawab Teknik
a. Nama
b. Nomor Register Kompetensi
¢. Klasifikasi
d. Level

D. HASIL FEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pemeriksaan Dokumen :
Spesifikasi teknik peralatan utama, gambar single line diagram (SLD), lay out,
gistem pentanahan, manual operasi, pemadam kebakaran dan UKL/UPL
Lengkap/Tidak Lengkap

- Pemeriksaan Desain :
Degain sistem pembumian, short circuit level sistem, pengaman clektrik dan
mekanik, koordinasi proteksi, jarak bebas dan jarak rambat, sudah secsuai
dengan mstalasi terpasang/

- Pemenksaan Visual :
Visual peralatan utama, Enpine Diesel, generator, trafo dan alat bantunya
dengan kondisi baik. Visual perlengkapan pemadam kebakaran, K3 dan safety
keselamatan, sistem pembumian, catu dava ac/de. sistem instrumen dan
kontrol, sistem udara bakar dan gas buang, ada dengan kondis: baik,
Visual sigtem minyak pelumas, sistem bahan bakar dan pendingin, ada dan
berfungsi baik
Evaluasi Hasil Uji Peralatan :
Hasil pengukuran resistansi pembumian, setting proteksi mekanikal dan
clektrik, catu daya ac/dc, unjuk kerja peralatan bantu, sequence dan interlock
telah sesuai setting dan kondisi normal
Pengujian Sistem :
Hasil uji tanpa beban, uji pembebanan, uji kapasitas dan uji keandalan, baik
dan normal
Pemeriksaan Dampak Linglungan :
Hasil uji kebisingan, emisi gas buang masih di bawah ambang batas aman,
Pemeriksaan Proteksi Katodik :
Sistem proteksi katodik pada instalasi PLTD dengan menggunakan coating.
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E. REKOMENDASI

Untuk dapat beroperasi dan terpeliharanya instalasi pembanghkit tenaga hstnk vang
Andal, Aman dan Akrab lingltungan, serta eflisien perlu di lakukan ; Pembebanan tidak
melebihi kapasitas generator, pengoperasian sesuai SOP, melakukan pemerliharaan
sesual manusal operasi pada peralatan utama dan bantu secara periodik serta
pemeliharaan pada sistem instrumen, kontrol, proteksi, sistem pelumas, udara, gas
buang, dampak lingkungan dan sistem proteksi katodik instalasi pembangkit tsh.

F. KESIMPULAN
Dan hasil pemeriksaan dokumen, pemenksaan desain, pemeriksaan visual, evaluasi
hasil wuji komisioning, pengujian sistem, pemeriksaan dampak linglungan dan
pemerikesaan sistem proteksi katodik pada instalasi tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa instalasi tersebut dinyatakan baik, sesuai standar pengujian dan memenuhi
kriteria  Aman, Andal dan Ramah lingkungan sehingga Laik beroperasi dan
direkomendasikan untuk dapat diterbitkan Sertifikat Laik Operasi.
Data lengkap hasil uji laik operasi terdapat pada laporan Nomor

, Tanggal . Perihal : Laporan Pelaksanaan Uji Laik
Operasi yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari pelaksanaan sertifikasi
instalasi tenaga listrik dilaksanakan oleh FT.

Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
Tenaga Teknik, Penanggung Jawab Direktur Utama,
Telnik,

Tandatangan Tandatangan /cap
Tandatangan prrusahadan
Nama Nama Nama




ILK FORMAT SLO

LOGO
LEMBAGA
INSPEKSI
TEKENIK

OGO
LAINNYA
YANG
DIANGGAFP
PERLLU

MAMA LEMBAGA INSPEKS] TERNIK
ALAMAT, NO TELP /FAX

LOGO
LAINNYA
YANG
DIANGGAF
FERLL

LOGO
LAINNYA
YANG
DIANGGAP
PERLU

Akreditasi Menteri Energi dan Sumber Dava Mineral Nomor ... Tahun ...
SERTIFIEAT LAIK OPERASI
T e b o A,
MNOmnoT BeIRURT. -3 .. it aema sl b he s Sn nlin g R SamA (68 £ b R0

Dengan ini mml:mngkan bahwa instalasi pembangkit tl:naga listrile
Nama pemba :

Mama pemilik

......................................................................................................................................................

Lokasi Pembangkit b | e v st b e S AR b S Finad (8 48 RSN LTS R R T B4 B AR S i ama R ey e A g s

Titik koordinat ! N T e e e T b T e e A B B e T B T TR L o B s e R

Kapasitas terpasang®

Kapasitas Mampu®

Nomor Unit Pembangkit

Momor seri mesin

Nonor seri generator

Penangpung Jawab Teknik

Konsumsi Baban Bakar!
Momor LHPP | Tanggal

................... liter kwl

LAIK OPERASI
Sertifikat Laik Operasl ini berlaku sampai dengan tanggal . veeeeee. Bepanjang tidak ade ketidaksesuaian pengoperasian dan pemelibaraan
instalasi sesuai dengan SOP vang ditetapkan dan tidak ada p-:ruba.han kapamtam p-l:ruba.han mnstalas, direkondist dan direlolasi
Verifikasi keabsahan SLO dapat dilakukan melalui website slodik esdm go d Ditetapkan di.....ou
Direkiur utama

inama jelas]
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ILL

FORMAT DOEUMENTASI
FOTOQ LOKAS! PEMERIKSAAN FOTO RUANG GENSET
FOTO GENSET FOTO NAMEFLATE ENGINE

FOTO NAMEPLATE GENERATOR

FOTO TATA LETAK BAHAN BAKAR

FOTO TATA LETAK APAR

EXHAUST FAN




SISTEM PEMBUMIAN

FOTO SISTEM CATU DAYA

FOTO PERLENGEKAPAN K3

FOTO AIR RADIATOR

FOTO KONTROL PANEL

DITETAPKAN DI : BANDUNG
TANGGAL » 20 SEPTEMBER 2019
a.n GUBERNUR JAWA BARAT

KEPALA DINAS ENERGI SUMBER DAYA MINERAL

NIP. 19660710 199303 1 005
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LAMPIRAN IT : KEPUTUSAN GUBERENUR

JAWA BARAT
NOMOR : 671/Kep.98-Listrik/2019
TANGGAL - 20 September 2019
TENTANG : PEDOMAN TEKNIS

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN
DAN PENGUJIAN SERTIFIEASI
LAIK OPERASI INSTALASI
TENAGA LISTRIK

I. KETENTUAN DAN TATA CARA BAKU PELAKSANAAN SERTIFIKASI LAIK
OPERASI DAN REGISTRASI MELALUI APLIKASI SELARAS JABAR ONLINE

I.A. REFERENSI

Referensi sebagai acuan antara lain ;

1.
2.

Undang undang Nomor 30 Tahun 2009 Tentang Ketenagalistrikan;

Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Kegiatan
Usaha Penyediaan Tenaga Lastrik;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Perubahan
atas Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik;

Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 2012 Tentang Usaha Penunjang Tenaga Listrik;
Permen ESDM Nomor 38 Tahun 2018 Tentang Tata Cara Akreditast dan Sertifilkasi;

Permen ESDM Nomor 02 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Permen ESDM Nomor 18
Tahun 2015 Tentang Ruang Bebas dan Jarak babas minimum pada saluran udara
tegangan tingg, saluran udara tegangan elstra tingg, dan saluran udara tegangan tingg
arus searah untuk penyvaluran tenaga listrik;

Standar Nasional Indonesia [SN]), Standar Teknik internasional [[EC, JIS dan lain-lain).
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I.B. ISTILAH, DEFINISI DAN SINGKATAN

Dalam dokumen ini dipergunakan istilah dan singkatan sebagai berikut:

1. Gubernur
2. Dinas ESDM Prov Jabar

3. Tenaga Listrik

4. LIT (Lembaga Inspeksi
Teknik)

5. LIT Akreditasi

6. DJK

7. Transmisi

8. Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik atau UPTL

9. Pelanggan / Konsumen

10. Instalatir

11. Usaha  Penyediaan
Tenaga Listrik untuk
Kepentingan Sendiri atau
UPTL-KS

12.  Uji Laik Operasi
(ULO)

13. Pemeriksaan

14.  Pengujian

15. Pengoperasian

16. Witness

Gubernur Jawa Barat

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa
Barat.

Suatu bentuk energi sekunder yang dibangkitkan,
ditransmisikan dan didistribusikan untuk segala
macam keperluan, tetapi tidak meliputi listrik yang
dipakai untuk komunikasi, elektronika atau isyarat.

Badan usaha yang melakukan jasa penunjang tenaga
listrik dibidang pemeriksaan dan pengujian instalasi
tenaga listrik yang diberi hak untuk melakukan
sertifikasi instalasi tenaga listrik kecuali instalasi
pemanfaatan tenaga listrik tegangan rendah

Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pemberian
pengakuan formal yang menyatakan suatu lembaga
sertifikasi telah memenuhi persyaratan untuk
melakukan kegiatan sertifikasi

Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan

Penyaluran tenaga listrik dari pembangkitan ke sistim
distribusi atau ke konsumen, atau penyaluran tenaga
listrik antar sistem.

Kegiatan usaha dalam penyediaan/pengadaan tenaga
listrik yang dapat meliputi pembangkitan, transmisi,
distribusi dan penjualan tenaga listrik.

Setiap orang atau badan usaha/badan/lembaga
lainnya yang menggunakan tenaga listrik dari instalasi
milik pengusaha berdasarkan atas hak yang sah.
Badan Usaha pembangunan dan pemasangan
instalasi tenaga listrik.

Penyediaan tenaga listrik untuk digunakan sendiri dan
tidak diperjualbelikan, termasuk dalam rangka
menunjang kegiatan usaha.

Serangkaian kegiatan pemeriksaan dan pengujian
serta verifikasi instalasi tenaga listrik untuk
memastikan suatu instalasi tenaga listrik telah
berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan yang
ditentukan dan dinyatakan siap dioperasikan.

Segala kegiatan untuk mengadakan penilaian
terhadap suatu instalasi dengan cara mencocokan
terhadap persyaratan dan spesifikasi teknis yang
ditentukan.

Segala kegiatan yang bertujuan untuk mengukur dan
menilai unjuk kerja suatu instalasi.

Suatu kegiatan usaha untuk mengendalikan dan
mengkoordinasikan antar sistem pada instalasi.

Pendampingan dari unsur Pemerintah.
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17. Sertifikat Laik
Operasi (SLO)

18. Instalasi
Ketenagalistrikan

19. Instalasi Baru

20. Instalasi Lama

21. Izin Lingkungan

22.  Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan
Hidup atau Amdal

23. Upaya Pengelelolaan
Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup atau
UKL-UPL

24. Keselamatan
Ketenagalistrikan

25. 0SS

26. NIB

27. Switchyard

28. Bay Instalasi

Bukti pengakuan formal suatu instalasi tenaga listrik
telah berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan

yang telah ditentukan dan dinyatakan siap
dioperasikan.

Bangunan-bangunan sipil dan elektromekanik,
masing-masing peralatan, saluran saluran serta
perlengkapannya yang digunakan untuk

pembangkitan, konversi, transformasi, penyaluran,
distribusi, dan pemanfaatan tenaga listrik.

Instalasi yang baru dibangun / dipasang dan belum
dioperasikan yang sedang dalam proses pengajuan
penerbitan SLO.

Instalasi yang telah terpasang (existing) dan sedang
dalam proses pengajuan penerbitan SLO atau
perpanjangan SLO.

Izin yang diberikan kepada setiap orang yang
melakukan Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib
Amdal atau UKL-UPL dalam rangka perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup sebagai prasyarat
memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan.

Kajian mengenai dampak penting suatu usaha
dan/atau  kegiatan yang direncanakan pada
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan
usaha dan/atau kegiatan.

Pengelolaan dan pemantauan terhadap wusaha
dan/atau kegiatan yang tidak berdampak penting
terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan.

Instalasi yang memenuhi ketentuan Aman, Andal dan
Ramah lingkungan

Online Single Submission
Nomor Induk Berusaha

Merupakan bagian dari gardu induk yang dijadikan
sebagai tempat peletakan komponen utama gardu
induk yang terpasang di area luas serta menggunakan
isolasi berupa udara.

Merupakan bagian dari Gardu Induk sebagai
penghubung sirkuit masuk (incoming circuit) ke
rangkaian busbar yang terdiri dari peralatan switching
tegangan tinggi dan ekstra tinggi serta hubungan dari
Transformator, Circuit Breaker, Arrester, Disconecting
switch, peralatan proteksi, peralatan ukur untuk
peralatan tersebut diatas
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I.C. LINGKUP

A. UMUM

1. Lingkup
Permohonan
Penerbitan
Nomor
Registrasi dan
SLO

2. Jenis SLO

3. Registrasi

— =
w N

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

2.2

2.3

3.1

3.2

3.3

Penerbitan Sertifikat Laik Operasi untuk LIT

penunjukan

Penerbitan Nomor Registrasi untuk LIT Akreditasi

Permohonan Penerbitan Nomor Registrasi dan SLO

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT Penunjukan

a. LIT Akreditasi dapat menerbitkan sertifikat laik
operasi dengan nomor registrasi yang diterbitkan
oleh Dinas ESDM Prov Jabar

b. LIT Penunjukan mendapatkan Sertifikat Laik Operasi
dan Nomor Registrasi yang diterbitkan oleh Dinas
ESDM Prov Jabar.

Permohonan Nomor Registrasi dan SLO hanya boleh

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT Penunjukan

yang terdaftar pada aplikasi SELARAS JABAR Online

Dinas ESDM Prov Jabar

a. LIT Belum terakreditasi harus mendapatkan Surat
Keputusan penunjukan dari Kepala Dinas ESDM
Prov Jabar

b. LIT Akreditasi yang telah mendapatkan surat
keterangan berusaha di wilayah Provinsi Jawa Barat
dari Kepala Dinas ESDM Prov Jabar

Nomor Registrasi dan SLO untuk penyediaan tenaga

listrik dan instalasi pemanfaatan tenaga listrik

tegangan tinggi dan tegangan menengah yang

tersambung dengan instalasi penyediaan tenaga listrik

yang memiliki izin usaha penyediaan usaha tenaga

listrik yang diterbitkan oleh Gubernur.

Setiap instalasi tenaga listrik yang beroperasi wajib

memiliki SLO

LIT hanya dapat menginput 1 (satu) permohonan untuk

1 (satu) unit bay instalasi pada gardu induk

Penangung Jawab Teknik dan Tenaga Teknik dilarang

melakukan rangkap jabatan pada bidang dengan

subbidang yang sama di badan usaha lain

Tenaga Teknik yang melakukan Pemeriksaan dan

Pengujian harus mempunyai Sertifikat Kompetensi

Sesuai dengan bidangnya

SLO untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik milik
pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik yang
diterbitkan oleh gubernur

SLO untuk instalasi penyediaan tenaga listrik milik
pemegang izin operasi yang diterbitkan oleh gubernur.
SLO wuntuk instalasi pemanfaatan tenaga listrik
tegangan tinggi dan tegangan menengah yang
tersambung pada instalasi penyediaan tenaga listrik
milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik
yang diterbitkan oleh gubernur

Registrasi untuk SLO Instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga
listrik yang diterbitkan oleh gubernur

Registrasi untuk SLO instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin operasi yang diterbitkan oleh
gubernur.

Registrasi untuk SLO instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah yang
tersambung pada instalasi penyediaan tenaga listrik
milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik
yang diterbitkan oleh gubernur
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B. PERMOHONAN DARI PEMILIK INSTALASI KEPADA LIT

4.

6.

Tanggung 4.1 Pemilik instalasi mengajukan permohonan kepada LIT
jawab pemilik dengan melampirkan kelengkapan dokumen yang
instalasi dan dipersyaratkan.

LIT 4.2 LIT memastikan pemilik instalasi memenuhi seluruh

kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan

. PERMOHONAN PENUGASAN

. Penyampaian, 5.1 LIT terdaftar mengajukan permohonan penugasan
Waktu dan pelaksanaan kegiatan uji laik operasi paling lambat 4
Format/Bentuk (empat) hari sebelum tanggal pelaksanaan uji dengan
Permohonan melampirkan Surat Permohonan Penugasan, dengan

ketentuan memuat :
. Kop Perusahaan
. Nomor Surat
Tanggal Surat
. Ditujukan kepada Kepala Dinas ESDM Prov
Jabar
Objek instalasi
Kapasitas
Pemilik instalasi

. Lokasi instalasi
Jenis SLO
Tanggal Pelaksanaan

. Tenaga Teknik Pelaksana ULO

Tanda Tangan dan cap asli Direktur atau

Pimpinan LIT dan Perusahaan

5.2 Apabila terdapat perubahan huruf e sampai dengan
huruf1 pada ketentuan 5.1 di atas, LIT membuat surat
perubahan permohonan semula menjadi dan diinput
kembali ke dalam sistem.

5.3 Penanggung jawab teknik pada subbidang yang
bersangkutan dilarang menjadi tim pelaksana uji laik
operasi.

5.4 Surat Permohonan Penugasan disampaikan paling
lambat 4 (empat) hari kerja sebelum tanggal
pelaksanaan uji ke dalam sistem.

5.5 Sistem menerbitkan Surat Penugasan dari Dinas
kepada LIT dalam waktu paling lambat 2 (dua) hari
kalender untuk melaksanakan pemeriksaan dan
pengujian secara otomatis sehingga tidak
membutuhkan otorisasi/tanda tangan dari pejabat
yang berwenang. ;

5.6 Jika dalam 2 (dua) hari kerja sejak input surat
penugasan belum diterbitkan dikarenakan oleh
gangguan pada system ataupun hal lainnya, maka
secara otomatis LIT dapat ditugaskan dan
melaksanakan uji laik operasi.

5.7 LIT tidak boleh melaksanakan pemeriksaan dan
pengujian sebelum diterbitkannya surat penugasan
dari Dinas ESDM kecuali sesuai dengan butir 5.6.

5.8 Surat penugasan dari Dinas ESDM dapat memuat
nama pejabat atau personil yang diperintahkan untuk
melakukan pendampingan pelaksanaan uji laik operasi

oo o
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jika dibutuhkan.
D. PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI
Pendampingan 6.1 Dalam pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian LIT
Lapangan didampingi oleh :

(Witness) a. Operator
b. Wakil pemilik instalasi
c. Instalatir (jika ada)
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7. Pemeriksaan
Dan Pengujian

6.2

7.1

7.2

7.3

7.4

7.5

7.6

LIT dapat didampingi oleh tim teknis dari Dinas ESDM
Prov Jabar pada saat pelaksaanan ULO sesuai dengan
surat penugasan.
Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian mengacu
kepada mata uji sertifikasi sesuai dengan lampiran VIII
Permen ESDM No. 38 Tahun 2018.
Rujukan lain yang dapat dipergunakan dalam
pelaksanaan Uji Laik Operasi antara lain :
a. Petunjuk Teknis Dinas ESDM Prov Jabar Tahun
2019
b. Manual Mutu LIT
c. Standar Operasional Prosedur Instalasi
d. Ketentuan-ketentuan pabrikan pembuat atau data
/ petunjuk / komponen / perlatan / unit / instalasi
sesuai tujuannya
e. Gambar desain atau as-built single line diagram.
Pemeriksaan dan pengujian dilakukan oleh tenaga
teknik yang ditugaskan.
Penanggung Jawab Teknik dilarang menjadi tim uji,
boleh hadir hanya sebatas mendampingi Tim Pelaksana
Uji Laik Operasi.
Tim Pelaksana Uji Laik Operasi melaksanakan tugas :
7.5.1 Menyiapkan peralatan kerja, perlengkapan K2
dan peralatan alat ukur.
7.5.1.1 Peralatan Kerja
Harness / Pengaman jatuh bebas
GPS
Alat komunikasi
Lampu Penerangan / Senter
Camera Digital
Laptop
Phase sequence tester
7.5.1. 2Per1engkapan K2
Wear Pack (Baju Kerja)
Helm (Pengaman Kepala)
Sepatu safety
Kacamata safety transparan
Masker
Tag in “sedang diperiksa”
Safety line
Sarung tangan
7.5.1.3 Peralatan Alat Ukur
Multi meter / Avo meter
Tang Ampere
HV Insulation Tester
Earthing Tester
Thermo Infrared
7.5.2. Memeriksa dan Memastikan Peralatan Kerja,
Perlengkapan K2 dan Peralatan Ukur dalam
kondisi dapat berfungsi dengan baik dan aman
untuk digunakan;
7.5.3. Menyiapkan Form Pemeriksaan dan Pengujian
dan Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik Operasi
7.5.4. Melakukan Koordinasi dengan pemilik instalasi
dan operator instalasi yang terlibat dalam
pelaksanaan uji laik operasi sebelum melakukan
pengujian;
7.5.5. Memasang papan/rambu peringatan taggin
“Instalasi sedang diperiksa”;
LIT wajib menjelaskan kepada pemilik instalasi tentang
kegiatan uji laik operasi yang meliputi:
a. Tujuan
b. Tahapan pemeriksaan
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7.7

7.8

c. Pengujian sesuai dengan mata uji
d. Kesepakatan pelaksanaan uji
Ketua tim pelaksana uji laik operasi wajib memberikan
pengarahan dan penjelasan urutan pelaksanaan uji laik
operasi kepada tenaga teknis dan pastikan tenaga
teknis memakai/menggunakan perlengkapan K2
dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk keselamatan
bekerja;
Pemeriksaan dan Pengujian Instalasi Bay Line, Bay
Transformator, Bay Bus Couple, Bay Reactor dan Bay
Capacitor
7.8.1. Pemeriksaan Dokumen
Memeriksa dokumen administrasi maupun
teknik terkait dengan Instalasi transmisi bay
yang diperiksa antara lain :
7.8.1.1. Spesifikasi Teknik Peralatan Utama
Transformator tegangan
Transformator arus
Pemutus Tenaga
Pemisah
Lightning arrester
Perangkat hubung bagi berisolasi
Gas (jika dilengkapi)
g. Transformator utama dan
perlengkapan nya (khusus bay trafo)
h. Perangkat Hubung Bagi (PHB) TM
incoming atau  peralatan = sisi
sekunder transformator (khusus bay

oo T

trafo)
7.8.1.2.Kapasitor/ Reaktor dan
perlengkapannya (khusus bay

kapasitor dan bay reactor)
7.8.1.3.Gambar Diagram satu garis (SLD)
7.8.1.4.Gambar tata letak peralatan utama
(layout)
7.8.1.5.Gambar Tata letak pemadam
kebakaran
7.8.1.6.Gambar sistem pembumian
7.8.1.7.Buku manual operasi (berupa SOP
pengoperasian)
7.8.1.8.Hasil Uji pabrik peralatan utama dan
sertifikat produk (diupayakan untuk
sertifikat produk terlebih dahulu) untuk
instalasi baru menjadi hal major ,
untuk instalasi lama menjadi hal minor
tetapi harus ada acuan dokumen
maintenance terbaru
Keterangan :
Semua dokumen harus dilampirkan dan
bersifat major

7.8.2. Pemeriksaan Kesesuaian Desain

7.8.2.1. Konstruksi

7.8.2.2.Sistem Pembumian

7.8.2.3.Tingkat Hubung Pendek (short circuit
level)

7.8.2.4.Pengaman Elektrik dan mekanik

7.8.2.5. Sistem pengukuran

7.8.2.6.Koordinasi dengan system

7.8.2.7.Jarak bebas (clearance distance) sesuai
jarak standar yang diperbolehkan sesuai
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dengan acuan Permen ESDM No. 02
tahun 2019 Tentang Perubahan atas
Permen ESDM Nomor 18 Tahun 2015
Tentang Ruang Bebas dan Jarak babas
minimum pada saluran udara tegangan
tinggi, saluran udara tegangan ekstra
tinggi, dan saluran udara tegangan tinggi
arus searah untuk penyaluran tenaga
listrik (1 kV/cm Line to line)

7.8.2.8.Jarak rambat (creepage distance)
mengikuti koordinasi isolasi (jarak
piringan antar piringan)

Keterangan :

Pemeriksaan poin A-H disesuaikan
dengan gambar layout dan single line
diagram

Pemeriksaan kesesuaian desain
diperiksa apabila SLO baru

7.8.3. Pemeriksaan Visual

7.8.3.1.

7.8.3.2.

7.8.3.3.

Papan Nama peralatan utama
dilakukan per fasa

Transformator Arus

Transformator Tegangan

Pemutus Tenaga

Pemisah

Perangkat hubung bagi berisolasi
GIS (jika dilengkapi)

Lightning Arrester (LA)!

Trafo tenaga?

NGR2

NCT?

Kapasitor/Reaktor 3

oo T

TSR e

Cara Pemasangan dilakukan per fasa,
mengacu pada pemeriksaan dokumen
manual operasi apabila ada tidak ada
kesesuaian pada cara pemasangan
Transformator Arus

Transformator Tegangan

Pemutus Tenaga

Pemisah

Perangkat hubung bagi berisolasi
GIS (jika dilengkapi)

Lightning Arrester (LA)!

Trafo tenaga?

NGR2

NCT=

Kapasitor/Reaktor 3

o

bl e ol Bt

Perlengkapan/Perlindungan sistem K2
a. Papan nama instalasi
b. Tanda dilarang merokok

c. tanda harus memakai helm, safety
shoes

d. tanda peringatan jangan
dioperasikan (Loto)

e. Tanda bahaya listrik
Tata letak K2 dan perlengkapan K2
(alat APD)

—h
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g. Identifikasi peralatan utama (CT,
circuit breaker arah 1)

7.8.3.4. Pembumian Peralatan

Transformator Arus
Transformator Tegangan
Pemutus Tenaga
Pemisah

Perangkat hubung bagi berisolasi
GIS (jika dilengkapi)
Lightning Arrester (LA)!
Trafo tenaga?

NGR2

NCT2

Kapasitor/Reaktor 3

o po T

b ol v Bl

Keterangan :

1Diperiksa  pada  bay line, bay
transformator, bay kapasitor dan bay
reaktor

2Diperiksa hanya pada bay transformator
3Diperiksa pada bay kapasitor dan bay
reaktor

Pemeriksaan kesesuaian desain
didokumentasikan secara jelas dan
dilampirkan pada saat pembuatan
Laporan Pemeriksaan dan Pengujian
Pembumian peralatan dicantumkan
secara sampling

7.8.4. Evaluasi Hasil Uji Peralatan

7.8.4.1.Pengujian Karakteristik

7.8.4.1.1. Transformator Arus
a. Pemeriksaan Rasio
b. Pemeriksaan Polaritas
c. Pemeriksaan Lengkung

Kemagnetan

d. Pengukuran Tahanan
Searah

e. Pengukuran Tahanan
Isolasi

7.8.4.1.2. Transformator Tegangan
a. Pemeriksaan Polaritas
b. Pemeriksaan Rasio

c. Pengukuran Tahanan

Isolasi
7.8.4.1.3. Pemutus Tenaga

a. Pengukuran Tahanan
Isolasi

b. Pengukuran waktu buka
dan tutup

c. Pengukuran waktu trip
free!

d. Pengukuran tahanan
kontak

e. Pemeriksaan tegangan

kerja minimum kumparan
(closing dan opening)

f. Pemeriksaan kerja dari
ruang control

g. Pemeriksaan fungsi
kontak bantu
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h. Pemeriksaan indikasi
buka/tutup di lokal
i. Pengujian kebocoran
bahan isolasi
7.8.4.1.4. Pemisah

a. Pengukuran Tahanan
Isolasi

b. Pengukuran tahanan
kontak?

c. Pemeriksaan kerja dari
lokal secara mekanis
dan/atau elektrik

d. Pemeriksaan interlock
mekanis dan elektris

e. Pemeriksaan fungsi
kontak bantu
Pemeriksaan indikasi
buka/tutup

7.8.4.1.5. Lightning arrester3
a. Pengujian tahanan isolasi
7.8.4.1.6. Kapasitor/reaktor* dan
perlengkapannya
a.Pengukuran
kapasitansi/induktansi
7.8.4.1.7. Perangkat Hubung Bagi
Berisolasi gas (GIS) (jika
dilengkapi)
a. Pengujian tahanan isolasi
rangkaian utama
b. Pengujian tahanan kontak
rangkaian utama
c. Pengujian media bahan
isolasi
d. Pengujian tegangan tinggi
7.8.4.1.8. Transformator Tenaga5
Pengujian rasio
Pengujian Vektor group
Pengujian indeks polaritas
Pengujian tangen delta
bushing & winding
e. Pengujian kontinuitas
arus tap charger
f. Sweep frequency response
analisys (SFRA)
g. Pengujian  thermometer
(minyak dan kumparan)
h. Pengujian tembus minyak
trafo
i. Pengujian fungsi
pengaman mekanik
j- Pengujian fungsi sistem
pendingin dari temperatur

a0 TR

relai
7.8.4.1.9. Neutral grounding resistance
(NGR)S
a. Pengujian tahanan isolasi
b. Pengujian tahanan
pembumian
c. Pengukuran tahanan
elemen
7.8.4.1.10. Neutral current

Transformator ¢
a. Pemeriksaan rasio
b. Pemeriksaan Polaritas
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c. Pemeriksaan Lengkung

Kemagnetan

d. Pengukuran tahanan
searah

e. Pengukuran Tahanan
Isolasi

7.8.4.1.11. Perangkat Hubung bagi

(PHB) TM (incoming) dan

perlengkapannyas
a. Pengukuran Tahanan
Isolasi

b. Pengujian tahanan kontak
rangkaian utama

c. Pengujian tegangan tinggi

d. Pemeriksaan rasio trafo

arus

e. Pemeriksaan polaritas
arus trafo

f. Pemeriksaan lengkung
kemagnetan trafo arus

g. Pengukuran tahanan
searah trafo arus

h. Pengukuran tahanan
isolasi trafo arus

i. Pemeriksaan polaritas

trafo tegangan
j. Pemeriksaan rasio trafo

tegangan

k. Pengukuran tahanan
isolasi trafo tegangan

1. Pengukuran tahanan

isolasi pemutus tenaga
m. Pengukuran waktu buka
dan tutup pemutus tenaga

n. Pengukuran Tahanan
Kontak pemutus tenaga

o. Pemeriksaan fungsi
kontak bantu pemutus
tenaga

p. Pemeriksaan indikasi

buka/tutup di lokal
pemutus tenaga

q. Pengukuran tahanan
isolasi kabel TM

r. Pemeriksaan kontinuitas
kabel TM

s. Pengujian tegangan tinggi
kabel TM

Keterangan :

1 Diperiksa pada bay bus coupler,
bay transformator dan bay line

2Untuk perpanjangan dapat
dilakukan  pengamatan dengan
metode pengukuran panas
(thermovision)

3Diperiksa pada bay line, bay
transformator, bay kapasitor dan bay
reaktor

4Diperiksa pada bay kapasitor dan
bay reaktor

SDiperiksa pada bay transformator
6Diperiksa pada bay Transformator,
bay kapasitor dan bay reaktor
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*Dipilih salah satu

Pemilik instalasi berkewajiban
memenuhi data hasil uji peralatan
pada saat awal dioperasikan, apabila
tidak dapat memenuhi pemilik
instalasi melampirkan Thasil uji
peralatan (maintenance) terakhir.

7.8.4.2.Pengujian fungsi alat bantu
7.8.4.3.Pengujian sequential interlock
7.8.4.4.Pengujian Proteksi

7.8.4.5. Pengujian Kontrol

Elektrik /pneumatik

7.8.4.6.Pemeriksaan tahanan pembumian
7.8.4.7.Pengujian fungsi catu daya AC dan

DC

7.8.5. Pengujian Sistem
7.8.5.1.Pemeriksaan arah kerja relai pengaman
utamal!, indikasi relay diberikan arah
kerja yang berlawanan dan tidak terjadi

trip

7.8.5.2.Pemeriksaan stabilitas relai pengaman
utama (jika dilengkapi)
7.8.5.3.Pengujian fungsi peralatan proteksi

a.

Fungsi trip relay differensial apabila
terdapat gangguan, PMT terkait akan
trip dan indikasi alarm serta
annuciator akan berbunyi. Apabila
ada gangguan dan relay tidak trip
artinya relay tidak berfungsi

Fungsi trip relay REF (jika
dilengkapi) apabila terdapat
gangguan, PMT terkait akan trip dan
indikasi alarm serta annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

Fungsi trip relay arus lebih dan
gangguan tanah sisi High Voltage
(HV) apabila terdapat gangguan, PMT
terkait akan trip dan indikasi alarm
serta annuciator akan berbunyi.
Apabila ada gangguan dan relay
tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

Fungsi trip relay arus lebih dan
gangguan tanah sisi Low Voltage (LV)
apabila terdapat gangguan, PMT
terkait akan trip dan indikasi alarm
serta annuciator akan berbunyi.
Apabila ada gangguan dan relay
tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

Fungsi trip relay SBEF apabila
terdapat gangguan, PMT terkait akan
trip dan indikasi alarm serta
annuciator akan berbunyi. Apabila
ada gangguan dan relay tidak trip
artinya relay tidak berfungsi

Fungsi trip relay Buchholz tangki
utama apabila terdapat gangguan,
PMT terkait akan trip dan indikasi
alarm  serta annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
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relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

g. Fungsi trip relay tekanan lebih tangki
utama apabila terdapat gangguan,
PMT terkait akan trip dan indikasi
alarm  serta annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

h. Fungsi trip relay tekanan pada tangki
OLTC (jansen) apabila terdapat
gangguan, PMT terkait akan trip dan
indikasi alarm serta annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

i. Fungsi trip relay temperature minyak
trafo apabila terdapat gangguan,
PMT terkait akan trip dan indikasi
alarm  serta annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

j. Fungsi trip relay temperature belitan
sisi HV apabila terdapat gangguan,
PMT terkait akan trip dan indikasi
alarm  serta annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

k. Fungsi trip relay temperature belitan
sisi LV apabila terdapat gangguan,
PMT terkait akan trip dan indikasi
alarm  serta  annuciator akan
berbunyi. Apabila ada gangguan dan
relay tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

l. Interippting test relay distance
apabila terdapat gangguan, PMT
terkait akan trip dan indikasi alarm
serta annuciator akan berbunyi.
Apabila ada gangguan dan relay
tidak trip artinya relay tidak
berfungsi

7.8.5.4.Pemberian tegangan dan percobaan
pembebanan

a. Pemeriksaan urutan fasa sesuai arah
putaran fasa R S T, secara umum
(clockwise)

b. Pengukuran tegangan diberikan
pemberian tegangan nominal 1x24
jam dan tidak terjadi trip

c. Pengujian pembebanan tidak bisa
dilakukan pengujian untuk instalasi
baru, untuk instalasi lama dilakukan
pengujian pembebanan sesuai
dengan beban yang ada.

Keterangan :
- LIT melakukan pemeriksaan pada pengujian
sistem
- 1Diperiksa pada bay line
7.8.6. Pemeriksaan Dampak Lingkungan
7.8.6.1.Kebocoran gas (SF 6) atau minyak
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8. Laporan Hasil
Pemeriksaan
dan Pengujian

a. Kebocoran gas SF6/minyak pada
PMT
b. Kebocoran gas SF6/minyak pada CT
c. Kebocoran gas SF6/minyak pada VT
d. Kebocoran gas SF6 pada PMS
e. Kebocoran minyak pada trafo
Keterangan :

- Pemeriksaan dilakukan secara visual dengan
melihat indikasi alat ukur gas yang terdapat
pada peralatan

- Dalam hal isolasi menggunakan minyak
dilakukan secara visual

7.9 Tim pelaksana uji laik operasi menyusun Berita Acara
pelaksanaan uji laik operasi yang memuat antara lain :

7.9.1.
7.9.2.
7.9.3.
7.9.4.
7.9.5.
7.9.6.

7.9.7.

7.9.8.

Kop LIT

Nomor berita acara,;

Waktu penyusunan berita acara

Pihak-pihak yang menandatangani berita acara
Objek uji

Temuan-temuan  hasil pemeriksaan dan
pengujian

Kesepakatan terhadap kondisi-kondisi lapangan
terkait komponen mata uji yang tidak dapat
dilakukan dan akan mempengaruhi hasil uji
disertai dengan penjelasannya.

Berita acara ditandatangani oleh tim pelaksana
uji laik operasi, pihak pemilik instalasi dan
perwakilan tim pendamping dari Dinas ESDM
Prov Jabar disertai nama jelas dan cap
perusahaan.

7.10. Jika hasil uji laik operasi terhadap instalasi tenaga

listrik belum memenuhi persyaratan mata uji maka LIT
memberikan rekomendasi perbaikan instalasi kepada
pemilik instalasi.

7.11.LIT wajib melakukan pemeriksaan dan pengujian ulang
apabila objek instalasi telah diperbaiki dan dituangkan
di dalam berita acara.

8.1

8.2

LHPP

disusun oleh tim pelaksana uji laik operasi

setelah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian.
Laporan Pemeriksaan dan Pengujian disusun dengan
ketentuan berikut :

8.2.1

8.2.2

Dibuat per unit apabila dalam satu lokasi

terdapat lebih dari satu unit instalasi.

Dilampiri dengan :

8.2.2.1Form Pemeriksaan dan Pengujian

8.2.2.2 Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik
Operasi

8.2.2.3 Kodefikasi Instalatir

8.2.2.4 Surat Pernyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan Pengujian

8.2.2.5 Izin Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik

8.2.2.6 Kontrak antara LIT dan pemilik instalasi
(SPK)

8.2.2.7 Draft SLO untuk LIT Akreditasi

8.2.2.8 Dokumentasi

8.3 Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian memuat :

8.3.1

Data umum :
8.3.2.6 Identitas pemohon sertifikasi
8.3.2.7 Identitas pemilik instalasi tenaga listrik
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8.3.2.8 Jenis instalasi, lokasi, koordinat,
dokumen perizinan dan spesifikasi teknis
instalasi tenaga listrik
8.3.2 Badan Usaha Jasa Pembangunan dan
Pemasangan Instalasi
8.3.2.1Memuat nama, alamat, kode badan
usaha, klasifikasi, kualifikasi,
penanggung jawab badan usaha,
penanggung jawab teknik, gambar main
single diagram.
8.3.2.2Dalam hal badan usaha jasa
pembangunan dan pemasangan instalasi
belum memiliki kodefikasi yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan, LIT wajib
menyampaikan data Badan Usaha dan
melampirkan surat pernyataan dari
Badan Usaha pembangunan dan
pemasangan instalasi bahwa instalatir
tidak mempunyai kodefikasi badan usaha
yang terdaftar di Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan.
8.3.2.3Dalam hal pemilik instalasi tidak
memiliki data badan usaha jasa
pembangunan dan pemasangan instalasi
dan belum memiliki kodefikasi yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan, LIT wajib melampirkan
surat pernyataan dari pemilik instalasi
bahwa pembangunan dan pemasangan
instalasi dilakukan oleh instalatir yang
tidak mempunyai kodefikasi badan
usaha.
8.3.2.4 Surat pernyataan ditandatangani oleh
pemilik instalasi diatas materai dan dicap
basah perusahaan sesuai dengan format
pada Lampiran(Format).
8.3.3 Pelaksanaan uji laik operasi
8.3.3.1 Waktu pelaksanaan sesuai dengan
surat permohonan penugasan
8.3.3.2 Surat Pernyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan
Pengujian, mencantumkan nomor dan
tanggal.
8.3.3.3 Tim pelaksana uji laik operasi sesuai
dengan surat permohonan penugasan.
8.3.4 Hasil pemeriksaan dan pengujian sesuai dengan
mata uji laik operasi.
8.3.5 Kesimpulan dan rekomendasi sesuai dengan
hasil pemeriksaan dan pengujian.
8.3.6 Pada halaman pertama dilengkapi dengan Kop
LIT nomor dan tanggal
8.3.7 Dibubuhi Tanda tangan asli dan cap basah
tenaga teknik, penanggung jawab teknik dan
Pimpinan LIT.

8.4 Form Pemeriksaan dan Pengujian
8.4.1 Dilengkapi dengan Kop Surat LIT pada halaman
pertama.
8.4.2 Memuat informasi :
6.4.2.1 Objek uji
6.4.2.2 Waktu pengujian
6.4.2.3 Biro Instalatir
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6.4.2.4 Lokasi
6.4.2.5 Jenis SLO

6.4.2.6 Hasil pengujian berdasarkan mata uji

laik operasi

8.4.3 Apabila ada komponen mata uji yang tidak sesuai

8.4.4

8.4.5

8.4.6

atau tidak dilaksanakan harus dijelaskan
dikolom keterangan atau catatan, dan dikuatkan
dalam berita acara pelaksanaan uji laik operasi.

Mencantumkan acuan regulasi standar
pengukuran yang berlaku sesuai dengan
kewenangannya.

Dilengkapi dokumentasi hasil pemeriksaan dan
pengujian;

Setiap hasil pengujian pada komponen mata uji
laik operasi wajib di paraf dan pada lembar
terakhir dibubuhi tanda tangan asli ketua tim
pelaksana uji laik operasi disertai nama jelas.

8.5 Surat Pernyataan Kesesuaian Persyaratan Pemeriksaan
dan Pengujian sesuai dengan format pada lampiran IV
poin G dibubuhi tanda tangan Penangungjawab Teknik
asli bermaterai dan di cap perusahaan LIT

8.6 Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik / perjanjian jual
beli antara pemegang IUPTL dengan pemilik instalasi
pemanfaatan tenaga listrik atau Izin Operasi

8.6.1

8.6.2

8.6.3

8.6.4

8.7 Surat
8.7.1

8.7.2

8.7.3
8.7.4

Setiap pemilik instalasi pemohon sertifikasi non

Pemerintah wajib melampirkan NIB.

Setiap pemilik instalasi pemohon sertifikasi non

Pemerintah wajib melampirkan IUPTL dari

Sistem Online Single Submission (OSS)

IUPTL untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik

milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga

listrik yang diterbitkan oleh gubernur.

SPJBTL untuk instalasi pemanfaatan tenaga

listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah

yang tersambung pada instalasi penyediaan
tenaga listrik milik pemegang izin wusaha
penyediaan tenaga listrik yang merupakan
kewenangan gubernur,apabila tidak ada atau
hilang dapat memakai rekening listrik 3 (tiga)

bulan terakhir .

Perjanjian Kerjasama (kontrak), memuat:
Identitas pihak-pihak yang  melakukan
kerjasama
Objek yang dikerjasamakan (lingkup pekerjaan,
jenis dan spesifikasi instalasi yang diuji)
Mencantumkan biaya sertifikasi laik operasi
Dibubuhi tanda tangan kedua belah pihak
dengan materai sesuai dengan ketentuan tata
kelola administrasi.

8.8 Draft SLO (khusus untuk LIT Akreditasi)
8.8.1 SLO harus sesuai dengan format pada

Lampiran IV poin sesuai dengan Permen
ESDM no. 38 tahun 2018.

8.8.2 Draft SLO harus memuat data-data sesuai

dengan LHPP.

8.8.3 Draft SLO harus sudah dilengkapi dengan

Nomor Sertifikat.

8.9 Lampiran lainnya :

8.9.1

Single line diagram :

8.9.1.1 Single Line Diagram harus dibuat oleh
badan usaha jasa penunjang bidang
konsultansi, sesuai dengan standar
gambar teknik, memuat nama dan
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disahkan oleh badan usaha pembuat
gambar.

8.9.1.2 Dalam hal SLD tidak dibuat oleh badan
usaha  jasa penunjang bidang
konsultansi, harus disahkan dan
dibubuhi tandatangan pemilik instalasi
dan pembuat gambar.

8.9.1.3 Apabila SLD tidak sesuai dengan
instalasi terpasang, pemilik instalasi
harus memperbaiki SLD sesuai dengan
instalasi terpasang (as built drawing)
harus disahkan dan dibubuhi
tandatangan pemilik instalasi dan
pembuat gambar. Tenaga teknik LIT
dapat membuat gambar SLD sesuai
dengan instalasi terpasang untuk
kebutuhan pemeriksaan dan pengujian
ditandatangani bersama oleh tenaga
teknik LIT dan Pemilik instalasi.

8.9.2. Layout Peralatan Utama harus harus dibuat
oleh badan wusaha jasa penunjang bidang
konsultansi, sesuai dengan standar gambar
teknik, memuat nama dan disahkan oleh badan
usaha pembuat gambar
8.9.2.1. Dalam hal Layout tidak dibuat oleh

badan usaha jasa penunjang bidang
konsultansi, harus disahkan dan
dibubuhi tandatangan pemilik
instalasi dan pembuat gambar.

9. Presentasi 9.1 LIT wajib mempresentasikan hasil LHPP .

9.2 LIT akreditasi mempresentasikan hasil = LHPP
berdasarkan permintaan tim teknis Dinas ESDM Prov
Jabar

9.3 Hasil presentasi dibuat dalam satu berita acara

9.4 LIT memperbaiki hasil presentasi jika ada koreksi

9.5 Perbaikan hasil presentasi diinput paling lambat 5 hari
kalender ke dalam Aplikasi SELARAS JABAR pada kolom
revisi.

10. Sertifikat 10.1 LIT Akreditasi dapat mencetak sertifikat laik operasi
setelah mendapat nomor registrasi sertifikat dari
Dinas ESDM Prov Jabar.

10.2 Sertifikat Laik Operasi dikeluarkan oleh Dinas ESDM

Prov Jabar jika kegiatan dilaksanakan oleh LIT.
E. PERCEPATAN DAN PEMBATALAN PROSES SLO
11. Percepatan 11.1 Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Proses SLO Registrasi tanpa progres selama 1 (satu) bulan akan
diberikan surat teguran pertama

11.2 Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan

Registrasi melebihi batas waktu 6 (enam) bulan belum
memenuhi dan menindaklanjuti hasil verifikasi Tim
Teknis Dinas ESDM Prov Jabar, LIT harus melakukan
percepatan dengan memenuhi persyaratan dan
ketentuan yang berlaku melalui sistem aplikasi
Selaras Jabar.

12. Pembatalan 12.1 Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Proses SLO Registrasi didalam aplikasi SELARAS JABAR akan
dan Uji Laik dibatalkan/tidak berlaku apabila LIT dalam kurun
Operasi ulang waktu 6 (enam) bulan tidak ada progres

12.2 LIT dapat mengajukan kembali proses SLO dan
Registrasi dan melakukan Uji Laik Operasi ulang
dengan mempersiapkan pelaksaan dan persyaratan
yang diperlukan untuk kegitan tersebut dengan
ketentuan secara lebih baik.
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II.A

II.B
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II.D

II.LE
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PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) DAN REGISTRASI
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FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK
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INSTALASI DENGAN LIT

FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT
FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI
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BADAN USAHA DALAM HAL INSTALATIR PEMASANG DIKETAHUI
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FORMAT SLO

FORMAT DOKUMENTASI
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II.A FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK
INSTALASI KE LIT

‘ KOP SURAT PEMILIK INSTALASI

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan/
Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]
Hal : [Permohonan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi/ Registrasi]

Yang Terhormat,
Direktur [LIT]
[Alamat]

Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dilakukan pengujian
instalasi [pembangkit/Transmisi/pemanfaatan tegangan menengah/distribusi]
dalam rangka penerbitan Sertifikat Laik Operasi untuk:

Pemilik Instalasi :  [Nama Perusahaan]

Alamat . [Alamat Perusahaan]

Lokasi Instalasi : [Lokasi Instalasi]

Jenis Instalasi : [Jenis Pembangkit/ Transmisi/ Pemanfaatan
Tegangan Menengah/ Distribusi]

Objek Pemeriksaan : [Bay line/Bay bus coupler/bay transformator/bay

kapasitor/bay reactor]
Tahun Pembangunan
Pemasang Instalasi :  [Nama Perusahaan Pemasang Instalasi]
Alamat :  [Alamat Pemasang Instalasi]

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,

[nama Perusahaan]

[tanda tangan dan stempel basah]
[Pejabat yang mewakili perusahaan]
[jabatan]
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II.B FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK
INSTALASI DENGAN LIT

KOP PERUSAHAAN

SURAT PERINTAH KERJA

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : [Nama penanggung Jawab Perusahaan]
Jabatan : [Jabatan Pada Perusahaan]
Perusahaan : [Nama perusahaan pemilik instalasi]

Selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA memberikan surat perintah kerja kepada :

Nama : [Penanggung Jawab LIT]
Perusahaan : [LIT]
Alamat : [ Alamat LIT |
Telp/HP : | kontak yang dapat dihubungi]
Fax : [ dapat diisi nomor fax LIT]
Selanjutnya di sebut PIHAK KEDUA, untuk melaksanakan PEKERJAAN
PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) di
P e , berdasarkan penawaran
tanggal ....coeveiiiiiiiiin sesuai dengan ketentuan berikut :
1. Biaya Pemeriksaan dan pengujian P Rp e
2. Biaya Akomodasi, Transportasi dan sewa alat : Rp ..................
Ppn 10 % cRp e
TOTAL P Rpeeeeeiii,
Terbilang @ #...oeiii e #
Untuk harga pekerjaan : Penerbitan Sertifikat Laik Operasi Instalasi ...........
kapasitas........ kVA

Tanggal mulai pekerjaan
Lama Pekerjaan

Denda Keterlambatan

Catatan
.......... , September 201...
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
.[Penanggung Jawab Perusahaan] .[Penanggung Jawab LIT]
[Jabatan] [Jabatan]
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II.C FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT

| KOP SURAT LIT

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan]

Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]|

Hal : (Permohonan  Penugasan  dan  Penerbitan  Sertifikat  Laik
Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Kepala Dinas Energi Sumber Daya Mineral
Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekarno Hatta No. 576 Bandung
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Transmisi tenaga
listrik di Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT
[Nama Lembaga Inspeksi Teknis] sebagai Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai
dengan Akreditasi dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, , Direktorat
Jenderal Ketenagalistrikan Nomor : [Nomor Akreditasi Menteri Tanggal [Tanggal
Akreditasi Menteri]) atau Sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas nomor.
tanggal tentang , mengajukan Permohonan Penugasan dan Penerbitan
Sertifikat Laik Operasi/Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai
berikut;

Pemilik Instalasi : [Nama Perusahaan]

Lokasi Instalasi . [Lokasi Instalasi]

Objek Pemeriksaan dan : [Bay line/Bay bus coupler/bay transformator/bay

Pengujian kapasitor/bay reactor]

Jenis SLO : [Baru / Perpanjangan]

Tahun Pembangunan

Pelaksanaan : [Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d Tanggal
pelaksanaan berakhir]

Tim UJi Laik Operasi : 1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu

silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,

[nama LIT]

[tanda tangan dan stempel basah/
[nama penanggung jawab LIT]
[jabatan]
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II.D FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK
OPERASI LIT
Format berikut ini dibuat jika LIT ada perubahan pelaksaan Uji Laik Operasi atau
perubahan Tim Teknis.

| KOP SURAT LIT

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan/

Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]|

Hal :  (Permohonan  Penugasan dan  Penerbitan  Sertifikat Laik
Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Dinas Energi Sumber Daya Mineral
Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekarno Hatta No. 576 Bandung
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Transmisi tenaga
Listrik di Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT
[Nama Lembaga Inspeksi Teknis] sebagai Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai
dengan Akreditasi dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, , Direktorat
Jenderal Ketenagalistrikan Nomor : [Nomor Akreditasi Menteri Tanggal [Tanggal
Akreditasi Menteri]) atau Sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas nomor.
tanggal tentang , mengajukan Permohonan Penugasan dan Penerbitan
Sertifikat Laik Operasi/Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai
berikut ;

Semula

Pemilik Instalasi : [Nama Perusahaan]

Lokasi Instalasi : [Lokasi Instalasi]

Objek Pemeriksaan dan : [Bay line/Bay bus coupler/bay transformator/bay

Pengujian kapasitor/bay reactor]

Jenis SLO : [Baru / Perpanjangan]

Tahun Pembangunan

Pelaksanaan : [Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d Tanggal
pelaksanaan berakhir]

Tim UJi Laik Operasi : 1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu
silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

Menjadi (sesuaikan dengan poin yang diubah)

Pelaksanaan : [Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d Tanggal
pelaksanaan berakhir]

Tim UJi Laik Operasi : 1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu

silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,

[nama LIT]

[tanda tangan dan stempel basah]

nama penanggung jawab LIT]

[jabatan]
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II.E BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

\ KOP SURAT LIT |
BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

[Nomor Berita Acaral]

Pada hari ini __ Tanggal _ Bulan _ Tahun __ kami yang bertanda tangan di bawah
ini:

1 [Nama Tenaga Teknik LIT] : [Jabatan]
2 [Nama Pemilik Instalasi / : [Jabatan]
Operator]
3 [Nama Tim Teknis] (1) : Pendamping Tim Teknis Dinas ESDM Provinsi Jawa
Barat (1)

Bersama sama telah melaksanakan dan mendampingi pemeriksaan dan pengujian
pada instalasi (Transmisi Tenaga Listrik) sebagai berikut :

Pemilik Instalasi
Alamat Pemilik Instalasi
Lokasi Instalasi

Alamat Instalasi

Objek Pemeriksaan

Tahun Pembangunan

No Nama Peralatan Utama Lokasi Spesifikasi Teknik
1
2
3
4
S
6
7

dst

CATATAN :

SARAN DAN REKOMENDASI :

KESIMPULAN :

Dari hasil Pemeriksaan dan pengujian instalasi Transmisi Tenaga Listrik, yang sudah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa instalasi transmisi tenaga listrik yang dimiliki
oleh PT . yang berlokasi Aiveniiiii
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dinyatakan “berfungsi dengan baik dan dapat dioperasikan sampai dengan tegangan
150 kV dan dengan kapasitas pembebanan....... kW

Demikian berita acara kesepakatan ini dibuat, dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya dan dapat dipertanggungjawabkan.

[Penanda tangan 1]

[Nama Penanda tangan

1]
[Jabatan]

[Penanda tangan 2]

[Nama Penanda tangan

[Penanda tangan 3]

[Nama Penanda tangan

2]
[Jabatan]

3]
[Jabatan]
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II.LF FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

KOP SURAT LIT/LITA

FORM PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Nama Pemilik : Standar :

Instalasi

Alamat Pemilik : - Permen ESDM No. 38 tahun 2018
Lokasi Instalasi : - Permen ESDM No.2 Tahun 2019
Tanggal Pengujian : - IEC

Jenis Instalasi :

Objek Pemeriksaan : | Bay line/Bay Transformator/bay coupler/bay kapasitor/bay reaktor
Biro Instalatir

Jenis SLO : | Perpanjangan / Baru

I. PEMERIKSAAN DOKUMEN

No Pemeriksaan Dokumen Hasil Keterangan
Pemeriksaan
Ada Tidak

1 Spesifikasi Teknik Peralatan Utama dan

Peralatan Bantunya

a. Transformator Arus

b. Transformator tegangan

c. Pemutus tenaga

d. Pemisah

. Penyalur Petir (LA) !

e
f. Perangkat Hubung Bagi Berisolasi Gas
(GIS)

g. Transformator utama dan
perlengkapannya ?

h. Perangkat Hubung Bagi (PHB) TM
(incoming) atau peralatan sisi sekunder
transformator 2

> Kapasitor/reaktor* dan
perlengkapannya?®

3 Gambar Diagram satu garis (Single Line
Diagram)

4 Gambar Tata Letak (layout) peralatan
Utama

5 Gambar Tata Letak Pemadam Kebakaran

6 Gambar Sistem Pembumian

7 Buku Manual Operasi

8 Hasil Uji Pabrik Peralatan Utama dan
Sertifikasi Produk

Catatan :

1 diperiksa pada bay transformator, bay line, bay reactor dan bay capacitor,
2 diperiksa hanya pada bay transformator

3 diperiksa pada bay reactor dan bay capacitor

*Pilih salah satu
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Catatan hasil pemeriksaan :

No LHPP :

Tenaga Teknik

hal .... dari

Paraf

7




. PEMERIKSAAN KESESUAIAN DESAIN

Hasil
Pemeriksaan
NO URAIAN Sesuai Tidak Keterangan
Sesuai
1 Konstruksi
2 Sistem Pembumian Menggunakan sistem
(solid /floating/ NGR)
3 Tingkat Hubung Pendek (short circuit
level)
4 Pengaman Elektrik dan mekanik Jenis pengaman yang
digunakan
) Sistem pengukuran
6 Koordinasi dengan system Sesuali setting relay
7 Jarak bebas (clearance distance)! 1kV/cm (L-L)
8 Jarak rambat (creepage distance)?
* Coret yang tidak perlu
diperiksa apabila SLO Baru
1 Sesuai standar jarak yang diperbolehkan
Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
hal ..... dari....... Nama.......c.........
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[ll. PEMERIKSAAN VISUAL

No Uraian Hasil Keterangan
Pemeriksaan
Ada Tidak
Ada
1 Papan Nama

a. Transformator Arus (CT)

Photo Name Plate

b. Transformator Tegangan (PT)

Photo Name Plate

c. Pemutus Tenaga (CB)

Foto Papan Nama

d. Pemisah (DS)

Foto Papan Nama

e. Lighting Arrester (LA)!

Foto Papan Nama

f. Peralatan Hubung Bagi Berisolasi
Gas (GIS) jika dilengkapi
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Foto Papan Nama

g. Trafo Tenaga?

Foto Papan Nama

h. Neutral Grounding Resistance
(NGR)2

Foto Papan Nama

i. Neutral Current Transformer
(NCT)2

Foto Papan Nama

j. Kapasitor/Reaktor® dan
perlengkapannyas3

Foto Papan Nama

k. Perangkat Hubung Bagi
Tegangan Menengah?

Photo

Cara Pemasangan

a. Transformator Arus (CT)
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Photo

b. Transformator Tegangan (PT)

Photo
c. Pemutus Tenaga (CB)

Foto
d. Pemisah (DS)

Foto
e. Lighting Arrester (LA)!

Foto
f. Peralatan Hubung Bagi Berisolasi
Gas (GIS) jika dilengkapi

Foto

g. Trafo Tenaga?
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Foto

h. Neutral Grounding Resistance
(NGR)2

Foto
i. Neutral Current Transformer
(NCT)2

Foto
j- Kapasitor/Reaktor® dan
perlengkapannyas3

Foto
k. Perangkat Hubung Bagi
Tegangan Menengah?

Photo
Perlengkapan/Perlindungan sistem
K2
a. Papan Nama Instalasi

Photo

b. Tanda Dilarang Merokok
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Photo

c. Tanda harus memakai helm/
safety shoes

Foto
d. Tanda Peringatan Jangan
Dioperasikan (Loto)

Foto
e. Tanda Bahaya Listrik

Foto
f. Tata Letak K2 dan perlengkapan
K2 (APD)

Foto
g. Identifikasi Peralatan Utama (CT,
Circuit Breaker arah 1)

Foto

Sistem Pembumian

a. Transformator Arus (CT)
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Photo

b. Transformator Tegangan (PT)

Photo
c. Pemutus Tenaga (CB)

Foto
d. Pemisah (DS)

Foto
e. Lighting Arrester (LA)!

Foto
f. Peralatan Hubung Bagi Berisolasi
Gas (GIS) jika dilengkapi

Foto

g. Trafo Tenaga?
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Foto
h. Neutral Grounding Resistance
(NGR)2

Foto
i. Neutral Current Transformer
(NCT)2

Foto
j- Kapasitor/Reaktor® dan
perlengkapannyas3

Foto
k. Perangkat Hubung Bagi
Tegangan Menengah?

Photo

Catatan :

1 diperiksa pada bay transformator, bay line, bay reactor dan bay capacitor,
2 diperiksa hanya pada bay transformator

3 diperiksa pada bay reactor dan bay capacitor

*Pilih salah satu

Foto papan nama dan cara pemasangan dilampirkan foto per fasa

Foto sistem pembumian dilampirkan secara sampling

Catatan hasil pemeriksaan :

No LHPP : Tenaga Teknik

hal .... dari....... Nama.........co......

Paraf
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IV. Evaluasi Hasil Uji Peralatan dan Sistem

NO

URAIAN

Hasil
Pemeriksaan

Sesuai Tidak
Sesuai

Keterangan

Pengujian Karakteristik

Transformator Arus

a. Pemeriksaan Rasio

b. Pemeriksaan Polaritas

c. Pemeriksaan Lengkung Kemagnetan

d. Pengukuran Tahanan Searah

e. Pengukuran Tahanan Isolasi

1.b

Transformator Tegangan

a. Pemeriksaan Polaritas

b. Pemeriksaan Rasio

c. Pengukuran Tahanan Isolasi

Pemutus Tenaga

a. Pengukuran Tahanan Isolasi

b. Pengukuran waktu buka dan tutup

c. Pengukuran waktu trip free *

d. Pengukuran tahanan kontak

e. Pemeriksaan tegangan kerja
minimum kumparan (closing dan
opening)

f. Pemeriksaan kerja dari ruang control

g. Pemeriksaan fungsi kontak bantu

h. Pemeriksaan indikasi buka/tutup di
lokal

i. Pengujian kebocoran bahan isolasi

1.d

Pemisah °

a. Pengukuran Tahanan Isolasi

b. Pengukuran tahanan kontak

c. Pemeriksaan kerja dari lokal secara
mekanis dan/atau elektris

d. Pemeriksaan interlock mekanis dan
elektris

e. Pemeriksaan fungsi kontak bantu

Lightning arrester !

Pengujian tahanan isolasi

1.f

Kapasitor/reaktor* dan
perlengkapannya?®

a. Pengukuran kapasitansi/induktansi*

l.g

Perangkat Hubung Bagi Berisolasi gas
(GIS) (jika dilengkapi)

80




a. Pengujian tahanan isolasi rangkaian
utama

b. Pengujian tahanan kontak rangkaian
utama

c. Pengujian media bahan isolasi

d. Pengujian tegangan tinggi

1.h

Transformator Tenaga?

a. Pengujian rasio

b. Pengujian Vektor group

d. Pengujian indeks polaritas

e. Pengujian tangen delta bushing
&winding

f. Pengujian kontinuitas arus tap
charger

g. Sweep frequency response analisys
(SFRA)

h. Pengujian thermometer (minyak dan
kumparan)

i. Pengujian tembus minyak trafo

j. Pengujian fungsi pengaman mekanik

k. Pengujian fungsi sistem pendingin
dari temperatur relai

Neutral grounding resistance (NGR)?

a. Pengujian tahanan isolasi

b. Pengujian tahanan pembumian

c. Pengukuran tahanan elemen

1j

Neutral current Transformator ©

a. Pemeriksaan rasio

b. Pemeriksaan Polaritas

c. Pemeriksaan Lengkung Kemagnetan

d. Pengukuran tahanan searah

e. Pengukuran Tahanan Isolasi

1.k

Perangkat Hubung bagi (PHB) TM
(incoming) dan perlengkapannya ?

a. Pengukuran Tahanan Isolasi

b. Pengujian tahanan kontak rangkaian
utama

c. Pengujian tegangan tinggi

d. Pemeriksaan rasio trafo arus

e. Pemeriksaan polaritas arus trafo

f. Pemeriksaan lengkung kemagnetan
trafo arus

g. Pengukuran tahanan searah trafo
arus

h. Pengukuran tahanan isolasi trafo
arus

i. Pemeriksaan polaritas trafo tegangan

j. Pemeriksaan rasio trafo tegangan
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k. Pengukuran tahanan isolasi trafo
tegangan

1. Pengukuran tahanan isolasi pemutus
tenaga

m. Pengukuran waktu buka dan tutup
pemutus tenaga

n. Pengukuran Tahanan Kontak
pemutus tenaga

o. Pemeriksaan fungsi kontak bantu
pemutus tenaga

p. Pemeriksaan indikasi buka/tutup di
lokal pemutus tenaga

q. Pengukuran tahanan isolasi kabel TM

r. Pemeriksaan kontinuitas kabel TM

s. Pengujian tegangan tinggi kabel TM

Pengujian fungsi alat bantu

Pengujian sequential interlock

Pengujian Proteksi

Pengujian Kontrol Elektrik/pneumatik

S|~ WN

Pemeriksaan tahanan pembumian

7 Pengujian fungsi catu daya AC dan DC

ldiperiksa pada bay transformator, bay line, bay reactor dan bay capacitor,
2diperiksa hanya pada bay transformator

Sdiperiksa pada bay reactor dan bay capacitor

4diperiksa pada bay bus coupler, bay transformator, bay line

Suntuk perpanjangan dapat dilakukan pengamatan dengan metode pengukuran panas
(thermovision)

édiperiksa pada bay trafo, bay reactor dan bay capacitor
*dipilih salah satu
Apabila instalasi tidak dapat dilakukan pengujian, LIT melampirkan data data hasil uji

peralatan pada saat awal dioperasikan, apabila tidak dapat memenuhi, LIT melampirkan hasil
uji peralatan (maintenance) terakhir.

Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
hal ..... dari....... Nama.......c.........
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V. Pengujian Unit

Hasil
Pemeriksaan
NO URAIAN Bekerja | Tidak Keterangan
Bekerja
Pemeriksaan arah kerja relai pengaman
1 utama ’
Simulasi arah kerja relai Data dilampirkan
9 Pemeriksaan stabilitas relai pengaman
utama (jika dilengkapi)
simulasi arus beban sesuai setting Data c‘!ﬂampul‘{an
untuk instalasi baru
3 Pengujian fungsi peralatan proteksi
Indikasi PMT terkait
Fungsi trip relay differensial trip, terdapat 1nd1k.a31
alarm dan annunciator
Indikasi PMT terkait
Fungsi Trip relay REF trip, terdapat indikasi
alarm dan annunciator
Fungsi Trip relay arus lebih dan Ir1.d1ka31 PMT Ferk.ilt .
angguan tanah sisi HV trip, terdapat indikasi
g alarm dan annunciator
Fungsi Trip relay arus lebih dan Ir1.d1ka31 PMT ‘Ferk.ilt .
angguan tanah sisi LV trip, terdapat indikasi
g alarm dan annunciator
Indikasi PMT terkait
Fungsi Trip Relay SBEF trip, terdapat indikasi
alarm dan annunciator
Fungsi Trip Relay Buchholz tangki Ir1.d1ka31 PMT Ferl;aut .
trip, terdapat indikasi
utama .
alarm dan annunciator
Fungsi trip relay tekanan lebih tangki Ir1.d1ka31 PMT Ferl;aut .
trip, terdapat indikasi
utama .
alarm dan annunciator
Fungsi trip relay tekanan pada tangki qu1ka31 PMT Ferl;alt .
. trip, terdapat indikasi
OLTC (jansen) .
alarm dan annunciator
Fungsi trip relay temperature minyak Indikasi PMT terkait
g p y p y trip, terdapat indikasi
trafo .
alarm dan annunciator
Fungsi trip relay temperature belitan In.d1ka31 PMT ‘Ferk‘eut .
. trip, terdapat indikasi
sisi HV .
alarm dan annunciator
Fungsi Trip Relay temperature belitan qu1ka31 PMT Ferl;alt .
L trip, terdapat indikasi
sisi LV .
alarm dan annunciator
Indikasi PMT terkait
Intertripping test relay distance trip, terdapat indikasi
alarm dan annunciator
4 Pemberian tegangan dan percobaan
pembebanan
Pemeriksaan Urutan Fasa arah putaran RS T
Pemberian tegangan
Pemberian tegangan nominal 1x24 jam
tidak trip = ......... kV
Sesuai dengan beban
Percobaan pembebanan yang ada= ....... MW
7 Diperiksa pada bay line
Catatan :
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VI. Pemeriksaan Dampak Lingkungan

Hasil
Pemeriksaan
NO URAIAN Bocor Tidak Keterangan
Bocor
1 Kebocoran gas atau minyaks?
Kebocoran gas SF6/minyak pada PMT
Kebocoran gas SF6/minyak pada CT
Kebocoran gas SF6/minyak pada VT
Kebocoran gas SF6 pada PMS
Kebocoran minyak pada Trafo
8Sesuai media isolasi yang digunakan
Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
hal ..... dari....... Nama.......c.c.......

85




II.G FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN (SPKPPP)

| KOP SURAT LIT |

SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  [Nama Penanggung Jawab Teknik]

Jabatan :  [Penanggung Jawab Teknik]

Nama Perusahaan:

Alamat : [alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan], [kabupaten],
[kodepos]

Telepon/Faksimil : [diisi nomor kontak kerja/

e-mail : [diisi e-mail yang masih aktif]

Dengan ini menyatakan bahwa kami :

1. Telah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian Instalasi transmisi tenaga listrik
sesuai dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Uji Laik Operasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi
Jawa Barat yang dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal : [Hari, Tanggal pelaksanaan uji laik operasi|
Pemilik Instalasi :  [Nama Perusahaan]
Lokasi Instalasi : [Lokasi]
Objek Pemeriksaan dan : [Bay line/ Bay bus coupler/bay
Pengujian transformator/bay kapasitor/ bay reactor]

2. Dokumen yang di input pada Aplikasi SLO Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa Barat melalui portal resmi
http://esdm.jabarprov.go.id/esdmslo seluruhnya benar sesuai dengan aslinya;

3. Kami bertanggung jawab penuh terhadap keaslian dokumen dan kelaikan
instalasi diatas;

4. Apabila dikemudian hari, ditemukan bahwa dokumen yang telah kami sampaikan
tidak benar dan atau tidak asli juga diketahui atau ditemukan pemeriksaan dan
pengujian tersebut tidak sesuai dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji Laik Operasi Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat
maka kami bersedia dikenakan sanksi yang sesuai dengan aturan yang berlaku
dan Sertifikat Laik Operasi (SLO) yang sudah diterbitkan menjadi tidak benar dan
dianggap tidak berlaku, oleh karenanya LIT bersedia menerima tanpa syarat
pembatalan atau pencabutan Sertifikat Laik Operasi (SLO) dimaksud oleh Dinas
ESDM Provinsi Jawa Barat.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya.

[tempat], [tanggal, bulan,
tahun|
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi]
[nama lengkap]

[penanggung Jawab Teknik]
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II.LH FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN
USAHA

KOP SURAT PERUSAHAAN PEMILIK INSTALASI
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :[Nama |

Jabatan :[Jabatan pada perusahaan]

Alamat Perusahaan :[alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan], [kabupaten],
[kodepos]

Dengan Ini menyatakan bahwa :
Jenis Instalasi :

Kapasitas Gardu Induk : kV

Objek pemeriksaan : Instalasi bay line/bay transformator/bay bus
coupler/bay kapasitor/bay reaktor

Dibangung/dipasang : (diisi tahun pembangunan/pemasangan)

Instalatir! : (diisi nama badan usaha instalatir)

Alamat instalatir

Bahwa pembangunan dan pemasangan instalasi dilakukan oleh instalatir yang tidak
mempunyai kodefikasi badan usaha yang terdaftar di Dirjen Ketenagalistrikan
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral. Dengan demikian apabila di kemudian
hari timbul permasalahan menjadi tanggungjawab kami.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar benarnya dan dapat
digunakan sebagai mestinya.

[tempat], [tanggal format
panjang]
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi]
[nama lengkap]
[jabatan]

I beri tanda (-) Apabila tidak ada instalatir
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II.I. FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN
USAHA DALAM HAL INSTALATIR PEMASANG DIKETAHUI

KOP SURAT PERUSAHAAN INSTALATIR PEMASANG INSTALASI
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : [Nama |
Jabatan : [Jabatan pada perusahaan]
Alamat Perusahaan : [alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan],

[kabupaten], [kodepos]

Dengan Ini menyatakan bahwa :
Jenis Instalasi :

Kapasitas Gardu Induk : kV

Objek pemeriksaan : Instalasi bay line/bay transformator/bay bus
coupler/bay kapasitor/bay reaktor

Dibangung/dipasang : (diisi tahun pembangunan/pemasangan)

Instalatir! : (diisi nama badan usaha instalatir)

Alamat instalatir

Bahwa pembangunan dan pemasangan instalasi transmisi tenaga listrik di
Pl pada tahun ............ dilakukan oleh kami PT ..................
(nama instalatir) yang tidak mempunyai kodefikasi badan usaha yang terdaftar di
Dirjen Ketenagalistrikan Kementrian Energi Sumber Daya Mineral. Dengan
demikian apabila di kemudian hari timbul permasalahan menjadi tanggungjawab
kami.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar benarnya dan dapat
digunakan sebagai mestinya.

[tempat], [tanggal format
panjang]
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi]
nama lengkap]
[jabatan]
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II.J FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN

KOP SURAT LIT/LITA

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
[Nomor LHPP]

A. DATA UMUM
1. Pemohonan Sertifikasi
1) Nama Pemohon
2) Nomor Surat :
3) Tanggal Surat :
2. Pemilik Instalasi Tenaga Listri
1) Nama :
2) Alamat
3. Jenis Instalasi Tenaga
Listrik
1) Transmisi Tenaga Listrik
a. Objek Pemeriksaan
b. Alamat Instalasi
c. Titik koordinat

d. Jenis Izin Usaha
e. Penerbit 1zin Usaha
f. Nomor [jin
g. Masa berlaku izin s.d.
h. Sewa (Jika ada)3
a) Kontrak Sewa
b) No. dan Tgl.
Kontrak
c) Masa berlaku Sewa
i. Tegangan Pengenal
j- Kapasitas Pembebanan
k. Kapasitas Trafo tenaga
1. Kapasitas trafo arus
m. Kapasitas trafo
tegangan
n. Kapasitas pemutus

B. BADAN USAHA JASA PEMBANGUNAN DAN PEMASANGAN INSTALASI
(Jika Penanaman Modal Asing, harus bermitra dengan BUJPTL Nasional)

Nama

Alamat

Kode Badan Usaha
Klasifikasi

Kualifikasi

Penanggung Jawab Badan
Usaha

. Penanggung Jawab Teknik

ok

~

8. Gambar Main single Line
Diagram (as built drawing)
a. Nomor
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b. Tanggal
C. PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

1. Waktu Pelaksanaan :
2. Surat Pernyataan Kesesuaian Persyaratan pemeriksaan dan Pengujian
a. Nomor :
b. Tanggal :
3. Tim Pelaksana Uji Laik Operasi
1) Ketua
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level
2) Anggota
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level

4. Penanggung Jawab Teknik
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level

D. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pemeriksaan Dokumen :

Spesifikasi teknik peralatan utama, gambar single line diagram (SLD), lay
out, sistem pentanahan, manual operasi, pemadam kebakaran dan Hasil
uji pabrik peralatan utama : Lengkap/Tidak Lengkap

Pemeriksaan Desain :

Konstruksi, sistem pembumian, tingkat hubung pendek (short circuit
level), pengaman elektrik dan mekanik, sistem pengukuran, koordinasi
dengan sistem, jarak bebas dan jarak rambat sudah sesuai dengan
instalasi terpasang.

Pemeriksaan Visual :

Visual papan nama peralatan utama, Cara pemasangan peralatan utama,
Perlengkapan/perlindungan sistem K2 dan pembumian peralatan utama
ada dengan kondisi baik.

Visual sistem minyak pelumas, sistem bahan bakar dan pendingin, ada
dan berfungsi baik

Evaluasi Hasil Uji Peralatan dan Sistem

Hasil evaluasi pengujian karakterisktik (transformator tegangan,
trabsformator arus, transformator tenaga, pemisah, lightning arrester,
perangkat hubung bagi berisolasi gas (GIS), pemutus, NGR, NCT dan PHB
TM), pengujian fungsi alat bantu, pengujian sequental interlock,
pengujian proteksi, pengujian kontrol elektrik/pneumatic, pemeriksaan
tahanan pembumian dan pengujian fungsi catu daya AC dan telah sesuai
setting dan kondisi normal

Pengujian Sistem :

Hasil uji pemeriksaan stabilitas relai pengaman utama, pengujian fungsi
peralatan proteksi, pemberian tegangan dan pembebanan serta
pemeriksaan urutan fasa dalam kondisi baik dan normal

Pemeriksaan Dampak Lingkungan :
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Hasil uji kebisingan dalam kondisi normal dan tidak terdapat kebocoran
gas (SF6)/minyak.

E. KESIMPULAN
Dari hasil pemeriksaan dokumen, pemeriksaan desain, pemeriksaan visual,
evaluasi hasil uji peralatan dan sistem, pengujian sistem dan pemeriksaan
dampak lingkungan pada instalasi tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
instalasi tersebut dinyatakan baik, sesuai standar pengujian dan memenuhi
kriteria Aman, Andal dan Ramah lingkungan sehingga Laik beroperasi dan
direkomendasikan untuk dapat diterbitkan Sertifikat Laik Operasi.
F. REKOMENDASI
Untuk dapat beroperasi dan terpeliharanya instalasi pembangkit tenaga listrik
yang Andal, Aman dan Akrab lingkungan, serta effisien perlu di lakukan :
Pembebanan tidak melebihi kapasitas generator, pengoperasian sesuai SOP,
melakukan pemerliharaan sesuai manual operasi pada peralatan utama dan
bantu secara periodik serta pemeliharaan pada sistem instrumen, kontrol,
proteksi, sistem pelumas, udara, gas buang, dampak lingkungan dan sistem
proteksi katodik instalasi pembangkit tsb.
Data lengkap hasil uji laik operasi terdapat pada laporan Nomor

, Tanggal , Perihal : Laporan Pelaksanaan
Uji Laik Operasi yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari pelaksanaan
sertifikasi instalasi tenaga listrik dilaksanakan oleh PT.

Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
Tenaga Teknik, Penanggung Jawab Direktur Utama,
Teknik,

Tandatangan Tandatangan/cap
Tandatangan perusahaan
Nama Nama Nama
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II.LK FORMAT SLO

LEMBAGA NG NAMA LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK PN PN
INSPEKS| DIANGGAP ALAMAT, NO TELP /FAX PERLU PERLU
TEKNIK PERLU

Akreditasi Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor .... Tahun ......
SERTIFIKAT LAIK OPERASI
Nomor Sertifikat : ........oovveeieeeree e
NOMOr REGISLE : ...
Dengan ini menerangkan bahwa instalasi transmisi tenaga listrik:
Nama instalasi TSR
Nama pemilik e eteteteteteterer ettt EeEer et Rt e e £ eE e e AR e R e R b et AR e bR e R e R e AR e R et e R e et e et et E bttt et petee
Lokasi instalasi TSR
Titik koordinat ") ettt h bbb A et a bbbt
Jenis Instalasi TSRO
Kapasitas gardu induk/panjang saluran 2) TSROSO
Line bay/bay bus coupler/bay transformator/bay kapasitor/bay reaktor3) ettt et ehebetie e eaetete bt e eh bt et s e A oA et s ee e e A b s et b bbb s e A bbbt At e bbb s e et s e e aeteee
Kapasitas pemutus tenaga dan/atau kapasitas trafo tenaga® TR
Tegangan pengenal TSR
Penanggung jawab teknik SO TSSOSO PRPTOTPPPRTPTOON
Nomor LHPP / tanggal O OO OE OO O TSP
Telah sesuai dengan ketentuan keselamatan ketenagalistrikan sehingga dinyatakan :
LAIK OPERASI
Sertifikat Laik Operasi ini berlaku sampai dengan tanggal ..........cccccoevrvrieninniennnnne, sepanjang tidak ada ketidaksesuaian pengoperasian dan pemeliharaan instalasi sesuai dengan SOP yang ditetapkan,
perubahan kapasitas, perubahan
Ditetapkan di ........cccocovvvvvevrrennnn.
pada tanggal .......cccovrrirrnrennnen.
Jabatan,
tanda tangan dan stempel
(Nama lengkap)
Verifikasi keabsahan SLO dapat dilakukan melalui website slodjk.esdm.go.id
CATATAN:
1) Menggunakan koordinat Geografis 3) disesuaikan dengan objek pemeriksaan yang diuiji;

2) disesuaikan; 4) dicantumkan apabila objek pemeriksaan bay trafo
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II.L. FORMAT DOKUMENTASI

FOTO LOKASI PEMERIKSAAN

FOTO GARDU INDUK

FOTO LOKASI BAY

FOTO TRANSFORMATOR ARUS

FOTO TRANSFORMATOR TEGANGAN

FOTO PEMUTUS TENAGA

FOTO PEMISAH

FOTO LA
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| FOT TRAFO TENAGA [untuk bay trafo}] | FOTO PEMBUMIAN

'FOTO PERLENGKAPAN K3 | FOTO SISTEM PRUTEKSI

DAPAT DIISI APABILA TERDAPAT
TAMBAHAN

DITETAPKAN DI : BANDUNG
TARGGAL : 20 SEPTEMBER 2019

a.n GUBERNUR JAWA EARAT
KEPALA DINAS ENERGI SUMBER DAYA MINERAL

NIP. 196 10 199303 1 005




LAMPIRAN IIT : KEPUTUSAN GUBERNUR

JAWA BARAT
NOMOR : 671/Kep.98-Listrik/2019
TANGGAL : 20 September 2019
TENTANG : PEDOMAN TEKNIS

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN
DAN PENGUJIAN SERTIFIKASI
LAIK OPERASI INSTALASI
TENAGA LISTRIK

I. KETENTUAN DAN TATA CARA BAKU PELAKSANAAN SERTIFIKASI LAIK
OPERASI DAN REGISTRASI MELALUI APLIKASI SELARAS JABAR ONLINE

I.A

REFERENSI STANDAR

Referensi standar sebagai acuan antara lain :

1.

Permen Lingkungan Hidup No. 21 Tahun 2008 Tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak
Bergerak Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pembangkit Tenaga Listrik Termal,

Permen NakerTrans Nomor 04 Tahun 2008, Tentang syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR);

Permen Kes No 70 tahun 2016 Tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Kerja Industri;

Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang Baku Tingkat Kebisingan;

SNI 04-3855-1995 : Pembumian jaringan tegangan rendah dan instalasi tegangan
rendah;

SNI 04-0225-2011 : Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL 201 1) dan amandemennya;
SNI 04-0225-2000 : Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL 2000) dan amandemennya;
68

SPLN 47-4 : 1984

SPLN 605.K/DIR/2010 : Standar Kontruksi Gardu Distribusi dan Gardu Hubung Tenaga
Listrik
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I.B

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

ISTILAH, DEFINISI DAN SINGKATAN

Dalam dokumen ini dipergunakan istilah dan singkatan sebagai berikut:

Gubernur
Dinas ESDM Prov Jabar

Tenaga Listrik

LIT (Lembaga Inspeksi
Teknik)

LIT Akreditasi

DJK

Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik atau
UPTL

Pelanggan / Konsumen

Instalatir

Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik untuk
Kepentingan Sendiri
atau UPTL-KS

Uji Laik Operasi (ULO)

Distribusi

Gardu Distribusi

Gardu Distribusi
Pasangan Dalam

Pemeriksaan

Gubernur Jawa Barat

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa
Barat.

Suatu bentuk energi sekunder yang dibangkitkan,
ditransmisikan dan didistribusikan untuk segala
macam keperluan, tetapi tidak meliputi listrik yang
dipakai untuk komunikasi, elektronika atau isyarat.

Badan usaha yang melakukan jasa penunjang tenaga
listrik dibidang pemeriksaan dan pengujian instalasi
tenaga listrik yang diberi hak untuk melakukan
sertifikasi instalasi tenaga listrik kecuali instalasi
pemanfaatan tenaga listrik tegangan rendah
Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pemberian
pengakuan formal yang menyatakan suatu lembaga
sertifikasi telah memenuhi persyaratan untuk
melakukan kegiatan sertifikasi

Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan

Kegiatan usaha dalam penyediaan/pengadaan tenaga
listrik yang dapat meliputi pembangkitan, transmisi,
distribusi dan penjualan tenaga listrik.

Setiap orang atau badan usaha/badan/lembaga
lainnya yang menggunakan tenaga listrik dari instalasi
milik pengusaha berdasarkan atas hak yang sah.
Badan Usaha pembangunan dan pemasangan
instalasi tenaga listrik.

Penyediaan tenaga listrik untuk digunakan sendiri dan
tidak diperjualbelikan, termasuk dalam rangka
menunjang kegiatan usaha.

Serangkaian kegiatan pemeriksaan dan pengujian
serta verifikasi instalasi tenaga listrik untuk
memastikan suatu instalasi tenaga listrik telah
berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan yang
ditentukan dan dinyatakan siap dioperasikan.

Penyaluran tenaga listrik dari sistim transmisi atau
dari pembangkitan ke konsumen.

Suatu bangunan gardu listrik berisi atau terdiri dari
instalasi Perlengkapan Hubung Bagi Tegangan
Menengah  (PHB-TM), Trafo Distribusi, dan
Perlengkapan Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB-
TR) untuk memasok kebutuhan daya listrik bagi para
pelanggan baik dengan Tegangan Menengah maupun
Tegangan Rendah.

Gardu  konstruksi beton dengan = kapasitas
transformator besar, dipakai untuk daerah padat
beban tinggi dengan kontruksi instalasi yang berbeda
dengan gardu pasangan luar.

Segala kegiatan untuk mengadakan penilaian
terhadap suatu instalasi dengan cara mencocokan
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Pengujian

Pengoperasian

Witness

Sertifikat Laik Operasi
(SLO)

Instalasi
Ketenagalistrikan

Instalasi Baru

Instalasi Lama

Izin Lingkungan

Analisis Mengenai

Dampak  Lingkungan
Hidup atau Amdal

Upaya Pengelelolaan
Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan

Lingkungan Hidup atau
UKL-UPL

Keselamatan
Ketenagalistrikan

0SS

NIB

terhadap persyaratan dan spesifikasi teknis yang
ditentukan.

Segala kegiatan yang bertujuan untuk mengukur dan
menilai unjuk kerja suatu instalasi.

Suatu kegiatan usaha untuk mengendalikan dan
mengkoordinasikan antar sistem pada instalasi.

Pendampingan dari unsur Pemerintah.

Bukti pengakuan formal suatu instalasi tenaga listrik
telah berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan

yang telah ditentukan dan dinyatakan siap
dioperasikan.

Bangunan-bangunan sipil dan elektromekanik,
masing-masing peralatan, saluran saluran serta
perlengkapannya yang digunakan untuk

pembangkitan, konversi, transformasi, penyaluran,
distribusi, dan pemanfaatan tenaga listrik.

Instalasi yang baru dibangun / dipasang dan belum
dioperasikan yang sedang dalam proses pengajuan
penerbitan SLO.

Instalasi yang telah terpasang (existing) dan sedang
dalam proses pengajuan penerbitan SLO atau
perpanjangan SLO.

Izin yang diberikan kepada setiap orang yang
melakukan Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib
Amdal atau UKL-UPL dalam rangka perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup sebagai prasyarat
memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan.

Kajian mengenai dampak penting suatu usaha
dan/atau  kegiatan yang direncanakan pada
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan
usaha dan/atau kegiatan.

Pengelolaan dan pemantauan terhadap wusaha
dan/atau kegiatan yang tidak berdampak penting
terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan.

Instalasi yang memenuhi ketentuan Aman, Andal dan
Ramah lingkungan

Online Single Submission

Nomor Induk Berusaha
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I.C LINGKUP

A. UMUM

1. Lingkup
Permohonan
Penerbitan
Nomor
Registrasi dan
SLO

2. Jenis SLO

3. Registrasi

— =
w N

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

2.2

2.3

3.1

3.2

3.3

Penerbitan Sertifikat Laik Operasi untuk LIT

penunjukan

Penerbitan Nomor Registrasi untuk LIT Akreditasi

Permohonan Penerbitan Nomor Registrasi dan SLO

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT Penunjukan

a. LIT Akreditasi dapat menerbitkan sertifikat laik
operasi dengan nomor registrasi yang diterbitkan
oleh Dinas ESDM Prov Jabar

b. LIT Penunjukan mendapatkan Sertifikat Laik
Operasi dan Nomor Registrasi yang diterbitkan oleh
Dinas ESDM Prov Jabar.

Permohonan Nomor Registrasi dan SLO hanya boleh

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT Penunjukan

yang terdaftar pada aplikasi SELARAS JABAR Online

Dinas ESDM Prov Jabar

a. LIT Belum terakreditasi harus mendapatkan Surat
Keputusan penunjukan dari Kepala Dinas ESDM
Prov Jabar

b. LIT Akreditasi yang telah mendapatkan surat
keterangan berusaha di wilayah Provinsi Jawa
Barat dari Kepala Dinas ESDM Prov Jabar

Nomor Registrasi dan SLO untuk penyediaan tenaga

listrik dan instalasi pemanfaatan tenaga listrik

tegangan tinggi dan tegangan menengah yang

tersambung dengan instalasi penyediaan tenaga listrik

yang memiliki izin usaha penyediaan usaha tenaga

listrik yang diterbitkan oleh Gubernur.

Setiap instalasi tenaga listrik yang beroperasi wajib

memiliki SLO

LIT hanya dapat menginput 1 (satu) permohonan

untuk 1 (satu) unit instalasi

Penangung Jawab Teknik dan Tenaga Teknik dilarang

melakukan rangkap jabatan pada bidang dengan

subbidang yang sama di badan usaha lain

Tenaga Teknik yang melakukan Pemeriksaan dan

Pengujian harus mempunyai Sertifikat Kompetensi

Sesuai dengan bidangnya

SLO untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik milik

pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik yang

diterbitkan oleh gubernur

SLO untuk instalasi penyediaan tenaga listrik milik

pemegang izin operasi yang diterbitkan oleh gubernur.

SLO untuk instalasi pemanfaatan tenaga listrik

tegangan tinggi dan tegangan menengah yang

tersambung pada instalasi penyediaan tenaga listrik

milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik

yang diterbitkan oleh gubernur

Registrasi untuk SLO Instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga
listrik yang diterbitkan oleh gubernur

Registrasi untuk SLO instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin operasi yang diterbitkan
oleh gubernur.

Registrasi untuk SLO instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah yang
tersambung pada instalasi penyediaan tenaga listrik
milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik
yang diterbitkan oleh gubernur

B. PERMOHONAN DARI PEMILIK INSTALASI KEPADA LIT
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4. Tanggung
jawab pemilik
instalasi dan
LIT

4.1

4.2

Pemilik instalasi mengajukan permohonan kepada LIT
dengan melampirkan kelengkapan dokumen yang
dipersyaratkan.

LIT memastikan pemilik instalasi memenuhi seluruh
kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan

C. PERMOHONAN PENUGASAN

5. Penyampaian,
Waktu dan
Format/Bentuk
Permohonan

5.1

5.2

5.3

5.4

5.5

5.6

5.7

5.8

LIT terdaftar mengajukan permohonan penugasan
pelaksanaan kegiatan uji laik operasi paling lambat 4
(empat) hari sebelum tanggal pelaksanaan uji dengan
melampirkan Surat Permohonan Penugasan, dengan
ketentuan memuat :

Kop Perusahaan

Nomor Surat

Tanggal Surat

Ditujukan kepada Kepala Dinas ESDM Prov

Jabar

Objek instalasi

Kapasitas

Sifat Penggunaan

Pemilik instalasi

Lokasi instalasi

Jenis SLO

Tanggal Pelaksanaan

Tenaga Teknik Pelaksana ULO
. Tanda Tangan Direktur atau Pimpinan LIT dan

Cap Basah Perusahaan
Apabila terdapat perubahan huruf e sampai dengan
huruf m pada ketentuan 4.1 di atas, LIT membuat
surat perubahan permohonan semula menjadi dan
diinput kembali ke dalam sistem.
Penanggung jawab teknik pada subbidang yang
bersangkutan dilarang menjadi tim pelaksana uji laik
operasi.
Surat Permohonan Penugasan disampaikan paling
lambat 4 (empat) hari kalender sebelum tanggal
pelaksanaan uji ke dalam sistem.
Sistem menerbitkan Surat Penugasan kepada LIT
dalam waktu paling lambat 2 (dua) hari kalender
untuk melaksanakan pemeriksaan dan pengujian
secara otomatis sehingga tidak membutuhkan
otorisasi/tanda tangan dari pejabat yang berwenang. ;
Jika dalam 2 (dua) hari kerja surat penugasan belum
diterbitkan dikarenakan oleh gangguan pada system
ataupun hal lainnya, maka secara otomatis LIT dapat
ditugaskan dan melaksanakan uji laik operasi.
LIT tidak boleh melaksanakan pemeriksaan dan
pengujian sebelum diterbitkannya surat penugasan.
Surat penugasan dapat memuat nama pejabat atau
personil yang diperintahkan untuk melakukan
pendampingan pelaksanaan wuji laik operasi jika
dibutuhkan.

a0 TR

D. PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

6. Pendampingan
Lapangan
(Witness)

7. Pemeriksaan
Dan Pengujian

6.1

6.2

7.1

Dalam pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian LIT
didampingi oleh :
a. Operator Pembangkit
b. Pemilik Instalasi
c. Instalatir (jika ada)
LIT dapat didampingi oleh tim teknis dari Dinas ESDM
Prov Jabar pada saat pelaksaanan ULO sesuai dengan
surat penugasan.
Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian mengacu
kepada mata uji sertifikasi sesuai dengan lampiran VIII
Permen ESDM No. 38 Tahun 2018.

99



7.2 Rujukan lain yang dapat dipergunakan dalam
pelaksanaan Uji Laik Operasi antara lain :
a. Petunjuk Teknis Dinas ESDM Prov Jabar Tahun
2019
b. Manual Mutu LIT
c. Sertifikat Pengujian Pabrikan
d. Ketentuan-ketentuan pabrikan pembuat atau data

/

petunjuk / komponen / perlatan / unit /

instalasi sesuai tujuannya
e. Gambar desain dan gambar pemasangan (one line
diagram, wiring diagram)

7.3 Pemeriksaan dan pengujian dilakukan oleh tenaga
teknik yang ditugaskan.

7.4 Penanggung Jawab Teknik dilarang menjadi tim uji,
boleh hadir hanya sebatas mendampingi Tim
Pelaksana Uji Laik Operasi.

7.5 Tim Pelaksana Uji Laik Operasi melaksanakan tugas :

7.5.1

7.5.2.

7.5.3.

7.5.4.

7.5.5.

Menyiapkan peralatan kerja, perlengkapan K2
dan peralatan alat ukur.
7.5.1.1 Peralatan Kerja
Tool kit
Harness / Pengaman jatuh bebas
GPS
Handy Talkie
Grounding Stick
Lampu Penerangan / Senter
Camera Digital
Laptop
. Tangga
7.5.1.2 Perlengkapan K2
Wear Pack (Baju Kerja)
Helm (Pengaman Kepala)
Ear Plug / Ear muff
Penutup benda berputar
Penutup benda bertemperatur
tinggi
Sarung tangan
Sepatu safety
Kacamata safety transparan
Masker dan Kelengkapan K2
0. Tag in “sedang diperiksa”
7.5.1.3 Peralatan Alat Ukur
Multi meter
Insulation Tester (250 — 1000 V)
Insulation Tester (2500 — 10000
V)

4. Earthing Tester

5. Thermo Infrared

6. Ampere Meter
Memeriksa dan Memastikan Peralatan Kerja,
Perlengkapan K2 dan Peralatan Ukur dalam
kondisi dapat berfungsi dengan baik dan aman
untuk digunakan;
Menyiapkan Form Pemeriksaan dan Pengujian
dan Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik Operasi
Melakukan Koordinasi dengan pemilik instalasi
dan operator instalasi yang terlibat dalam
pelaksanaan uji  laik operasi sebelum
melakukan pengujian;
Memasang papan/rambu peringatan taggin
“Instalasi sedang diperiksa”;

WONoRLD =

abhwbe=

SO ONo

W=

7.6 LIT wajib menjelaskan kepada pemilik instalasi
tentang kegiatan uji laik operasi yang meliputi:
a. Tujuan
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7.7

7.8

b. Tahapan pemeriksaan

c. Pengujian sesuai dengan mata uji

d. Kesepakatan pelaksanaan uji

Ketua tim pelaksana uji laik operasi wajib memberikan
pengarahan dan penjelasan urutan pelaksanaan uji
laik operasi kepada tenaga teknis dan pastikan tenaga
teknis memakai/menggunakan perlengkapan K2
dilanjutkan  dengan  berdoa  bersama untuk
keselamatan bekerja;

Pemeriksaan dan Pengujian Instalasi Distribusi
Pasangan Dalam

7.8.1. Pemeriksaan Dokumen

Memeriksa dokumen administrasi maupun
teknik terkait dengan gardu distribusi
pasangan dalam yang diperiksa antara lain :

7.8.1.1. Spesifikasi Teknik Peralatan Utama dan
Peralatan Bantunya

a. Kabel TM

b. PHB TM

c. Transformator

d. PHB TR (sampai proteksi arus
nominal)

7.8.1.2.Gambar sistem pembumian wajib
dilampirkan, pada saat ditemukan
ketidaksesuaian LIT harus memberikan
rekomendasi kepada pemilik instalasi
untuk diperbaiki;

7.8.1.3.Gambar tata letak panel peralatan
utama wajib dilampirkan, pada saat
ditemukan ketidaksesuaian LIT harus
memberikan  rekomendasi  kepada
pemilik instalasi untuk diperbaiki;

7.8.1.4.Hasil uji pabrik atau Sertifikasi produk
peralatan utama (routine test)

a. Untuk instalasi baru dan SLO baru
harus ada dan dilampirkan
b. Untuk Instalasi lama dan baru ber
SLO minimal manual book
7.8.2. Pemeriksaan Kesesuaian Desain

7.8.2.1.Konstruksi

a. Tata letak peralatan utama (melihat
dari jarak aman ketika melakukan
operasi dan pemeliharaan)

b. Suhu ruangan (penempatan
ventilasi/alat pengatur suhu harus
berfungsi untuk menjaga suhu
didalam ruangan)

c. Jalur evakuasi (akses mudah
dilalui)

d. Jalur kabel TM / TR sebaiknya
dipasang dengan rapi dan
memenuhi K2

e. Penerangan (cahaya yang cukup)

7.8.2.2. Sistem Pembumian harus
mencantumkan type yang dipasang TT
/ TN / IT / TNC / TNCS

a. TT : Terre Terre
b. TN : Terre Neutral
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IT : Isolated Terre

TNC : Terre Neutral Combine

e. TNCS : Terre Neutral Combine
Sparated

7.8.2.3. Pengaman Elektrik

a. Overload Relay (OR)
Switching yang peka terhadap suhu
dan akan membuka atau menutup
kontaktor pada saat suhu yang
terjadi  melebihi  batas yang
ditentukan atau peralatan kontrol
listrik yang Dberfungsi untuk
memutuskan jaringan listrik jika
terjadi beban lebih

b. Under Voltage relay
Rele yang bekerja dengan
menggunakan tegangan sebagai
besaran ukur. Rele akan bekerja
jika mendeteksi adanya penurunan
tegangan melampaui batas yang
telah ditetapkan..Untuk waktu yang
relatif lama tegangan turun adalah
lebih kecil dari 5% dari tegangan
nominal dan dalam jangka waktu
jam beberapa

c. Over Voltage relay
Bila terpasang di titik netral
generator atau trafo tegangan yang
di hubungkan segitiga terbuka
untuk mendeteksi gangguan stator
hubungan tanah, bila terpasang
pada terminal generator untuk
mendeteksi tegangan lebih.

d. Ground Fault Relay (GFR)
Untuk mendeteksi kondisi a
sinkron pada generator yang sudah
paralel dengan sistem.

e. etc

7.8.2.4.Pengujian Operasi Mekanik dan
Interlock

7.8.2.5.Operasi Mekanis
a. Pengujian secara Lokal dapat
dilakukan dalam kondisi tidak
bertegangan,
b. Pengujian secara Remote Terminal
Unit dapat dilakukan dalam kondisi
bertegangan
7.8.2.6.Pengujian interlock secara Mekanis
fungsi switching open close dengan
earthing switch dapat dilakukan dalam
kondisi tidak bertegangan,
7.8.2.7. Pemasangan outdoor type trafo pada
pasangan dalam wajib dipasang
serandang pelindung dengan tanda
peringatan
7.8.2.8.Jarak Bebas antar peralatan
bertegangan dengan lingkungan

o 0

Catatan : Apabila menemukan ketidaksesuain maka
LIT harus memberikan catatan agar Pemilik
Instalasi  untuk  memperbaiki  atau
menyesuaikanagar kriteria K2 terpenuhi.
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7.8.3. Pemeriksaan Visual

Memeriksa peralatan secara indera penglihat

peralatan

7.8.3.1.Fisik dan Papan Nama (Name Plate)
Peralatan Utama

7.8.3.2.Pemasangan peralatan utama dan
perlengkapannya

7.8.3.3.Perlengkapan K2

a. Untuk APAR menggunakan jenis
CO apabila menemukan yang tidak
sesuai menjadi rekomendasi
(temuan minor)

b. Penempatan alat pemadam
kebakaran harus mudah dijangkau
dan berfungsi dengan baik

7.8.3.4.Pembumian Peralatan
a. Kontinuitas konduktor antara
peralatan yang diamankan dengan
titik pembumian
7.8.3.5.Kunci Gardu
7.8.3.6.Pemeriksaan Kesesuaian Pembatas
dan Pengaman TR
Catatan : melampirkan Foto Pemeriksaan visual

7.8.4. Evaluasi Hasil Uji Peralatan
Mengevaluasi data hasil uji komisioning atau
data hasil pemeliharaan (Paling lama 1 Tahun
dari tanggal pengujian)
7.8.4.1.Pengukuran Tahanan Isolasi Peralatan
Utama, antara lain :

a) Kabel TM
b) PHB TM
c) Trafo

d) PHB TR
e) Kabel TR

Catatan: Data hasil uji komisioning dan/atau
data hasil pemeliharaan di tuangkan dalam
form pemeriksaan. Jika tidak ada data tersebut,
LIT menyarankan pemeriksaan ulang kepada
pemilik instalasi dan proses SLO ditunda.
7.8.5. Pengujian Sistem
7.8.5.1. Pemeriksaan Fungsi PHB TM
Pengujian fungsi catu daya;
Silih kunci (interlock);
Proteksi dan Kontrol,
Nilai yang ditulis pada form
berdasarkan data dari penyedia
tenaga listrik (Karena
merupakan Domain Penyedia
Tenaga Listrik)

e. Pengujian urutan fasa.

f. Dapat dilakukan pengujian pada
instalasi dalam kondisi sudah
bertegangan, nilai yang ditulis
pada form berdasarkan data dari
penyedia tenaga listrik (Karena
merupakan Domain Penyedia
Tenaga Listrik)

Catatan: Untuk instalasi baru (SLO Baru)
Pemberian tegangan bisa dilakukan setelah
LIT memberikan Surat Pernyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan Pengujian
(SPKPPP) kepada penyedia tenaga listrik
7.8.5.2. Pemeriksaan dan pengujian Trafo

poop
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7.8.5.3.

7.8.5.4.

7.8.5.5.

a. Untuk trafo baru, pengujian
minyak  trafo tidak dapat
dilaksanakan karena
membatalkan garansi dari
produsen (mengacu kepada data
pabrikan) dan ada jaminan
produk;

b. Untuk trafo lama dalam kondisi
tidak bertegangan, mengukur
tahanan isolasi dan pemeriksaan
visual warna minyak trafo;

c. Untuk trafo baru atau lama yang
tidak memiliki data pemeliharaan
dalam  kondisi  bertegangan,
diwajibkan
pemeriksaan/pengujian minyak
trafo sesuai standar IEC 156
(SPLN 49 - 1 - 1982): =
120kV/cm.

Pemeriksaan fungsi PHB TR

a. Pemeriksaan suhu saat berbeban
(Infrared Thermography Analysis
Report);

b. Pemeriksaan dan pengujian
terhadap peralatan pengukur dan
pembatas;

c. Pemeriksaan dan pengujian
pentanahan;

d. Pemeriksaan aspek K2.

Pengukuran tahanan Pembumian dan

Pemeriksaan Kontinuitas Konduktor

dari peralatan yang dilindungi sampai

kepada titik kontak pembumian

(earthing rod)

Pemberian tegangan dan percobaan

pembebanan selama 1x24 jam pada

instalasi baru

1. Pemberian tegangan bisa
dilakukan setelah LIT memberikan
Surat Pernyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan
Pengujian (SPKPPP) kepada
penyedia tenaga listrik

2. Pada instalasi lama

3. Percobaan pembebanan dilakukan
untuk memonitor fluktuasi
pembebanan selama 1x24 jam
tanpa trip dan gangguan.

7.8.6. Catatan dalam melaksanakan pemeriksaan

7.8.6.1.

Infrared  Thermography  Analysis

Report bisa digunakan untuk instalasi

dalam kondisi bertegangan (tidak bisa

dipadamkan)

a. Jika menggunakan spot
thermometer harus menampilkan
temperatur masing masing bagian
yang diukur

b. Jika menggunakan thermovision
cukup menampilkan foto real dan
foto infrared
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c. Hasil pengukuran temperatur
tidak bisa dilakukan pada saat
belum bertegangan

7.8.6.2. Untuk referensi dapat diubah
tergantung dari peralatan listrik yang
terpasang

7.9 Tim pelaksana uji laik operasi menyusun Berita Acara
pelaksanaan uji laik operasi yang memuat antara lain

7.9.1. Kop LIT

7.9.2. Nomor berita acara;

7.9.3. Waktu penyusunan berita acara

7.9.4. Pihak-pihak yang menandatangani berita acara

7.9.5. Objek uji

7.9.6. Temuan-temuan hasil pemeriksaan dan
pengujian

7.9.7. Kesepakatan terhadap kondisi-kondisi
lapangan terkait komponen mata uji yang tidak
dapat dilakukan dan akan mempengaruhi hasil
uji disertai dengan penjelasannya.

7.9.8. Berita acara ditandatangani oleh tim pelaksana
uji laik operasi, pihak pemilik instalasi dan
perwakilan tim pendamping dari Dinas ESDM
Prov Jabar disertai nama jelas dan cap
perusahaan.

7.10. Jika hasil uji laik operasi terhadap instalasi tenaga
listrik belum memenuhi persyaratan mata uji
maka LIT memberikan rekomendasi perbaikan
instalasi kepada pemilik instalasi.

7.11. LIT wajib melakukan pemeriksaan dan pengujian
ulang apabila objek instalasi telah diperbaiki dan
dituangkan di dalam berita acara.

8. Laporan Hasil 8.1 LHPP disusun oleh tim pelaksana uji laik operasi
Pemeriksaan setelah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian.
dan Pengujian 8.2 Laporan Pemeriksaan dan Pengujian disusun dengan

ketentuan berikut :
8.2.1 Dibuat per unit apabila dalam satu lokasi
terdapat lebih dari satu unit instalasi.
8.2.2 Dilampiri dengan :
8.2.2.1 Form Pemeriksaan dan Pengujian
8.2.2.2 Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik
Operasi
8.2.2.3 Kodefikasi Instalatir serta sertifikat
Badan Usaha sesuai subbidang

8.2.2.4 Surat Pernyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan
Pengujian

8.2.2.5 Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik
/ perjanjian jual ©beli antara
pemegang IUPTL dengan pemilik
instalasi pemanfaatan tenaga listrik
atau Izin Operasi
8.2.2.6 Kontrak antara LIT dan pemilik
instalasi (SPK)
8.2.2.7 Draft SLO untuk LITA
8.2.2.8 Dokumentasi
8.3 Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian memuat :
8.3.1 Data umum :
8.3.2.6  Identitas pemohon sertifikasi
8.3.2.7 Identitas pemilik instalasi tenaga
listrik
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8.3.2.8

8.3.2 Badan

Jenis, lokasi, koordinat, dokumen
perizinan dan spesifikasi teknis
instalasi tenaga listrik

Usaha Jasa Pembangunan dan

Pemasangan Instalasi

8.3.2.1

8.3.2.2

8.3.2.3

8.3.2.4

8.3.2.5

Memuat nama, alamat, kode badan
usaha, klasifikasi, kualifikasi,
penanggung jawab badan usaha,
penanggung jawab teknik, gambar
main single diagram.

Untuk instalasi yang dibangun dan
dipasang dari tahun 2016, dalam hal
badan usaha jasa pembangunan dan
pemasangan instalasi tidak sesuai
dengan subbidang intalasi yang
dibangun dan dipasang, Badan Usaha
pembangunan dan pemasangan harus
membuat surat pernyataan bahwa
akan Dbertanggungjawab terhadap
instalasi yang telah dibangun dan
dipasang juga akan segera memproses
IUJPTL sesuai dengan subbidang
tersebut.

Untuk instalasi yang dibangun dan
dipasang dari tahun 2016, dalam hal
badan usaha jasa pembangunan dan
pemasangan instalasi belum memiliki
kodefikasi yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan,
LIT wajib menyampaikan data Badan
Usaha dan melampirkan surat
pernyataan dari Badan  Usaha
pembangunan dan  pemasangan
instalasi bahwa instalatir tidak
mempunyai kodefikasi badan usaha
yang terdaftar di Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan.

Untuk instalasi yang dibangun dan
dipasang sebelum tahun 2016, dalam
hal pemilik instalasi tidak memiliki
data badan usaha jasa pembangunan
dan pemasangan instalasi dan belum
memiliki kodefikasi yang diterbitkan
oleh Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan, LIT wajib
melampirkan surat pernyataan dari
pemilik instalasi bahwa pembangunan
dan pemasangan instalasi dilakukan
oleh instalatir yang tidak mempunyai
kodefikasi badan usaha.

Surat pernyataan ditandatangani oleh
pemilik  instalasi/penanggungjawab
perusahaan pembangunan dan
pemasaran diatas materai dan dicap
basah perusahaan sesuai dengan
format pada Lampiran IV poin H.

8.3.3 Pelaksanaan uji laik operasi

8.3.3.1

8.3.3.2

Waktu pelaksanaan sesuai dengan
surat permohonan penugasan

Surat Pernyataan Kesesuaian
Persyaratan Pemeriksaan dan
Pengujian, mencantumkan nomor dan
tanggal.
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8.4

8.5

8.6

8.7

8.3.3.3 Tim pelaksana uji laik operasi sesuai
dengan surat permohonan penugasan.

8.3.4 Hasil pemeriksaan dan pengujian sesuai
dengan mata uji laik operasi.

8.3.5 Kesimpulan dan rekomendasi sesuai dengan
hasil pemeriksaan dan pengujian.

8.3.6 Pada halaman pertama dilengkapi dengan Kop
LIT nomor dan tanggal

8.3.7 Dibubuhi Tanda tangan asli dan cap basah
tenaga teknik, penanggung jawab teknik dan
Pimpinan LIT.

Form Pemeriksaan dan Pengujian

8.4.1 Dilengkapi dengan Kop Surat LIT pada halaman
pertama.

8.4.2 Memuat informasi :
6.4.2.1 Objek uji
6.4.2.2 Waktu pengujian
6.4.2.3 Hasil pengujian berdasarkan mata uji

laik operasi

8.4.3 Apabila ada komponen mata uji yang tidak
sesuai atau tidak dilaksanakan harus
dijelaskan dikolom keterangan atau catatan,
dan dikuatkan dalam berita acara pelaksanaan
uji laik operasi.

8.4.4 Mencantumkan acuan regulasi standar
pengukuran yang berlaku sesuai dengan
kewenangannya.

8.4.5 Dilengkapi dokumentasi hasil pemeriksaan dan
pengujian;

8.4.6 Setiap hasil pengujian pada komponen mata uji
laik operasi wajib di paraf dan pada lembar
terakhir dibubuhi tanda tangan asli ketua tim
pelaksana uji laik operasi disertai nama jelas.

Surat Pernyataan Kesesuaian Persyaratan

Pemeriksaan dan Pengujian sesuai dengan format

lampiran IV poin G, dibubuhi tanda tangan

Penangungjawab Teknik asli bermaterai dan di cap

perusahaan LIT

Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik / perjanjian jual

beli antara pemegang IUPTL dengan pemilik instalasi

pemanfaatan tenaga listrik atau Izin Operasi

8.6.1 Setiap pemilik instalasi pemohon sertifikasi non
Pemerintah wajib melampirkan NIB.

8.6.2 ITUPTL untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik
milik pemegang izin usaha penyediaan tenaga
listrik yang diterbitkan oleh gubernur.

8.6.3 SPJBTL untuk instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah
yang tersambung pada instalasi penyediaan
tenaga listrik milik pemegang izin usaha
penyediaan tenaga listrik yang merupakan
kewenangan gubernur,apabila tidak ada atau
hilang dapat memakai rekening listrik 3 (tiga)
bulan terakhir .

Surat Perjanjian Kerjasama (kontrak), memuat:

8.7.1 Identitas  pihak-pihak yang  melakukan
kerjasama

8.7.2 Objek yang dikerjasamakan (lingkup pekerjaan,
jenis dan spesifikasi instalasi yang diuji)

8.7.3 Komponen fixed cost (biaya pemeriksaan dan
pengujian) dan variable cost (biaya at cost
untuk akomodasi, transportasi, dan sewa alat)
dengan mencantumkan nilai komponen fixed
cost.
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9. Presentasi

10. Sertifikat

8.8

8.9

9.3
9.4
9.5

10.1

10.2

8.7.4 Dibubuhi tanda tangan kedua belah pihak
dengan materai sesuai dengan ketentuan tata
kelola administrasi.
Draft SLO (khusus untuk LIT Akreditasi)
8.8.1 SLO harus sesuai dengan format pada lampiran
VIII Permen ESDM no. 38 tahun 2018.
8.8.2 Draft SLO harus memuat data-data sesuai
dengan LHPP.
8.8.3 Draft SLO harus sudah dilengkapi dengan
Nomor Sertifikat harus dicantumkan.
Lampiran lainnya :
8.9.1 Single line diagram :
8.9.1.1 Single Line Diagram harus dibuat oleh
badan usaha jasa penunjang bidang
konsultansi, sesuai dengan standar
gambar teknik, memuat nama dan
disahkan oleh badan usaha pembuat
gambar.

8.9.1.2 Dalam hal SLD tidak dibuat oleh badan
usaha jasa penunjang bidang
konsultansi, harus disahkan dan
dibubuhi tandatangan pemilik instalasi
dan pembuat gambar.

8.9.1.3 Apabila SLD tidak sesuai dengan
instalasi terpasang atau pemilik
instalasi tidak memiliki SLD, tenaga
teknik LIT membuat gambar SLD sesuai
dengan instalasi terpasang untuk
kebutuhan pemeriksaan dan pengujian,
ditandatangani bersama oleh tenaga
teknik LIT dan Pemilik instalasi.

8.9.2 Tata letak Peralatan Utama harus ada
pengesahan dari Pemilik instalasi
(tandatangan penangung jawab perusahaan
dan Cap Perusahaan)

LIT wajib mempresentasikan hasil LHPP .

LIT akreditasi mempresentasikan hasil LHPP

berdasarkan permintaan tim teknis Dinas ESDM Prov

Jabar

Hasil presentasi dibuat dalam satu berita acara

LIT memperbaiki hasil presentasi jika ada koreksi

Perbaikan hasil presentasi diinput paling lambat 5

(lima) hari kalender ke dalam Aplikasi SELARAS

JABAR pada kolom revisi.

LIT Akreditasi dapat mencetak sertifikat laik operasi

setelah mendapat nomor registrasi sertifikat dari

Dinas ESDM Prov Jabar.

Sertifikat Laik Operasi dikeluarkan oleh Dinas ESDM

Prov Jabar jika kegiatan dilaksanakan oleh LIT.

E. PERCEPATAN DAN PEMBATALAN PROSES SLO

11. Percepatan
Proses SLO

12. Pembatalan
Proses SLO

11.1

11.2

12.1

Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Registrasi tanpa progres selama 1 (satu) bulan akan
diberikan surat teguran pertama

Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Registrasi melebihi batas waktu 6 (enam) bulan
belum memenuhi dan menindaklanjuti hasil
verifikasi Tim Teknis Dinas ESDM Prov Jabar, LIT
harus melakukan percepatan dengan memenuhi
persyaratan dan ketentuan yang berlaku melalui
sistem aplikasi Selaras Jabar.

Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Registrasi didalam aplikasi SELARAS JABAR akan
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dan Uji Laik dibatalkan/tidak berlaku apabila LIT dalam kurun
Operasi ulang waktu 6 (enam) bulan tidak ada progres
12.2 LIT dapat mengajukan kembali proses SLO dan
Registrasi dan melakukan Uji Laik Operasi ulang
dengan mempersiapkan pelaksaan dan persyaratan
yang diperlukan untuk kegitan tersebut dengan
ketentuan secara lebih baik.
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II.

II.LA

II.B

I1.C
II.D

II.LE
II.LF
II.G

II.H
II.I

II.J
II.K

FORMAT-FORMAT DAN DOKUMEN KENDALI DALAM PROSES
PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) DAN REGISTRASI
MELALUI APLIKASI SELARAS JABAR ONLINE

FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK
INSTALASI KE LIT

FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK
INSTALASI DENGAN LIT

FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT
FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI
LAIK OPERASI LIT

FORMAT BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN (SPKPPP)

FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE
BADAN USAHA

FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN

FORMAT SLO

FORMAT DOKUMENTASI
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II.LA FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK
INSTALASI KE LIT

‘ KOP SURAT PEMILIK INSTALASI

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan]
Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]
Hal : [Permohonan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi/ Registrasi]

Yang Terhormat,
Direktur [LIT]
[Alamat]

Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dilakukan pengujian
instalasi [pembangkit/pemanfaatan tegangan menengah/distribusi] dalam rangka
penerbitan Sertifikat Laik Operasi untuk:

Pemilik Instalasi
Alamat
Lokasi Instalasi

[Nama Perusahaan]

[Alamat Perusahaan]

[Lokasi Instalasi]

Jenis Instalasi : [Jenis Pembangkit/ Pemanfaatan Tegangan
Menengah/ Distribusi]

Sifat Penggunaan : [Darurat/Cadangan/Utama]l

Tahun Pembangunan

Izin Operasi i [NOMOT: i, Tanggal: ................. /

Pemasang Instalasi [Nama Perusahaan Pemasang Instalasi]

Alamat : [Alamat Pemasang Instalasi]

DATA PANEL (CUBICLE ) PHB TM
INCOMING / OUTGOING

INCOMING OUTGOING

Nomor Cell Nomor Cell

Merk /Tipe Merk /Tipe

Tahun Pembuatan Tahun Pembuatan

Nomor Serie Nomor Serie
DATA TRANSFORMATOR

Merk

Type/Jenis

No Seri

Tahun Pembuatan

Daya Pengenal (kVA/kW)
Tegangan Primer/Sekunder
Arus Nominal Primer/Sekunder
Frekuensi

DATA PHB TR

Jenis Saklar Utama
Nomor Cell

Merk /Tipe

Tahun Pembuatan
Nomor Serie
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DATA KABEL

Merek,Jenis dan panjang

Dari Penyedia ke
Konsumen

Dari Cubicle ke
Transformator
Dari Transformator
ke LVMDP

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,

[nama Perusahaan]

[tanda tangan dan stempel basah]

[nama penanggung jawab Perusahaan]
[jabatan]
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II.B FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK
INSTALASI DENGAN LIT

KOP PERUSAHAAN

SURAT PERINTAH KERJA

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : [Nama penanggung Jawab Perusahaan]|
Jabatan : [Jabatan Pada Perusahaan]
Perusahaan : [Nama perusahaan pemilik instalasi]

Selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA memberikan surat perintah kerja kepada :

Nama : [Penanggung Jawab LIT]
Perusahaan : [LIT]
Alamat : | Alamat LIT |
Telp/HP : | kontak yang dapat dihubungi]
Fax : [ dapat diisi nomor fax LIT]
Selanjutnya di sebut PIHAK KEDUA, untuk melaksanakan PEKERJAAN
PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) di
P , berdasarkan penawaran
tanggal ....oooveieiiiniiiie, sesuai dengan ketentuan berikut :
1. Biaya Pemeriksaan dan pengujian P Rp e
2. Biaya Akomodasi, Transportasi dan sewa alat : Rp ..................
Ppn 10 % T Rp e
TOTAL D Rpeeeiie
Terbilang @ #...oeiiii e e #
Untuk harga pekerjaan : Penerbitan Sertifikat Laik Operasi Instalasi ...........
kapasitas........ kVA

Tanggal mulai pekerjaan
Lama Pekerjaan
Denda Keterlambatan

Catatan

.......... , September 201...

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

.[Penanggung Jawab Perusahaan]| .[Penanggung Jawab LIT]
[Jabatan] [Jabatan]
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II.C FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT

| KOP SURAT LIT

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan]

Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]

Hal : (Permohonan  Penugasan dan  Penerbitan  Sertifikat  Laik
Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Kepala Dinas Energi Sumber Daya Mineral
Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekarno Hatta No. 576 Bandung
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Pembangkit
Listrik di Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT
[Nama Lembaga Inspeksi Teknis| sebagai Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai
dengan Akreditasi dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, , Direktorat
Jenderal Ketenagalistrikan Nomor : [Nomor Akreditasi Menteri Tanggal [Tanggal
Akreditasi Menteri]) atau Sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas nomor.
tanggal tentang , mengajukan Permohonan Penugasan dan Penerbitan
Sertifikat Laik Operasi/Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai
berikut;

Pemilik Instalasi :  [Nama Perusahaan]

Lokasi Instalasi : [Lokasi Instalasi]

Objek Pemeriksaan dan : [Jenis Instalasi, Jumlah Unit dan Kapasitas Per

Pengujian Unit]

Sifat Penggunaan : Penggunaan [Utama / Cadangan / Darurat /
Sementara]

Jenis SLO : [Baru / Perpanjangan]

Tahun Pembangunan

Pelaksanaan : [Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d  Tanggal
pelaksanaan berakhir]

Tim UJi Laik Operasi : 1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu

silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Hormat Kami,

[nama LIT]

[tanda tangan dan stempel basah/
nama penanggung jawab LIT]
[jabatan]
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II.D FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK
OPERASI LIT
Format berikut ini dibuat jika LIT ada perubahan pelaksaan Uji Laik Operasi atau
perubahan Tim Teknis.

| KOP SURAT LIT

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan/

Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]|

Hal :(Permohonan Penugasan dan Penerbitan Sertifikat Laik
Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Dinas Energi Sumber Daya Mineral
Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekarno Hatta No. 576 Bandung
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Pembangkit
Listrik di Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT
[Nama Lembaga Inspeksi Teknis] sebagai Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai
dengan Akreditasi dari Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, , Direktorat
Jenderal Ketenagalistrikan Nomor : [Nomor Akreditasi Menteri Tanggal [Tanggal
Akreditasi Menteri]) atau Sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas nomor.

tanggal tentang , mengajukan Permohonan Penugasan dan Penerbitan
Sertifikat Laik Operasi/Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai
berikut ;
Semula
Pemilik Instalasi : [Nama Perusahaan]
Lokasi Instalasi : [Lokasi Instalasi]
Objek Pemeriksaan dan : [Jenis Instalasi, Jumlah Unit dan Kapasitas Per
Pengujian Unit]
Sifat Penggunaan : Penggunaan [Utama / Cadangan / Darurat /
Sementara]
Jenis SLO : [Baru / Perpanjangan]
Tahun Pembangunan
Pelaksanaan : [Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d  Tanggal
pelaksanaan berakhir]
Tim UJi Laik Operasi : 1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu
silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.
Menjadi (sesuaikan dengan poin yang diubah)
Pelaksanaan : [Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d Tanggal
pelaksanaan berakhir]
Tim UJi Laik Operasi : 1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu

silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih. Hormat Kami,
[nama LIT]
[tanda tangan dan stempel basah]
nama penanggung jawab LIT]
[jabatan]
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II.LE BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

| KOP SURAT LIT |
BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

[Nomor Berita Acaral]

Pada hari ini __ Tanggal _ Bulan __ Tahun __ kami yang bertanda tangan di bawah
ini:

1  [Nama Tenaga Teknik LIT] ;. [Jabatan]
2 [Nama Pemilik Instalasi / : [Jabatan]
Operator]
3 [Nama Tim Teknis] (1 ;' Pendamping Tim Teknis Dinas ESDM Provinsi

Jawa Barat (1)

Bersama sama telah melaksanakan dan mendampingi pemeriksaan dan pengujian
pada instalasi (Distribusi/ Pemanfaatan/Pembangkit) sebagai berikut :

Nama Pemilik

Nama Pemilik

Lokasi Instalasi
Titik koordinat
Penyedia tenaga listrik

Daya Terpasang

N OO A WIN| =

Kontraktor pemasang

8 TRANSFORMATOR
a. Jumlah Transformator :
b. Merk
c. Type/Jenis
d. No Seri
e
f
g
h

. Tahun Pembuatan
Daya Pengenal (kVA/kW)
. Tegangan Primer/Sekunder

. Arus Nominal Primer / Sekunder

9 PANEL (CUBICLE)
. Jenis Panel (Cubicle) :| INCOMING OUTGOING PHB TR
. Jumlah Panel (Cubicle)

. Tahun

No. Cell
Merk/Type
. Arus nom.Amp
. Tegangan (kVA)

a
b
C
d. No. Serie
e
f
g
h
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10

KABEL

Jumlah | Dari ...Ke...

Merk kabel Jenis

Panjang Ukuran

CATATAN :

SARAN DAN REKOMENDASI :

KESIMPULAN :

Dari hasil Pemeriksaan dan pengujian gardu distribusi pasangan dalam, yang sudah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa gardu distribusi pasangan dalam yang dimiliki

oleh PT.iiiiin,

berlokasi

dinyatakan “berfungsi dengan baik”

o

Demikian berita acara kesepakatan ini dibuat, dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya dan dapat dipertanggungjawabkan.

[Penanda tangan 1]

[Nama Penanda tangan

[Penanda tangan 2]

[Nama Penanda tangan

[Penanda tangan 3]

[Nama Penanda tangan

1]
[Jabatan]

2]
[Jabatan]

3]
[Jabatan]
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II.F FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

KOP SURAT LIT

FORM HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
INSTALASI GARDU DISTRIBUSI PASANGAN DALAM

NAMA PEMILIK Nomor
ALAMAT PEMILIK Tanggal
LOKSI INSTALASI
TITIK KOORDINAT Referensi :
DAYA TERSAMBUNG
KONTRAKTOR PEMASANG
INSTALASI : Lama/Baru
SLO : Perpanjangan/Baru
A. PEMERIKSAAN DOKUMEN
NO ITEM DOKUMEN HASIL KETERANGAN
1 |Spesifikasi teknik peralatan utama
a. PHB TM ada/tidak ada
b. Kabel TM ada/tidak ada
c. Transformator ada/tidak ada
d. Kabel TR ada/tidak ada
e. PHB TR ada/tidak ada
2 |Gambar diagram satu garis ( Single line diagram ) ada/tidak ada
3 |Gambar sistem pembumian ada/tidak ada
4 |Gambar tata letak peralatan utama ada/tidak ada
5 |Hasil uji pabrik peralatan utama atau sertifikat produk
a. PHB TM ada/tidak ada
b. Kabel TM ada/tidak ada
c. Transformator ada/tidak ada
e. PHB TR ada/tidak ada
Penilaian I:l Sesuai I:l Tidak sesuai I:l sesuai dengan catatan
Catatan :
B. PEMERIKSAAN KESESUAIAN DESAIN
NO ITEM DOKUMEN HASIL KETERANGAN
1 |Konstruksi sesuai/tidak Sesuai
2 |Sistem Pembumian sesuai/tidak Sesuai TT / TN / IT / TNC / TNCS
3 |Pengaman Elektrik sesuai/tidak Sesuai
4 Pengaman Mekanik sesuai/tidak Sesuai
S Jarak Bebas (Clearance distance) sesuai/tidak Sesuai
6 |Gambar diagram satu garis (Single Line Diagram) ada/tidak ada
7 |Gambar tataletak peralatan utama ada/tidak ada
Penilaian I:l Sesuai I:l Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
Catatan :
No LHPP Tenaga Teknik Paraf
Hal....... dari....... Nama
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C. PEMERIKSAAN VISUAL

NO ITEM VISUAL HASIL KETERANGAN
1 |Fisik dan Papan Nama (Name Plate) Peralatan Utama
a. . PHB TM | ada/tidak ada
b. Kabel TM ada/tidak ada

c. Transformator

| ada/tidak ada

e. PHB TR | ada/tidak ada
Penilaian I:l Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
Hal....... dari....... Nama

119




NO

ITEM VISUAL

HASIL

KETERANGAN

2 |Perlengkapan K2

ada/tidak ada

3 |Pembumian Peralatan dan sistem

ada/tidak ada

4|Kunci Gardu

ada/tidak ada

Penilaian I:l Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
Catatan :

No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
Hal....... dari....... Nama
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D. EVALUASI HASIL UJI PERALATAN

NO ITEM HASIL KETERANGAN
1 [Pengukuran Tahanan Isolasi Peralatan Utama
a. . PHB TM | Sesuai/tidak sesuai
b. Kabel TM Sesuai/tidak sesuai
c. Transformator | Sesuai/tidak sesuai
e. PHB TR | Sesuai/tidak sesuai
Penilaian I:l Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
Hal....... dari....... Nama
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NO

ITEM

HASIL

KETERANGAN

2|Pengukuran Tahanan Pembumian

a.. PHB TM

| Sesuai/tidak sesuai

c. Transformator

| Sesuai/tidak sesuai

d. PHB TR

| Sesuai/tidak sesuai

3 | Pengujian Fungsi Peralatan Proteksi dan Kontrol | Sesuai/tidak sesuai

Penilaian |:| Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan

Catatan :

No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
Hal....... dari....... Nama
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E. PENGUJIAN SISTEM

NO

ITEM

HASIL

KETERANGAN

1

Pemeriksaan Fungsi PHB TM

a.[MPengujian Fungsi Catu Daya
b.[Silih Kunci (Interlock)
c.[MProteksi dan Kontrol

d.[MPemeriksaan Urutan Fasa

Pemeriksaan Fungsi PHB TR

a.[lPemeriksaan Suhu Saat Berbeban

Pengukuran Tahanan Pembumian

Uji Pembebanan

sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai
sesuai/tidak Sesuai

sesuai/tidak Sesuai

Penilaian |:|

Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan

Catatan :

EVALUASI HASIL UJI

A. PEMERIKSAAN DOKUMEN |:| Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
B PEMERIKSAAN KESESUAIAN DESAIN |:| Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
C. PEMERIKSAAN VISUAL |:| Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan

EVALUASI HASIL UJI PERALATAN |:| Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
E. PENGUJIAN SISTEM |:| Sesuai |:| Tidak sesuai |:| sesuai dengan catatan
No LHPP Tenaga Teknik Paraf
Hal....... dari....... Nama

SAKSI SAKSI

CV/PT

Pemasang/pemilik instalasi

PEMERIKSA DAN PENGUJI

PT. LIT

Tenaga Teknik
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PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PANEL (CUBICLE)

PHB TM INCOMING / OUTGOING

Nomor :

Tanggal :

DATA MV PANEL (CUBICLE)

Nomor Cell :

Nomor Serie :

Merk/Type :

Tahun :

PEMERIKSAAN VISUAL PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI ( Kriteria > 1 kQ/ MQ )
KOMPONEN KETERANGAN F1-F2: MQ F1 - BODY : MQ
Name Plate Ada/tidak ada F1-F3: MO F2 - BODY : MQ
Busbars Baik/tidak baik F2-F3: MQ F3 - BODY : MQ
Busbar Compartement Baik/tidak baik PENGUKURAN PENTANAHAN (Kriteria < 5 Q)
LV Compartement Baik/tidak baik | | e Q
Switchgear Comp. Line Disconnector Baik/tidak baik KEKENCANGAN BAUD TERMINASI
Operating Mechanism Baik/tidak baik Indoor Termination
Earth Bar Connection Baik/tidak baik F1 o, Nn w2 ... Nm
Heater Ada/tidak ada Busbar
Top Fuse Connection Pad Ada/tidak ada F1 o, Nngy ... Nm
Bottom Fuse Connection Pad Ada/tidak ada Current Transformer :
MV Cable Connection Pad Baik/tidak baik F1 o, Nngo ... Nm
Voltage Indicator Baik/tidak baik Voltage Transformer :

Capascitive Divider

Baik/tidak baik

Earthing Switch

Baik/tidak baik

Inspection Windows

Baik/tidak baik

MV Fuse

Baik/tidak baik

Current Trandformer (CT)

Baik/tidak baik

Voltage Transformer (VT)

Baik/tidak baik

Circuit Breaker Operating Mechanism

Baik/tidak baik

Interlock Earthing Swtch and CB

Baik/tidak baik

Connection Busbars

Baik/tidak baik

Referensi Pabrikan : UNINDO/FLOUKIT & SCHNEIDER
Kekencangan baud pada Terminasi :
1 Bus’ 24 - 28 Nm

2 Terr 45 - 50 Nm

Pengujian Operasi Mekanik dan Interlock

Pengujian Fungsi Catu Daya

Pengujian Hasil Keterangan Jenis Catu Daya :
Operasi mekanis Pengujian Hasil Keterangan
Berfi i/tidak
a.[l'Lokal erfungsi/ 1. a Tegangan Volt
berfungsi
Berfi i/tidak
b.[I'Remote erfungsi/ 1. a Kapasitas Ah
berfungsi
Proteksi dan Kontrol Pengujian Urutan Fasa
Pengujian Hasil Keterangan Pengujian Hasil Keterangan
OCR Tegangan
GFR Medan Putar
Catatan :
Penilaian : I:lSesuai I:lTidak sesuai |:|sesuai dengan catatan
No LHPP Tenaga Teknik
Paraf
Hal.......dari....... Nama
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PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN TRAFO DISTRIBUSI

Nomor

Tanggal

PEMERIKSAAN FISIK LUAR

DATA TRANSFORMATOR
BAGIAN KETERANGAN
Merk / Type Name Plate Ada
Nomor Serie Badan Tanki Baik
Tahun Pembuatan Packing Isolator TM Baik
Daya Packing Isolator TR Baik
Phase Packing Badan Tanki Baik
Tegangan Primer/Skund Bushing TM Baik
Arus nominal Primer/Sk Bushing TR Baik
Jumlah / Posisi Tap Cha Conservator Tdk ada ¥)
Frekuensi Kran Pengeluaran Minyak Ada
Impedansi Kebocoran Minyak Trafo Tdk ada *)
Vector Group Kekencangan Mur baut Baik
Sistem pendingin DGPT / Oil Thermometer Ada

Jenis Minyak

Volume

Kg

Liter

PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI ( Kriteria > 1 kQ/ Volt )

TAHANAN ISOLASI SISI PRIMER SISI SEKUNDER TAHANAN ISOLASI SISI PRIMER - SEKUNDER
Phasa 1 - Body MW MW Primer 1 - Sekunder 1 MW
Phasa 2 - Body MW MW Primer 1 - Sekunder 2 MW
Phasa 3 - Body MW MW Primer 1 - Sekunder 3 MW

Phasa 1 - Phasa 2 - MW - MW Primer 2 - Sekunder 1 MW
Phasa 2 - Phasa 3 - MW - MW Primer 2 - Sekunder 2 MW
Phasa 1 - Phasa 3 - MW - MW Primer 2 - Sekunder 3 MW
Phasa 1 - Netral - MW - MW Primer 3 - Sekunder 1 MW
Phasa 2 - Netral - MW - MW Primer 3 - Sekunder 2 MW
Phasa 3 - Netral - MW - MW Primer 3 - Sekunder 3 MW
Netral - Body MW
PENGUKURAN TAHANAN PENTANAHAN (Kriteria < 5 W)
Body Trafo : ... Q Netral Trafo Q
PEMERIKSAAN / PENGUJIAN MINYAK TRAFO
PEMERIKSAAN VISUAL PENGUJIAN
Warna Pengujian Kekuatan Dielektrik ke 1 - kV/2.5 mm

H,O tampak Pengujian Kekuatan Dielektrik ke 2 - kV/2.5 mm

Suspensi Pengujian Kekuatan Dielektrik ke 3 - kV/2.5 mm

Endapan Pengujian Kekuatan Dielektrik ke 4 - kV/2.5 mm

Kejernihan Pengujian Kekuatan Dielektrik ke 5 - kV/2.5 mm

Pengujian Kekuatan Dielektrik ke 6 - kV/2.5 mm
Kekuatan Dielektrik Rata-rata - kV/2.5 mm
Kekuatan Dielektrik Minyak Trafo Standar IEC 156 (SPLN 49 - 1 - 1982)) =2 30 kV/2.5 mm
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PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN TRAFO DISTRIBUSI

Nomor : ‘

Tanggal

PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PENGHANTAR TM/TR

PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI KABEL PENGHANTAR( Kriteria 2 1 kQ/ Volt )

PHASA - GROUND PHASA - PHASA
No. URAIAN
R-G S-G T-G R-S R-T S-T
1 Dari PLN ke Konsumen
............................................... ) MO ) MO ) MO ) MO . MO ) MO
2 Dari Cubicle ke Trafo
............................................... ) MO ) M . MO . MO ) MO . MO
3 Dari Trafo ke LVMDP
................................................ - MQ - MQ - MQ - MQ - MQ - MQ
Penilaian D Sesuai D Tidak sesuai D Sesuai dengan catatan
Catatan :
*) Coret yang tidak perlu
No LHPP : Tenaga Teknik
Paraf
Hal....... dari....... Nama
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LOW VOLTAGE MAIN DISTRIBUTION PANEL ( LVMDPLVSDP )

Nomor

Tanggal : | | | [ ] |
|
PERLENGKAPAN KETERANGAN
1. Terminasi Pentanahan Ada Nilai Tahanan Pentanahan @ ... Q
Terminasi Netral Ada Nilai Tahanan Pentanahan ~  : ..... Q
Saklar Utama......... BH ACB/MCCB ............ Amp Busbar Utama ...
Sirkit Cabang Jumlah ....BH Busbar Cabang o ...
No. SIRKIT CABANG |PEMBATAS RATING PENGHANTAR POLARITAS HASIL
1 MCCB Amp Sesuai Baik
2 MCCB Amp Sesuai Baik
3 MCCB Amp Sesuai Baik
4 MCCB Amp Sesuai Baik
5 MCCB Amp Sesuai Baik
6 MCCB Amp Sesuai Baik
7 MCCB Amp Sesuai Baik
8 MCCB Amp Sesuai Baik
9 MCCB Amp Sesuai Baik
10 MCCB Amp Sesuai Baik
11 MCCB Amp Sesuai Baik
12 MCCB Amp Sesuai Baik
13 MCCB Amp Sesuai Baik
14 MCCB Amp Sesuai Baik
15 MCCB Amp Sesuai Baik
16 MCCB Amp Sesuai Baik
17 MCCB Amp Sesuai Baik
18 MCCB Amp Sesuai Baik
Penilaian D Sesuai D Tidak sesuai D Sesuai dengan catatan
Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik
Paraf
Hal....... dari....... Nama
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LOW VOLTAGE MAIN DISTRIBUTION PANEL ( LVMDP ) Nomor : ‘ ‘
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PANEL PHB TR Tanggal : | | | | | | |
PERLENGKAPAN KETERANGAN
1. Terminasi Pentanahan Ada Nilai Tahanan Pentane eeee Q
Terminasi Netral Ada Nilai Tahanan Pentan: : ..... Q
2. Saklar Utama ...... BH ACB ......... Amp. Busbar Utama ...
3. Sirkit Cabang Jumlah....BH Busbar Cabang ~ : .......
No. SIRKIT CABANG | PEMBATAS RATING PENGHANTAR POLARITAS HASIL
1 MCCB Amp. Sesuai Baik
2 MCCB Amp.
3 MCCB Amp.
4 MCCB Amp.
5 MCCB Amp.
6 MCCB Amp.
7 MCCB Amp.
8 MCCB Amp.
9 MCCB Amp.
10 MCCB Amp.
I PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI ( Kriteria > 1 kQ / Volt )
PHASA - NETRAL PHASA - PHASA
No. URAIAN
R-N S-N T-N R-S R-T S-T
1 - MQ - MQ - ME - MQ - MQ2 - MQ
2 - MQ - MQ - M - MQ - MQ - MQ
3 - MQ - MQ - M - MQ - MQ - MQ
4 - MQ - MQ - M - MQ - MQ - MQ
5 - M¥&Z - M2 - MS - M2 - M¥&Z - M&2
6 - MQ - MQ - M - MQ - MQ - MQ
7 - MQ - MQ - M - MQ - MQ - MQ
8 - MQ - MQ - M - MQ - MQ - MQ
Penilaian : |:| Sesuai I:I Tidak sesuai |:| Sesuai dengan catatan
Catatan :
No LHPP : Tenaga Teknik
- Paraf
Hal....... dari....... Nama
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INFRARED THERMOGRAPHY ANALYSIS REPORT Nomor

(bisa menggunakan thermovision atau spot thermometer) Tanggal
Untuk instalasi yang baru dan atau belum bertegangan tidak bisa dilakukan

Lokasi : Instalasi
Pemilik : Penyambungan Daya
Alamat Daya terpasang

Biro Instalatir

Wilayah Kerja

No. Foto : ‘ ‘ Peralatan ‘ ‘ Objek Foto ‘

Tanggal Pelaksanaan : | ‘ I ‘ I ‘ | Jam : ‘ ‘ Pelaksana ‘

THERMAL IMAGE ACTUAL IMAGE

Background FASA-R FASA-S FASA-T NETRAL - N

Temp'C: 30
SPOT |tempec| aTe | 5| aTd |&|Tempoc| aTe | & | aTd | & [Tempoc| atc || aTd | & [tempoc| aTc | & aTd | 5
ACB <15 <40 <15 <40 <15 <40 <15 <40

° ATd  (Refferensi NETA : Suhu Ruangan +40°C )

° ATc  (Refferensi NETA : Similar Temperatur Fasa R-S-T : <15°C)

KEMUNGKINAN PENYEBAB
Koneksi longgar/Kotor Over Heat Komponen Dalam Tidak ditemukan panas lebih
Beban lebih (Overload) Beban phasa tidak seimbang Induksi Elektromagnetis Indikasi normal
REKOMENDASI DAN SARAN
[ ]
Saksi Analyser Thermographer
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II.G FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN (SPKPPP)

| KOP SURAT LIT |

SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  [Nama Direktur / Penanggung Jawab Teknik]

Jabatan :  [Jabatan pada perusahaan]

Nama Perusahaan:

Alamat : [alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan], [kabupaten],
[kodepos]

Telepon/Faksimil : [diisi nomor kontak kerja]

e-mail : [diisi e-mail yang masih aktif]

Dengan ini menyatakan bahwa kami :

1. Telah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian Instalasi [Jenis instalasi] sesuai
dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji
Laik Operasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Barat yang
dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal :  [Hari, Tanggal pelaksanaan uji laik operasi]
Pemilik Instalasi . [Nama Perusahaan]
Lokasi Instalasi : [Lokasi Pembangkit]
Objek Pemeriksaan dan : [Jumlah Unit Pembangkit dan Kapasitas
Pengujian Pembangkit Per Unit]

2. Dokumen yang di input pada Aplikasi SLO Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa Barat melalui portal resmi
http://esdm.jabarprov.go.id/esdmslo seluruhnya benar sesuai dengan aslinya;

3. Kami bertanggung jawab penuh terhadap keaslian dokumen dan kelaikan
instalasi diatas;

4. Apabila dikemudian hari, ditemukan bahwa dokumen yang telah kami sampaikan
tidak benar dan atau tidak asli juga diketahui atau ditemukan pemeriksaan dan
pengujian tersebut tidak sesuai dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji Laik Operasi Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat
maka kami bersedia dikenakan sanksi yang sesuai dengan aturan yang berlaku
dan Sertifikat Laik Operasi (SLO) yang sudah diterbitkan menjadi tidak benar dan
dianggap tidak berlaku, oleh karenanya LIT bersedia menerima tanpa syarat
pembatalan atau pencabutan Sertifikat Laik Operasi (SLO) dimaksud oleh Dinas
ESDM Provinsi Jawa Barat.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya.

[tempat], [tanggal, bulan,
tahun|
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi|
nama lengkap]
[penanggung Jawab Teknik]
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ILH FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE
BADAN USAHA

KOP SURAT PERUSAHAAN PEMILIK INSTALASI
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :[Nama |
Jabatan :[Jabatan pada perusahaan]
Alamat Perusahaan : [alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan],

[kabupaten], [kodepos]

Dengan Ini menyatakan bahwa :
Jenis Instalasi :

Daya tersambung : kVA
Lokasi Instalasi :
Dibangung/dipasang : (diisi tahun pembangunan/pemasangan)

Instalatir! : (diisi nama badan usaha instalatir)
Alamat instalatir :

Bahwa pembangunan dan pemasangan instalasi dilakukan oleh instalatir yang tidak
mempunyai kodefikasi badan usaha yang terdaftar di Dirjen Ketenagalistrikan
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral. Dengan demikian apabila di kemudian
hari timbul permasalahan menjadi tanggungjawab kami.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar benarnya dan dapat
digunakan sebagai mestinya.

[tempat],
panjang]
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi]

[nama lengkap]
[jabatan]

[tanggal format

1 beri tanda (-) Apabila tidak ada instalatir
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II.I. FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN

KOP SURAT LIT/LITA

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
[Nomor LHPP]

A. DATA UMUM
1. Pemohonan Sertifikasi
a. Nama Pemohon
b. Nomor Surat
c. Tanggal Surat
2. Pemilik Instalasi Tenaga Llstrlk
a. Nama :
b. Alamat
3. Jenis Instalasi Tenaga
Listrik
a. Alamat Instalasi
Distribusi
b. Titik koordinat
c. Surat Perjanjian Jual Beli TenagaL1str1k
a.) Nomor :
b.) Tanggal
d. Daya Tersambung
e. Jenis Instalasi

Distribusi
f. Kapasitas Trafo :
g. Panel Hubung Bagi TM  : Unit

h. Panel Hubung Bagi TR : Unit
i. Panjang Saluran :
j. Penyedia Tenaga Listrik

A. BADAN USAHA JASA PEMBANGUNAN DAN PEMASANGAN INSTALASI
(Jika Penanaman Modal Asing, harus bermitra dengan BUJPTL Nasional)

. Nama
. Alamat
. Kode Badan Usaha
. Klasifikasi
. Kualifikasi
. Penanggung Jawab
Badan Usaha
. Penanggung Jawab
Teknik
8. Gambar Main single Line
Diagram (as built
drawing)
a. Nomor
b. Tanggal :
B.PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI
1. Waktu Pelaksanaan
2. Surat Pernyataan Kesesualan Persyaratan pemeriksaan dan Pengujian
a. Nomor :

UL WN —

~
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b. Tanggal :

. Tim Pelaksana Uji Laik Operasi

1) Ketua
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level
2) Anggota
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level

. Penanggung Jawab Teknik

a. Nama

b. Nomor Register
Kompetensi

c. Klasifikasi

d. Level

D. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pemeriksaan Dokumen :

Spesifikasi teknik peralatan utama (PHB TM, Kabel TM, Transformator,
Kabel TR, PHB TR), Gambar diagram satu garis (single line diagram),
Gambar sistem pembumian, Gambar Tata letak peralatan utama, Hasil
uji pabrik peralatan utama (PHB TM, Kabel TM, Transformator, Kabel TR,
PHB TR) atau Sertifikat produk, Lengkap

Pemeriksaan Desain :

Desain kontruksi, Sistem Pembumian, Pengaman Elektrik, Pengaman
Mekanik, Jarak Bebas (Clearance distance), Gambar diagram elektrikal
satu garis (Single Line Diagram) dan sistem pembumian, Gambar
tataletak peralatan utama.

sudah sesuai dengan instalasi terpasang

Pemeriksaan Visual :

Fisik dan Papan Nama (Name Plate) Peralatan Utama, Peralatan Utama
dan Perlengkapan yang terpasang, Perlengkapan K2, Pembumian
Peralatan dan sistem, Kunci Gardu, Kesesuaian Pembatas dan Pengaman
TR.

ada dan dengan hasil yang baik / berfungsi baik

Evaluasi Hasil Uji Peralatan :

Pengukuran Tahanan Isolasi Peralatan Utama, Kabel TM, transformator.
Sesuai setting dan kondisi normal

Pengujian Sistem :

Pengujian sistem dengan Pemeriksaan Fungsi PHB TM diantaranya:
Pengujian Fungsi Catu Daya, Silih Kunci (Interlock), Proteksi dan Kontrol,
dan Pemeriksaan urutan fasa.

Pemeriksaan Fungsi PHB TR dilakukan dengan Pemeriksaan suhu saat
berbeban, pengukuran tahanan pembumian, uji pembebanan,
pengukuran beban.

Dengan hasil normal berfungsi dengan baik

E. KESIMPULAN

Dari

Hasil pemeriksaan dokumen, pemeriksaan kesesuaian desain,

pemeriksaan visual, Evaluasi Hasil Uji Peralatan dan pengujian sistem pada
instalasi tersebut diatas disimpulkan bahwa instalasi tersebut dinyatakan Baik,
Sesuai standar pengujian dan memenuhi kriteria Aman, Andal dan Akrab
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lingkungan sehingga Laik untuk dioperasikan dan direkomendasikan untuk
dapat diterbitkan Sertifikat Laik Operasi.
F. REKOMENDASI
Untuk dapat beroperasi dan terpeliharanya instalasi pembangkit tenaga listrik
yang Andal, Aman dan Akrab lingkungan, serta effisien perlu di lakukan :
- Pemeliharaan Panel TM (Incoming & Outgoing Cubicle).
- Pemeliharaan Trafo Distribusi.
- Pemeliharaan Panel Distribusi Tegangan rendah.
- Agar menambahkan Exhaust Fan pada Gardu.
- Rambu-rambu/Tanda Bahaya Listrik belum Terpasang.
Data lengkap hasil uji laik operasi terdapat pada laporan Nomor

, Tanggal , Perihal : Laporan Pelaksanaan
Uji Laik Operasi yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari pelaksanaan
sertifikasi instalasi tenaga listrik dilaksanakan oleh PT.

Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
Tenaga Teknik, Penanggung Jawab Direktur Utama,
Teknik,

Tandatangan Tandatangan/cap
Tandatangan perusahaan
Nama Nama Nama
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II.JFORMAT SLO Distribusi

LOGO LAINNYA
Il;\l%P?I(E)KLST:MI'E}?SIQ YANGPE:—\, ,T_TJGGAP NAMA LEMBAGA INSPEKS|I TEKNIK ALAMAT, NO TELP/FAX L%?&éﬁ’:’:ii;ﬁs(; L%?&éﬁ':’;ig;ﬁse
Akreditasi Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor.... Tahun....
SERTIFIKAT LAIK OPERAS
Nomor Sertifikat :........coooiiiii
Nomor Register ..o

Dengan ini menerangkan bahwa instalasi dIEII’I busi tenaga listrik:

Namainstalasi PPNt

Nama pemilik e e

Lokasi instalas N

Titik koordinat e e

Jenisinstalasi tegangan menengah/rendah?

Panjang saluran /jumlah gardu distribUSI2 ..o e

Kapasitas gardu distribusi OSSP

Jumlah panel® OO PP PPPEPR

Kapasitas arus hubung singkat panel TP

Tegangan pengenal U

Penanggung jawab teknik PPN

NOMOr LHPP JtangQal

Telah sesuai dengan ketentuan keselamatan ketenagallstrl kan sehingga dinyatakan:

LAIK OPERASI

Sertifikat Laik Operasi ini berlaku sampai dengan tanggal ......................... Sepanjang tidak ada perubahan kapasitas, perubahan instalasi, direkonsisi atau direlokasi.
Ditetapkan di .......................
Padatanggal .......................
Jabatan,
Tanda tangan dan stempel
(Nama lengkap)

Verifikas keabsahan SLO dapat dilakukan melalui website slodjk.esdm.go.id

CATATAN:

Ddisesuaikan;

Adisesuaikan untuk jumlah gardu distribusi termasuk penyulang;
®)Disesuaikan, hanya untuk SLO gardu distribusi.
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II.LK FORMAT DOKUMENTASI

Foto Fisik

Foto Name Plate

Foto Pemasangan dan Perlengkapan

Foto Perlengkapan K2

Foto Pembumian

Foto Kunci Gardu

Foto Pembatas dan Pengaman TR

Foto Uji Individu Peralatan Utama
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Foto Titik Pengujian Tahanan Pembumian

Foto F‘euguj_ian Fungsi Peralatan Proteksi
dan Kontrol

==

Actual Image

Thermal image |

DITETAPKAN DI : BANDUNG

TANGGAL

a.n GUBERNUR JAWA BARAT
KEPALA DIHAS ‘E-H'ERGI SUMEBER DAYA MINERAL

PEHBIH& UTAMA MUDA
NIP. 19660710 199303 1 005
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LAMPIRAN IV : KEPUTUSAN GUBERNUR

JAWA BARAT
NOMOR : 671/Kep.98-Listrik/2019
TANGGAL : 20 September 2019
TENTANG : PEDOMAN TEKNIS

PELAKSANAAN PEMERIKSAAN
DAN PENGUJIAN SERTIFIKASI
LAIK OPERASI INSTALASI
TENAGA LISTRIK

I. KETENTUAN DAN TATA CARA BAKU PELAKSANAAN SERTIFIKASI LAIK
OPERASI DAN REGISTRASI MELALUI APLIKASI SELARAS JABAR ONLINE

I.A REFERENSI STANDAR

Referensi standar sebagai acuan antara lain :

Permen Lingkungan Hidup No. 21 Tahun 2008 Tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak

Bergerak Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pembangkit Tenaga Listrik Termal,

Permen NakerTrans Nomor 04 Tahun 2008, Tentang syarat-syarat Pemasangan dan

Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR);
Permen Kes No 70 tahun 2016 Tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan

Kerja Industri;

Kepmen Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang Baku Tingkat Kebisingan;

SNI 04-3855-1995
6. SNI 04-0225-2011

7. SNI 04-0225-2000: 68

SPLN
605.K/DIR/2010

Pembumian jaringan tegangan rendah dan instalasi
tegangan rendabh;

Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL 2011) dan
amandemennya,;

Persyaratan umum instalasi listrik (PUIL 2000) dan
amandemennya,;

Standar Kontruksi Gardu Distribusi dan Gardu Hubung
Tenaga Listrik

138



I.B ISTILAH, DEFINISI DAN SINGKATAN

Dalam dokumen ini dipergunakan istilah dan singkatan sebagai berikut:

1.
2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Gubernur

Dinas ESDM Prov Jabar

Tenaga Listrik

LIT (Lembaga Inspeksi

Teknik)

LIT Akreditasi

DJK

Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik atau
UPTL

Pelanggan/Konsumen

Instalatir

Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik untuk
Kepentingan Sendiri
atau UPTL-KS

Uji Laik Operasi (ULO)

Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik

Pemeriksaan

Pengujian

Pengoperasian

Gubernur Jawa Barat

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa
Barat.

Suatu bentuk energi sekunder yang dibangkitkan,
ditransmisikan dan didistribusikan untuk segala
macam keperluan, tetapi tidak meliputi listrik yang
dipakai untuk komunikasi, elektronika atau isyarat.

Badan usaha yang melakukan jasa penunjang tenaga
listrik dibidang pemeriksaan dan pengujian instalasi
tenaga listrik yang diberi hak untuk melakukan
sertifikasi instalasi tenaga listrik kecuali instalasi
pemanfaatan tenaga listrik tegangan rendah

Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pemberian
pengakuan formal yang menyatakan suatu lembaga
sertifikasi telah memenuhi persyaratan untuk
melakukan kegiatan sertifikasi

Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan

Kegiatan usaha dalam penyediaan/pengadaan tenaga
listrik yang dapat meliputi pembangkitan, transmisi,
distribusi dan penjualan tenaga listrik.

Setiap orang atau badan usaha/badan/lembaga
lainnya yang menggunakan tenaga listrik dari
instalasi milik pengusaha berdasarkan atas hak yang
sah.

Badan Usaha pembangunan dan pemasangan
instalasi tenaga listrik.

Penyediaan tenaga listrik untuk digunakan sendiri
dan tidak diperjualbelikan, termasuk dalam rangka
menunjang kegiatan usaha.

Serangkaian kegiatan pemeriksaan dan pengujian
serta verifikasi instalasi tenaga listrik untuk
memastikan suatu instalasi tenaga listrik telah
berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan yang
ditentukan dan dinyatakan siap dioperasikan.

Instalasi yang tersambung pada instalasi penyediaan
tenaga listrik milik pemegang izin usaha penyediaan
tenaga listrik dengan lingkup dari mulai PHB TM,
transformator dan PHB TR.

Segala kegiatan untuk mengadakan penilaian
terhadap suatu instalasi dengan cara mencocokan
terhadap persyaratan dan spesifikasi teknis yang
ditentukan.

Segala kegiatan yang bertujuan untuk mengukur dan
menilai unjuk kerja suatu instalasi.

Suatu kegiatan usaha untuk mengendalikan dan
mengkoordinasikan antar sistem pada instalasi.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

Witness

Sertifikat Laik Operasi
(SLO)

Instalasi
Ketenagalistrikan

Instalasi Baru

Instalasi Lama

Keselamatan
Ketenagalistrikan

OSS
NIB

Pendampingan dari unsur Pemerintah.

Bukti pengakuan formal suatu instalasi tenaga listrik
telah berfungsi sebagaimana kesesuaian persyaratan
yang telah ditentukan dan dinyatakan siap
dioperasikan.

Bangunan-bangunan sipil dan elektromekanik,
masing-masing peralatan, saluran saluran serta
perlengkapannya yang digunakan untuk
pembangkitan, konversi, transformasi, penyaluran,
distribusi, dan pemanfaatan tenaga listrik.

Instalasi yang baru dibangun / dipasang dan belum
dioperasikan yang sedang dalam proses pengajuan
penerbitan SLO.

Instalasi yang telah terpasang (existing) dan sedang
dalam proses pengajuan penerbitan SLO atau
perpanjangan SLO.

Instalasi yang memenuhi ketentuan Aman, Andal dan
Ramah lingkungan.

Online Single Submission

Nomor Induk Berusaha
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I.C LINGKUP

A. UMUM

1. Lingkup
Permohonan
Penerbitan Nomor
Registrasi dan
SLO

2. Jenis SLO

3. Registrasi

—
w N

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

2.1

2.2

3.1

3.2

Penerbitan Sertifikat Laik Operasi untuk LIT

penunjukan

Penerbitan Nomor Registrasi untuk LIT Akreditasi

Permohonan Penerbitan Nomor Registrasi dan SLO

dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT

Penunjukan

a. LIT Akreditasi dapat menerbitkan sertifikat laik
operasi dengan nomor registrasi yang diterbitkan
oleh Dinas ESDM Prov Jabar

b. LIT Penunjukan mendapatkan Sertifikat Laik
Operasi dan Nomor Registrasi yang diterbitkan
oleh Dinas ESDM Prov Jabar.

Permohonan Nomor Registrasi dan SLO hanya

boleh dilaksanakan oleh LIT Akreditasi dan LIT

Penunjukan yang terdaftar pada aplikasi SELARAS

JABAR Online Dinas ESDM Prov Jabar

a. LIT Belum terakreditasi harus mendapatkan
Surat Keputusan penunjukan dari Kepala Dinas
ESDM Prov Jabar.

b. LIT Akreditasi yang telah mendapatkan surat
keterangan berusaha di wilayah Provinsi Jawa
Barat dari Kepala Dinas ESDM Prov Jabar.

Nomor Registrasi dan SLO untuk penyediaan
tenaga listrik dan instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah yang
tersambung dengan instalasi penyediaan tenaga
listrik yang memiliki izin usaha penyediaan usaha
tenaga listrik yang diterbitkan oleh Gubernur.

Setiap instalasi tenaga listrik yang beroperasi wajib

memiliki SLO.

LIT hanya dapat menginput 1 (satu) permohonan

untuk 1 (satu) unit instalasi

Penangung Jawab Teknik dan Tenaga Teknik

dilarang melakukan rangkap jabatan pada bidang

dengan subbidang yang sama di badan usaha lain.

Tenaga Teknik yang melakukan Pemeriksaan dan

Pengujian harus mempunyai Sertifikat Kompetensi

Sesuai dengan bidangnya.

SLO untuk Instalasi penyediaan tenaga listrik milik
pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik yang
diterbitkan oleh gubernur.

SLO untuk instalasi pemanfaatan tenaga listrik
tegangan tinggi dan tegangan menengah yang
tersambung pada instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin usaha penyediaan
tenaga listrik yang diterbitkan oleh gubernur.

Registrasi untuk SLO Instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin usaha penyediaan
tenaga listrik yang diterbitkan oleh gubernur

Registrasi untuk SLO instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan menengah yang
tersambung pada instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin usaha penyediaan
tenaga listrik yang diterbitkan oleh gubernur.
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. PERMOHONAN DARI PEMILIK INSTALASI KEPADA LIT
. Tanggung jawab 4.1 Pemilik instalasi mengajukan permohonan kepada
pemilik instalasi LIT dengan melampirkan kelengkapan dokumen
dan LIT sesuai dengan melampirkan kelengkapan dokumen
yang dipersyaratkan.
4.2 LIT memastikan pemilik instalasi memenuhi

seluruh kelengkapan dokumen yang
dipersyaratkan.
. PERMOHONAN PENUGASAN
. Penyampaian, 5.1 LIT terdaftar mengajukan permohonan penugasan
Waktu dan pelaksanaan kegiatan uji laik operasi paling lambat
Format/Bentuk 4 (empat) hari sebelum tanggal pelaksanaan uji
Permohonan dengan melampirkan Surat Permohonan

Penugasan, dengan ketentuan memuat :

. Kop Perusahaan

. Nomor Surat

Tanggal Surat

. Ditujukan kepada Kepala Dinas ESDM Prov

Jabar

Objek instalasi

Kapasitas

Sifat Penggunaan
. Pemilik instalasi

Lokasi instalasi

Jenis SLO

. Tanggal Pelaksanaan

Tenaga Teknik Pelaksana ULO

m.Tanda Tangan Direktur atau Pimpinan LIT
dan Cap Basah Perusahaan

5.2 Apabila terdapat perubahan huruf e sampai dengan
huruf m pada ketentuan 4.1 di atas, LIT membuat
surat perubahan permohonan semula menjadi dan
diinput kembali ke dalam sistem.

5.3 Penanggung jawab teknik pada subbidang yang
bersangkutan dilarang menjadi tim pelaksana uji
laik operasi.

5.4 Surat Permohonan Penugasan disampaikan paling
lambat 4 (empat) hari kalender sebelum tanggal
pelaksanaan uji ke dalam sistem.

5.5 Sistem menerbitkan Surat Penugasan kepada LIT
dalam waktu paling lambat 2 (dua) hari kalender
untuk melaksanakan pemeriksaan dan pengujian
secara otomatis sehingga tidak membutuhkan
otorisasi/tanda tangan dari pejabat yang
berwenang.

5.6 Jika dalam 2 (dua) hari kerja surat penugasan
belum diterbitkan dikarenakan oleh gangguan pada
system ataupun hal lainnya, maka secara otomatis
LIT dapat ditugaskan dan melaksanakan uji laik

Qoo

SRS th o

operasi.

5.7 LIT tidak boleh melaksanakan pemeriksaan dan
pengujian sebelum diterbitkannya surat
penugasan.

5.8 Surat penugasan dapat memuat nama pejabat atau
personil yang diperintahkan untuk melakukan
pendampingan pelaksanaan uji laik operasi jika
dibutuhkan.
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D. PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

6. Pendampingan 6.1 Dalam pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian LIT
Lapangan didampingi oleh :
(Witness) a. Operator Pemanfaatan Tenaga Listrik Tegangan
Menengah.

b. Pemilik Instalasi.
c. Instalatir (jika ada).

6.2 LIT dapat didampingi oleh tim teknis dari Dinas
ESDM Prov Jabar pada saat pelaksaanan ULO
sesuai dengan surat penugasan.

7. Pemeriksaan Dan : 7.1 Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian mengacu

Pengujian kepada mata uji sertifikasi sesuai dengan lampiran
VIII Permen ESDM No. 38 Tahun 2018.
7.2 Rujukan lain yang dapat dipergunakan dalam
pelaksanaan Uji Laik Operasi antara lain :
a. Petunjuk Teknis Dinas ESDM Prov Jabar Tahun

2019.

Manual Mutu LIT.

Sertifikat Pengujian Pabrikan.

Ketentuan-ketentuan pabrikan pembuat atau

data / petunjuk / komponen / perlatan / unit /

instalasi sesuai tujuannya.
e. Gambar desain dan gambar pemasangan (one
line diagram, wiring diagram).

7.3 Pemeriksaan dan pengujian dilakukan oleh tenaga
teknik yang ditugaskan.

7.4 Penanggung Jawab Teknik dilarang menjadi tim uji,
boleh hadir hanya sebatas mendampingi Tim
Pelaksana Uji Laik Operasi.

7.5 Tim Pelaksana Uji Laik Operasi melaksanakan tugas

noo

7.5.1 Menyiapkan peralatan kerja, perlengkapan
K2 dan peralatan alat ukur.
7.5.1.1 Peralatan Kerja.
Tool kit
GPS
Handy Talkie
Grounding Stick
Lampu Penerangan / Senter
Camera Digital
. Laptop
7.5.1.2 Perlengkapan K2.
Wear Pack (Baju Kerja)
Helm (Pengaman Kepala)
Sarung tangan
Sepatu safety
Kacamata safety transparan
Masker dan Kelengkapan K2
. Tagin “sedang diperiksa”
7.5.1.3 Peralatan Alat Ukur.
Multi meter / Avo meter
Insulation Tester
Earthing Tester
Phase Sequance
Clam Ampere
Thermovition
Tang Ampere
HV Insulation tester
Hipotes
7.5.2. Memeriksa dan Memastikan Peralatan Kerja,
Perlengkapan K2 dan Peralatan Ukur dalam
kondisi dapat berfungsi dengan baik dan
aman untuk digunakan.

NN =

NouRrLb=

WONoORWN =
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7.6

7.7

7.8

7.5.3. Menyiapkan  Form  Pemeriksaan dan
Pengujian dan Berita Acara Pelaksanaan Uji
Laik Operasi.
7.5.4. Melakukan Koordinasi dengan pemilik
instalasi dan operator instalasi yang terlibat
dalam pelaksanaan uji laik operasi sebelum
melakukan pengujian.
7.5.5. Memasang papan/rambu peringatan taggin
“Instalasi sedang diperiksa”.
LIT wajib menjelaskan kepada pemilik instalasi
tentang kegiatan uji laik operasi yang meliputi:
a. Tujuan
b. Tahapan pemeriksaan
c. Pengujian sesuai dengan mata uji
d. Kesepakatan pelaksanaan uji
Ketua tim pelaksana wuji laik operasi wajib
memberikan pengarahan dan penjelasan urutan
pelaksanaan uji laik operasi kepada tenaga teknis
dan pastikan tenaga teknis memakai/menggunakan
perlengkapan K2 dilanjutkan dengan berdoa
bersama untuk keselamatan bekerja.
Pemeriksaan dan Pengujian Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik Tegangan Menengah :
7.8.1 Pemeriksaan Dokumen.
7.8.1.1 Kesepakatan antara pemilik instalasi
dan penyedia tenaga listrik yang
dituangkan dalam MOM (Bila
diperlukan).

7.8.1.2 Memeriksa dokumen administrasi
maupun teknik terkait dengan
Instalasi Gardu IPTL TM yang
diperiksa antara lain :

a. Spesifikasi teknik peralatan
utama (PHB TM, Kabel TM,
Transformator, kabel TR, PHB
TR)

b. Gambar diagram satu garis |
Single line diagram )

c. Gambar sistem pembumian

d. Gambar tata letak panel
hubung bagi

e. Sertifikat produk atau hasil uji
pabrik peralatan utama (routine
test) 1.

7.8.1.3 Batasan Uji Laik Operasi meliputi
butir 7.8.1.2.a, dimulai dari keluaran
kabel sumber tenaga listrik sampai
dengan pengaman utama.

7.8.2 Pemeriksaan Kesesuaian Desain'.

7.8.2.1 Kontruksi.
Review design secara lengkap
dilakukan jika terjadi perubahan
design pada instalasi.

7.8.2.2 Sistem Pembumian.
Pemeriksaan sistem pembumian
peralatan utama (PHB TM, Kabel
TM, Transformator, Kabel TR, PHB
TR).

7.8.2.3 Pengaman Elektrik.
Pemeriksaan pengaman elektrik
peralatan utama (PHB TM, PHB TR).
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7.8.2.4 Pengaman Mekanik.
Pemeriksaan pengaman mekanik
peralatan utama (PHB TM, Kabel
TM, Transformator, Kabel TR, PHB
TR).
7.8.2.5 Jarak Bebas (Clearance distance)
pada peralatan utama (PHB TM,
Kabel TM, Transformator, Kabel TR,
PHB TR).
7.8.2.6 Gambar diagram elektrikal satu
garis (Single Line Diagram) dan
sistem pentanahannya.
7.8.2.7 Gambar tataletak peralatan utama
(gardu) dan denah lokasinya.
7.8.3 Pemeriksaan Visual.
7.8.3.1 Fisik dan Papan Nama (Name Plate)
Peralatan Utama.
Dokumentasi kejelasan nameplate
peralatan utama (PHB TM, Kabel
TM, Transformator, Kabel TR, PHB
TR).
7.8.3.2 Peralatan Utama dan Perlengkapan
yang terpasang.
Dokumentasi sistem pemasangan
peralatan utama (PHB TM, Kabel
TM, Transformator, PHB TR).
7.8.3.3 Perlengkapan K2.
Dokumentasi marka/rambu-rambu
keselamatan ketenagalistrikan dan
APAR.
7.8.3.4 Pembumian Peralatan.
Dokumentasi pembumian peralatan
dan pembumian system.
7.8.3.5 Kunci Gardu.
7.8.4 Evaluasi Hasil Uji Peralatan.
7.8.4.1. Pengukuran Tahanan Isolasi
Peralatan Utama.
7.8.4.2. Pengukuran tahanan pembumian.
7.8.4.3.Pengujian fungsi peralatan proteksi
dan kontrol.
7.8.5 Pengujian Sistem.
7.8.5.1.Pemberian tegangan dan percobaan
pembebanan selama 1-24 Jam!.
7.8.5.2.Pengukuran beban.
Pengukuran beban sesuai dengan
beban yang tersedia.

7.8.5.3. Pemeriksaan fungsi PHB TM.

a. Pengujian fungsi catu daya!.

b. Silih kunci (interlock).

c. Proteksi dan control.

d. Pengujian urutan fasa.
7.8.5.4. Pemeriksaan fungsi PHB TR.

a. Proteksi dan control.

b. Pengujian urutan fasa.
7.8.5.5. Pengukuran tahanan pembumian.

Keterangan :
e !Kecuali SLO perpanjangan

7.9 Tim pelaksana uji laik operasi menyusun Berita
Acara pelaksanaan uji laik operasi yang memuat
antara lain :

7.9.1 Kop LIT
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7.9.2 Nomor berita acara;

7.9.3 Waktu penyusunan berita acara

7.9.4 Pihak-pihak yang menandatangani berita
acara

7.9.5 Objek uji

7.9.6 Temuan-temuan hasil pemeriksaan dan
pengujian

7.9.7 Kesepakatan terhadap kondisi-kondisi
lapangan terkait komponen mata uji yang
tidak dapat dilakukan dan akan
mempengaruhi hasil uji disertai dengan
penjelasannya.

7.9.8 Berita acara ditandatangani oleh tim
pelaksana uji laik operasi, pihak pemilik
instalasi dan perwakilan tim pendamping
dari Dinas ESDM Prov Jabar disertai nama
jelas dan cap perusahaan.

7.10 Jika hasil uji laik operasi terhadap instalasi tenaga
listrik belum memenuhi persyaratan mata uji maka
LIT memberikan rekomendasi perbaikan instalasi
kepada pemilik instalasi.

7.11 LIT wajib melakukan pemeriksaan dan pengujian
ulang apabila objek instalasi telah diperbaiki dan
dituangkan di dalam berita acara.

8. Laporan Hasil 8.1 LHPP disusun oleh tim pelaksana uji laik operasi
Pemeriksaan dan setelah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian.
Pengujian 8.2 Laporan Pemeriksaan dan Pengujian disusun

dengan ketentuan berikut :
8.2.1 Dibuat per unit apabila dalam satu lokasi
terdapat lebih dari satu unit instalasi.
8.2.2 Dilampiri dengan :
8.2.2.1 Form Pemeriksaan dan Pengujian.
8.2.2.2 Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik
Operasi.
8.2.2.3 Kodefikasi Instalatir.
8.2.2.4 Surat Pernyataan  Kesesuaian
Persyaratan  Pemeriksaan  dan
Pengujian.
8.2.2.5 Izin Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik / perjanjian jual beli antara
pemegang IUPTL dengan pemilik
instalasi pemanfaatan tenaga
listrik.
8.2.2.6 Kontrak antara LIT dan pemilik
instalasi (SPK).
8.2.2.7 Draft SLO untuk LITA.
8.2.2.8 Dokumentasi.
8.3 Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian memuat:
8.3.1 Data umum :
8.3.2.6 Identitas pemohon sertifikasi.
8.3.2.7 Identitas pemilik instalasi tenaga
listrik.
8.3.2.8 Jenis, lokasi, koordinat
(menggunakan format geografis),
dokumen perizinan dan spesifikasi
teknis instalasi tenaga listrik.
8.3.2 Badan Usaha Jasa Pembangunan dan
Pemasangan Instalasi.
8.3.2.1 Memuat nama, alamat, kode badan
usaha, klasifikasi, kualifikasi,
penanggung jawab badan usaha,
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penanggung jawab teknik, gambar
main single diagram.
8.3.2.2 Dalam hal badan wusaha jasa
pembangunan dan pemasangan
instalasi belum memiliki kodefikasi
yang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Ketenagalistrikan, LIT
wajib menyampaikan data Badan
Usaha dan melampirkan surat
pernyataan dari Badan Usaha
pembangunan dan pemasangan
instalasi bahwa instalatir tidak
mempunyai kodefikasi badan
usaha yang terdaftar di Direktorat
Jenderal Ketenagalistrikan.
8.3.2.3 Dalam hal pemilik instalasi tidak
memiliki data badan usaha jasa
pembangunan dan pemasangan
instalasi LIT wajib melampirkan
surat pernyataan dari pemilik
instalasi bahwa pemilik instalasi
tidak memiliki data badan usaha
pembangunan dan pemasangan
instalasi.
8.3.2.4 Surat pernyataan ditandatangani
oleh pemilik instalasi diatas materai
dan dicap basah perusahaan sesuai
dengan format pada Lampiran IV
poin H.
8.3.3 Pelaksanaan uji laik operasi.
8.3.3.1 Waktu pelaksanaan sesuai dengan
surat permohonan penugasan.
8.3.3.2 Surat Pernyataan  Kesesuaian
Persyaratan = Pemeriksaan dan
Pengujian, mencantumkan nomor
dan tanggal.
8.3.3.3 Tim pelaksana uji laik operasi
sesuai dengan surat permohonan
penugasan.
8.3.4 Hasil pemeriksaan dan pengujian sesuai
dengan mata uji laik operasi.
8.3.5 Kesimpulan dan rekomendasi sesuai
dengan hasil pemeriksaan dan pengujian.
8.3.6 Pada halaman pertama dilengkapi dengan
Kop LIT nomor dan tanggal
8.3.7 Dibubuhi Tanda tangan asli dan cap basah
tenaga teknik, penanggung jawab teknik
dan Pimpinan LIT.

8.4 Form Pemeriksaan dan Pengujian

8.4.1 Dilengkapi dengan Kop Surat LIT pada
halaman pertama.

8.4.2 Memuat informasi :
8.4.2.1. No Form Pemeriksaan
8.4.2.2. Waktu pengujian
8.4.2.3. Nama Pemilik
8.4.2.4. Alamat Pemilik
8.4.2.5. Lokasi Insatalasi
8.4.2.6. Titik Koordinat
8.4.2.7. Daya Tersambung
8.4.2.8. Penyedia Tenaga Listrik
8.4.2.9. Kontraktor Pemasang
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8.5

8.6

8.7

8.8

8.4.2.10. Hasil pengujian berdasarkan mata
uji laik operasi

8.4.3 Apabila ada komponen mata uji yang tidak
sesuai atau tidak dilaksanakan harus
dijelaskan dikolom keterangan atau catatan,
dan  dikuatkan dalam = berita acara
pelaksanaan uji laik operasi.

8.4.4 Mencantumkan acuan regulasi standar
pengukuran yang berlaku sesuai dengan
kewenangannya.

8.4.5 Dilengkapi dokumentasi hasil pemeriksaan
dan pengujian;

8.4.6 Setiap hasil pengujian pada komponen mata
uji laik operasi wajib di paraf dan pada
lembar terakhir dibubuhi tanda tangan asli
ketua tim pelaksana uji laik operasi disertai
nama jelas.

Surat  Pernyataan  Kesesuaian Persyaratan

Pemeriksaan dan Pengujian sesuai dengan format

lampiran IV poin G, dibubuhi tanda tangan

Penangungjawab Teknik asli bermaterai dan di cap

perusahaan LIT

Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik / perjanjian

jual beli antara pemegang [UPTL dengan pemilik

instalasi pemanfaatan tenaga listrik

8.6.1 IUPTL untuk Instalasi penyediaan tenaga
listrik milik pemegang izin usaha penyediaan
tenaga listrik yang diterbitkan oleh
gubernur.

8.6.2 SPJBTL untuk instalasi pemanfaatan tenaga
listrik tegangan tinggi dan tegangan
menengah yang tersambung pada instalasi
penyediaan tenaga listrik milik pemegang
izin usaha penyediaan tenaga listrik yang
merupakan kewenangan gubernur,apabila
tidak ada atau hilang dapat memakai
rekening listrik 3 (tiga) bulan terakhir .

Surat Perjanjian Kerjasama (kontrak), memuat:

8.7.1 Identitas pihak-pihak yang melakukan
kerjasama

8.7.2 Objek yang dikerjasamakan (lingkup
pekerjaan, jenis dan spesifikasi instalasi
yang diuji)

8.7.3 Komponen fixed cost (biaya pemeriksaan
dan pengujian) dan variable cost (biaya at
cost untuk akomodasi, transportasi, dan
sewa alat) dengan mencantumkan nilai
komponen fixed cost.

8.7.4 Dibubuhi tanda tangan kedua belah pihak
dengan materai sesuai dengan ketentuan
tata kelola administrasi.

Draft SLO (khusus untuk LIT Akreditasi)

8.8.1 SLO harus sesuai dengan format pada
lampiran VIII Permen ESDM no. 38 tahun
2018.

8.8.2 Draft SLO harus memuat data-data sesuai
dengan LHPP.

8.8.3 Draft SLO harus sudah dilengkapi dengan
Nomor Sertifikat harus dicantumkan.

8.9 Lampiran lainnya :

8.9.1 Single line diagram :
8.9.1.1 Single Line Diagram harus dibuat
oleh badan usaha jasa penunjang
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bidang konsultansi, sesuai dengan
standar gambar teknik, memuat
nama dan disahkan oleh badan
usaha pembuat gambar.

8.9.1.2 Dalam hal SLD tidak dibuat oleh
badan usaha jasa penunjang bidang
konsultansi, harus disahkan dan
dibubuhi tandatangan  pemilik
instalasi dan pembuat gambar.

8.9.1.3 Apabila SLD tidak sesuai dengan
instalasi terpasang atau pemilik
instalasi tidak memiliki SLD, tenaga
teknik LIT membuat gambar SLD
sesuai dengan instalasi terpasang
untuk kebutuhan pemeriksaan dan
pengujian, ditandatangani bersama
oleh tenaga teknik LIT dan Pemilik
instalasi.

8.9.2 Layout Peralatan Utama dikeluarkan oleh
badan usaha jasa konsultansi perencana
tenaga listrik yang memiliki Izin Usaha
Penunjang Tenaga Listrik harus disahkan
dan dibubuhi tanda tangan.

8.9.3 Dalam hal Layout Peralatan Utama tidak
dibuat oleh badan usaha jasa konsultasi
perencana tenaga listrik, harus ada
pengesahan  dari  Pemilik  instalasi
(tandatangan penangung jawab
perusahaan dan Cap Perusahaan).

9. Presentasi 9.1 LIT penunjukan wajib mempresentasikan hasil
LHPP.

9.2 LIT akreditasi mempresentasikan hasil LHPP
berdasarkan permintaan tim teknis Dinas ESDM
Prov Jabar.

9.3 Hasil presentasi dibuat dalam satu berita acara dan
ditanda tangani oleh tim teknis dinas ESDM dan
penanggung jawab teknik atau tenaga teknik dari
LIT.

9.4 LIT memperbaiki hasil presentasi jika ada koreksi

9.5 Perbaikan hasil presentasi diinput paling lambat 5
(lima) hari kalender ke dalam Aplikasi SELARAS
JABAR pada kolom revisi.

10. Sertifikat 10.1 LIT Akreditasi dapat mencetak sertifikat laik
operasi setelah mendapat nomor registrasi
sertifikat dari Dinas ESDM Prov Jabar.

10.2 Sertifikat Laik Operasi dikeluarkan oleh Dinas
ESDM Prov Jabar jika kegiatan dilaksanakan oleh
LIT.

11.Pengujian ulang 11.1 Dinas ESDM prov Jabar akan memberikan surat
pemberitahuan apabila permohonan 1 (satu)
bulan tanpa progres.

11.2 LIT dan LIT akreditasi wajib melakukan pengujian
ulang apabila permohonan unit instalasi tanpa
progres selama 6 (enam) bulan.

10.3 LIT dan LIT akreditasi wajib melakukan
percepatan proses SLO dengan jangka waktu lebih
dari 1 (satu) tahun dengan progres.
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E. PERCEPATAN DAN PEMBATALAN PROSES SLO

12. Percepatan
Proses SLO

13.Pembatalan
Proses SLO dan
Uji Laik Operasi
ulang

12.1

12.2

13.1

13.2

Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Registrasi tanpa progres selama 1 (satu) bulan
akan diberikan surat teguran pertama

Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Registrasi melebihi batas waktu 6 (enam) bulan
belum memenuhi dan menindaklanjuti hasil
verifikasi Tim Teknis Dinas ESDM Prov Jabar, LIT
harus melakukan percepatan dengan memenuhi
persyaratan dan ketentuan yang berlaku melalui
sistem aplikasi Selaras Jabar.

Proses permohonan Sertifikat Laik Operasi dan
Registrasi didalam aplikasi SELARAS JABAR akan
dibatalkan/tidak berlaku apabila LIT dalam kurun
waktu 6 (enam) bulan tidak ada progres

LIT dapat mengajukan kembali proses SLO dan
Registrasi dan melakukan Uji Laik Operasi ulang
dengan mempersiapkan pelaksaan dan
persyaratan yang diperlukan untuk kegitan
tersebut dengan ketentuan secara lebih baik.
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II.

II.A

II.B

II.C
II.D

IILE
II.LF
II.G

II.H
II.I

II.J
II.K

FORMAT-FORMAT DAN DOKUMEN KENDALI DALAM PROSES PENERBITAN
SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) DAN REGISTRASI MELALUI APLIKASI
SELARAS JABAR ONLINE

FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK INSTALASI KE
LIT

FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK INSTALASI DENGAN
LIT

FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT

FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK
OPERASI LIT

FORMAT BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
(SPKPP)

FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN
USAHA

FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN

FORMAT SLO

FORMAT DOKUMENTASI
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II.A. FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK INSTALASI KE LIT

‘ KOP SURAT PEMILIK INSTALASI

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan]

Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]|

Hal : [Permohonan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi/ Registrasi]
Yang Terhormat,

Direktur [LIT]

[Alamat]

Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dilakukan pengujian instalasi
[pembangkit/pemanfaatan tegangan menengah/distribusi] dalam rangka penerbitan
Sertifikat Laik Operasi untuk:

Pemilik Instalasi : [Nama Perusahaan]

Alamat : [Alamat Perusahaan]

Lokasi Instalasi : [Lokasi Instalasi]

Jenis Instalasi : [Jenis Pembangkit/ Pemanfaatan Tegangan
Menengah/ Distribusi]

Sifat Penggunaan : [Darurat/Cadangan/Utama]

Tahun Pembangunan

Izin Operasi : [Nomor: ......ccevviiinnn.., Tanggal: ................. ]

Pemasang Instalasi : [Nama Perusahaan Pemasang Instalasi]

Alamat : [Alamat Pemasang Instalasi]

DATA PANEL (CUBICLE ) PHB TM
INCOMING / OUTGOING

INCOMING OUTGOING

Nomor Cell Nomor Cell

Merk /Tipe Merk /Tipe

Tahun Pembuatan Tahun Pembuatan

Nomor Serie Nomor Serie
DATA TRANSFORMATOR

Merk

Type/Jenis

No Seri

Tahun Pembuatan

Daya Pengenal (kVA/kW)
Tegangan Primer/Sekunder
Arus Nominal Primer/Sekunder
Frekuensi

DATA PHB TR

Jenis Saklar Utama
Nomor Cell

Merk /Tipe

Tahun Pembuatan
Nomor Serie
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DATA KABEL

Merek,Jenis dan panjang

Dari Penyedia ke Konsumen
Dari Cubicle ke Transformator
Dari Transformator ke LVMDP

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
[nama Perusahaan]
[tanda tangan dan stempel basah]

[nama penanggung jawab Perusahaan]
[jabatan]
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II.B. FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK INSTALASI
DENGAN LIT

KOP PERUSAHAAN

SURAT PERINTAH KERJA

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : [Nama penanggung Jawab Perusahaan]|
Jabatan : [Jabatan Pada Perusahaan]
Perusahaan : [Nama perusahaan pemilik instalasi]

Selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA memberikan surat perintah kerja kepada :

Nama : [Penanggung Jawab LIT]
Perusahaan : [LIT]

Alamat : [ Alamat LIT |

Telp/HP : [ kontak yang dapat dihubungi]
Fax : | dapat diisi nomor fax LIT]

Selanjutnya di sebut PIHAK KEDUA, untuk melaksanakan PEKERJAAN PENERBITAN
SERTIFIKAT LAIK OPERASI (SLO) di PT....coiiiiiiiiiiiii et

berdasarkan penawaran tanggal ..............cooociiiiinn. sesuai dengan ketentuan berikut :
1. Biaya Pemeriksaan dan pengujian P Rp e
2. Biaya Akomodasi, Transportasi dan sewa alat P Rp e
Ppn 10 % T Rp e
TOTAL P Rpeeeeeiii,
DIl g & # e #
Untuk harga pekerjaan : Penerbitan Sertifikat Laik Operasi Instalasi ...........
kapasitas........ kVA

Tanggal mulai pekerjaan :
Lama Pekerjaan

Denda Keterlambatan

Catatan
.......... , veeenen. 201,
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
[Penanggung Jawab Perusahaan]| [Penanggung Jawab LIT]
[Jabatan] [Jabatan]
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II.C. FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT

KOP SURAT LIT

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]
Nomor : [nomor surat permohonan]
Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]|

Hal : (Permohonan Penugasan dan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Kepala Dinas Energi Sumber Daya Mineral

Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekarno Hatta No. 576 Bandung

Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Pembangkit Listrik di
Wilayah kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT [Nama Lembaga
Inspeksi Teknis] sebagai Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai dengan Akreditasi dari Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral, , Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Nomor :
Akreditasi Menteri] Tanggal [Tanggal Akreditasi Menteri]) atau Sesuai dengan Keputusan Kepala
, mengajukan Permohonan Penugasan dan
Penerbitan Sertifikat Laik Operasi/Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai

Dinas nomor. tanggal tentang

berikut;

Pemilik Instalasi

Lokasi Instalasi

Objek Pemeriksaan dan
Pengujian

Sifat Penggunaan

Jenis SLO
Tahun Pembangunan
Pelaksanaan

Tim UJi Laik Operasi

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

[Nama Perusahaan]

[Lokasi Instalasi]

[Jenis Instalasi, Jumlah Unit dan Kapasitas Per
Unit]

Penggunaan [Utama / Cadangan / Darurat /
Sementara/

[Baru / Perpanjangan]

[Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d Tanggal
pelaksanaan berakhir]

1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu
silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

Hormat Kami,
[nama LIT]
[tanda tangan dan stempel basah/

[nama penanggung jawab LIT]
[jabatan]
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II.D. FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK

OPERASI LIT

Format berikut ini dibuat jika LIT ada perubahan pelaksaan Uji Laik Operasi atau perubahan

Tim Teknis.

KOP SURAT LIT

[tempat], [tanggal] [bulan] [tahun]

Nomor : [nomor surat permohonan/

Lampiran : [jumlah lampiran surat berkas]

:(Permohonan Penugasan dan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi/ Registrasi)

Yang Terhormat,

Dinas Energi Sumber Daya Mineral

Provinsi Jawa Barat

Jalan Soekarno Hatta No. 576 Bandung

Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan sertifikasi laik operasi Instalasi Pembangkit Listrik di Wilayah
kerja Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat, bersama ini kami, PT [Nama Lembaga Inspeksi Teknis]
sebagai Lembaga Inspeksi Teknik (LIT) (sesuai dengan Akreditasi dari Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral, , Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Nomor : [Nomor Akreditasi Menteri]

Tanggal [Tanggal Akreditasi Menteri]) atau Sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas nomor.
, mengajukan Permohonan Penugasan dan Penerbitan Sertifikat Laik

tanggal tentang

Operasi/ Registrasi untuk pelaksanaan Uji Laik Operasi sebagai berikut ;

Semula
Pemilik Instalasi
Lokasi Instalasi
Objek Pemeriksaan dan
Pengujian
Sifat Penggunaan

Jenis SLO
Tahun Pembangunan
Pelaksanaan

Tim UJi Laik Operasi

Menjadi
Pelaksanaan

Tim UJi Laik Operasi

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

[Nama Perusahaan]

[Lokast Instalasi]

[Jenis Instalasi, Jumlah Unit dan Kapasitas Per
Unit]

Penggunaan [Utama / Cadangan / Darurat /
Sementaral

[Baru / Perpanjangan]

[Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d Tanggal
pelaksanaan berakhir]

1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu
silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

(sesuaikan dengan poin yang diubah)
[Hari, Tanggal Pelaksanaan s.d  Tanggal
pelaksanaan berakhir]

1. [Nama Tenaga Teknis] Apabila lebih dari satu
silahkan menambahkan sesuai dengan kebutuhan.

Hormat Kami,
[nama LIT]
[tanda tangan dan stempel basah]

[nama penanggung jawab LIT]
[jabatan]
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II.E. BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

KOP SURAT LIT

BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

Pada hari ini __ Tanggal __ Bulan __ Tahun __ kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1  [Nama Tenaga Teknik LIT]

2 [Nama Pemilik Instalasi /
Operator]|

3 [Nama Tim Teknis| (V)

Bersama sama telah melaksanakan dan mendampingi pemeriksaan dan pengujian pada

[Nomor Berita Acara]

[Jabatan]
[Jabatan]

Pendamping Tim Teknis Dinas ESDM Provinsi
Jawa Barat (1)

instalasi (Distribusi/ Pemanfaatan/ Pembangkit) sebagai berikut :

Nama Pemilik

Nama Pemilik

Lokasi Instalasi

Titik koordinat

Penyedia tenaga listrik

Daya Terpasang

N O | WIN =

Kontraktor pemasang

. Jumlah Transformator

TRANSFORMATOR

. Merk

. Type/Jenis

. No Seri

Daya Pengenal (kVA/kW)

. Tegangan Primer/Sekunder

a
b
C
d
e. Tahun Pembuatan
f.
g
h

. Arus Nominal Primer / Sekunder

. Jenis Panel (Cubicle)

PANEL (CUBICLE)
[ INCOMING

OUTGOING

PHB TR

. Jumlah Panel (Cubicle)

. Tahun

No. Cell

Merk/Type

. Arus nom.Amp

a
b
c
d. No. Serie
e
f
g
h

. Tegangan (kVA)
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10 KABEL
Jumlah | Dari ...Ke... | Merk kabel Jenis Panjang Ukuran

CATATAN :

SARAN DAN REKOMENDASI :

KESIMPULAN :

Dari hasil Pemeriksaan dan pengujian Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik Tegangan
Menengah, yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa pembangkit Listrik Tenaga
Diesel yang dimiliki oleh Pl yang berlokasi

Demikian berita acara kesepakatan ini dibuat, dan dapat digunakan sebagaimana mestinya
dan dapat dipertanggungjawabkan.

[Penanda tangan 1] [Penanda tangan 2] [Penanda tangan 3]

[Nama Penanda tanganl] | [Nama Penanda tangan2] | [Nama Penanda tangan3]
[Jabatan] [Jabatan] [Jabatan]
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II.F. FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

KOP SURAT LIT

FORM HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN LAIK OPERAS
INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK TEGANGAN MENENGAH

Nama Pemilik : Nomor :
Alamat Pemilik : Tangga :
Lokas Instalasi :
Titik koordinat : Referens :
Dayatersambung

Penyediatenaga listrik
Kontraktor pemasang

A. PEMERIKSAAN DOKUMEN

No ITEM DOKUMEN HASIL KETERANGAN
Minute of meeting (MOM) antara penyedia tenaga listrik .
1 |dengan pemilik instalasi (Jika diperlukan) AdafTidak Ada
5 Spesifikas teknik peralatan utama :
a PHBTM Ada/Tidak Ada
b. Kabel TM AdalTidak Ada
c. Transformator Ada/Tidak Ada
d. Kabd TR AdalTidak Ada
e PHBTR Ada/Tidak Ada
3 Hasl{jluulzp))litgl_lf_&eralatan utama : AdalTidek Ada
b Kabel TM Ada/Tidak Ada
: Trong Ada/Tidak Ada
¢. Transiormator AdalTidak Ada
d Kabel TR AdaTidak Ada
e. PHBTR
Penilaian: || Sesuai | | TidakSesuai | | Sesuai Dengan Catatan
Catatan :
B. PEMERIK SAAN KESESUAIAN DESAIN
No ITEM DESIGN HASIL KETERANGAN
1 |Konstruks Sesuai/Tidak Sesuai
2 |Sistem Pembumian Sesuai/Tidak Sesuai
3 |Pengaman Elektrik Sesuai/Tidak Sesuai
4 |Pengaman Mekanik Sesuai/Tidak Sesuai
5 |Jarak Bebas (Clearance distance) Sesuai/Tidak Sesuai
6 Gambar diagram elektrikal satu garis (Sngle Line Diagram) _
dan sistem pembumian Ada/Tidak Ada
7 |Gambar tataletak peralatan utama AdaTidak Ada
Penilaian : |:| Sesual |:| Tidak Sesuai |:| Sesuai Dengan Catatan
Catatan :
Tenaga Teknik Paraf
No LHPP :
Hal........ dari........ Nama
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C. PEMERIKSAAN VISUAL

No ITEM VISUAL HASIL KETERANGAN
1 |Fisik dan Papan Nama (Name Plate) Peralatan Utama
a. PHB TM | AdalTidak Ada
b. Kabel TM Ada/Tidak Ada
c. Transformator | Ada/Tidak Ada
d. Kabel TR | AdalTidak Ada
e. PHB TM | AdalTidak Ada
2 |Perlengkapan K2 | AdalTidak Ada
3 |Pembumian Peralatan dan sistem | AdalTidak ada
4 |Kunci Gardu Ada/Tidak ada

Penilaian : |:| Sesuai |:| Tidak Sesuai |:| Sesuai Dengan Catatan
Catatan :
Tenaga Teknik Paraf
No LHPP :
Hal........ dari........ Nama
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D. EVALUASI HASIL UJI PERALATAN

No ITEM | HASIL KETERANGAN
1 Pengukuran Tahanan Isolasi Peralatan Utama
a PHB T™M | Sesuai/Tidak sesuai
b. Kabel TM | Sesuai/Tidak sesuai
c¢. Transformator Sesuai/Tidak sesuai
d. Kabel TR | Sesuai/Tidak sesuai
e. PHB TR | Sesuai/Tidak sesuai
2 | Pengukuran Tahanan Pembumian
aPHBTM Sesuai/Tidak sesua
b. Kabel TM | Sesuai/Tidak sesuai
c. Transformator | Sesuai/Tidak sesuai
d. Kabel TR | Sesuai/Tidak sesuai
e. PHB TR

Sesuai/Tidak sesuai
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3 Pengujian Fungsi Peralatan Proteksi dan Kontrol Sesuai/Tidak sesuai
Penilaian ; [] Sesua [ ] Tidak Sesuai[ | Sesuai Dengan Catatan
Catatan :
Tenaga Teknik Paraf
No LHPP :
Hal........ dari........ Nama
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E. PENGUJIAN SISTEM

No ITEM HASIL KETERANGAN
1 Pemberian tegangan dan percobaan pembebanan selama 1-24 o _
Jam Sesuai/Tidak sesuai
2 |Pengukuran beban sesuai dengan beban yang tersedia Sesuai/Tidak sesuai
3 |Pemeriksaan fungs PHB TM
a. Pengujian fungsi catu daya Sesuai/Tidak sesuai
b. Silih kunci (interlock) Sesuai/Tidak sesuai
c. Proteksi dan kontrol Sesuai/Tidak sesuai
d. Pengujian urutan fasa Sesuai/Tidak sesuai
4 |Pemeriksaan fungs PHB TR
a. Proteksi dan kontrol Sesuai/Tidak sesuai
b. Pengujian urutan fasa Sesuai/Tidak sesuai
5 |Pengukuran tahanan pembumian Sesuai/Tidak sesuai
Penilaian : [ ] Sesuai [ ] Tidak Sesuai [ | Sesuai Dengan Catatan
Catatan :
Tenaga Teknik Paraf
No LHPP :
Hal........ dari........ Nama
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EVALUASI HASIL UJI

A. PEMERIK SAAN DOKUMEN [ ] Sesuai [ ] Tidak Sesuai [ ] Sesuai Dengan Catatan
B. PEMERIK SAAN KESESUAIAN DESAIN || Sesuai || Tidak Sesuai [ ] Sesuai Dengan Catatan
C. PEMERIK SAAN VISUAL [ ] Sesuai [ | Tidak Sesuai [ ] Sesuai Dengan Catatan
D. EVALUASI HASIL UJI PERALATAN || Sesuai [ 1Tidak Sesuai [ |sesuai Dengan Catatan
E. PENGUJIAN SISTEM [ lsesus [ Tidak Sesuai [ ] Sesuai Dengan Catatan
SAKSI - SAKSI PEMERIKSA DAN PENGUJI
CVIPT oo PT. LIT
Pemasang / Pemilik Instalasi Tenaga Teknik

No LHPP :

Tenaga Teknik

Paraf

Nama
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PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PANEL (CUBICLE)
PHB TM INCOMING / OUTGOING

Nomor B

Tanggal

DATA MV PANEL (CUBICLE)

Nomor Cell

Nomor Serie

Merk/Type

Tahun

PEMERIKSAAN VISUAL

PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI ( Kriteria > 1 kQ/ MQ )

KOMPONEN KETERANGAN F1-F2: MQ |F1-BODY : MQ
Papan Nama Ada/Tidak F1-F3: MQ | F2- BODY : MQ
Busbhars Baik/Tidak F2-F3: MQ | F3-BODY : MQ
Ferlengkapan Baik/Tidak
Perlengkapan LV - PENGUKURAN PENTANAHAN (glterla <5Q)
SwitchBoard | BaK/Tidak | f

LBS/DS/CB Baik/Tidak KEKENCANGAN BAUD TERMINASI
Operating N _—

Mechanism Baik/Tidak Indoor Termination
Sambungan

Busbars Baik/Tidak F1: Nm F2: Nm F3: Nm
Pembumian

Pemanas Adal/Tidak Busbar
Top Fuse . . .
Connection Pad - F1: Nm F2: Nm F3: Nm
Bottom Fuse
Connection Pad - Current Transformer

MV Cable p— ) . )
Teminaiton Pad Baik/Tidak F1: Nm F2: Nm F3: Nm
Voltage Indicator | Baik/Tidak Voltage Transformer :
Capascitive g i . i
Divider Baik/Tidak F1: Nm F2: Nm F3: Nm
Earthing Switch | Baik/Tidak Referensi Pabrikan : UNINDO/FLOUKIT & SCHNEIDER

Inspection — Kekencangan baud pada Terminasi :
Windows Balk/Tidk Busbar 124 -28Nm

MV Fuse - Terminal Kabel :45-50Nm

Current Pengujian Operasi M ekanik dan I nterlock
Trandformer - Pengujian Hasil Keterangan
(CT) Operasi mekanis
Voltage Manua Baik/Tidak
Transformer (VT) i Elektrik Baik/Tidak

_ Interlock
8' rc”':i Ereaker ] Manua Baik/Tidek
peratng Elektrik Baik/Tidak
Mechanism — :
Pengujian Fungs Catu Daya
Interlock ﬂs?atu Daya. Has] Ka
Earthing Swich - gujian e erangan
and CB Tegangan Volt
Kapasitas Ah

Connection i Jumizh

Busbars

Penilaian : |:| Sesuai |:| Tidak Sesuai |:| Sesuai Dengan Catatan
Catatan :

NG LHPP : Tenaga Teknik Paraf
Hal........ dari........ Nama
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Nomor |
PEMERIK SAAN DAN PENGUJIAN TRANSFORMATOR
Tangga
DATA TRANSFORMATOR PEMERIKSAAN FISIK LUAR
Merk : BAGIAN KETERANGAN
Type/Jenis Papan Nama Ada/Tidak
Nomor Seri Badan Tanki Baik/Tidak
Tahun Pembuatan Packing Isolator TM Baik/Tidak
Daya Pengenal Packing Isolator TR Baik/Tidak
Phasa Packing Badan Tanki Baik/Tidak
Tegangan Primer/Sekunder Bushing TM Baik/Tidak
rimer/Sekunder Bushing TR Baik/Tidak
Jumlah / Posisi Tap Charger Conservator Ada/ Tidak
Frekuensi Kran Pengeluaran Minyak Ada/Tidak
Impedansi Kebocoran Minyak Trafo Ada/Tidak
KelasIsolas
Vector Group K ekencangan Mur baut Baik/Tidak
Sistem pendingin Oil Thermometer AdalTidak
Jenis Minyak
Volume : Kg - Liter
PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI ( Kriteria > 1 kV/IMQ )
TAHANAN
ISOLASI SISI PRIMER | SISI SKUNDER TAHANAN ISOLASI SISI PRIMER- SIS| SKUNDER
Phasa 1 - Body - MQ - MQ Primer 1 - Sekunder 1 MQ
Phasa 2 - Body - MQ - MQ Primer 1 - Sekunder 2 MQ
Phasa 3 - Body - MQ - MQ Primer 1 - Sekunder 3 MQ
Phasa 1 - Phasa 2 - MQ - MQ Primer 2 - Sekunder 1 MQ
Phasa 2 - Phasa 3 - MQ - MQ Primer 2 - Sekunder 2 MQ
Phasa l - Phasa 3 - MQ - MQ Primer 2 - Sekunder 3 MQ
Phasal - Netra - MQ - MQ Primer 3 - Sekunder 1 MQ
Phasa 2 - Netra - MQ - MQ Primer 3 - Sekunder 2 MQ
Phasa 3 - Netra - MQ - MQ Primer 3 - Sekunder 3 MQ
Netral - Body - MQ | - MQ
PENGUKURAN TAHANAN PEMBUMIAN (Kriteria <5 Q)
Body Trafo:.......... Q Netral Trafo Q
PENGUKURAN BEBAN / TEGANGAN
TEGANGAN FASA BEBAN FASA
R-N: Volt |R-S: Volt R: Amp | Beban Trafo (%)
S—N: Volt [R-T: Volt S: Amp
T-N: Volt [S-T: Volt T: Amp
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PENGHANTAR TM/ TR
PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI ( Kriteria > 1 kV/MQ)
MEREK, JENIS,UKURAN , DAN
No PANJANG FASA - GROUND FASA - FASA
1 Dari Penyedia ke Konsumen R-G S-G T-G R-S R-T S-T
T — ) MQ MQ MQ MQ MQ MQ
5 Dari Cubicle ke Transformator
R — ) MQ MQ MQ MQ MQ MQ
3 Dari Transformator ke LVMDP
[ —— ) MQ MQ MQ MQ MQ MQ
Penilaian []  Sesua [] Tidak Sesua ] Sesuai Dengan Catatan
Catatan
No LHPP : Tenaga Teknik Paraf
Hal........ dari........ Nama
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PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PANEL PHB TR

Nomor

Tanggal
LOW VOLTAGE MAIN DISTRIBUTION PANEL (LVMDP)

No PERLENGKAPAN KETERANGAN

1 |Terminasi Pentanahan Ada Nila Tahanan Pentanahan | :|.............

2 |Terminasi Netra Ada Nilai Tahanan Pentanahan | :|.............

3 |Saklar Utama ACB |....... Amp Busbar Utama ~ [:].............
Penilaian : |:| Sesual |:| Tidak Sesuai |:| Sesuai Dengan Catatan
Catatan :

*Untuk jenis saklar utama (ACB) diis sesuai jenis saklar yang terdapat saat mel akukan pemeriksaan penguian

No LHPP :

Tenaga Teknik

Paraf

Nama
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II.G. FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN dan PENGUJIAN
(SPKPP)

| KOP SURAT LIT |

SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  [Nama Direktur / Penanggung Jawab Teknik]

Jabatan :  [Jabatan pada perusahaan]

Nama Perusahaan:

Alamat : [alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan], [kabupaten],
[kodepos]

Telepon/Faksimil : [diisi nomor kontak kerja/

e-mail : [diisi e-mail yang masih aktif]

Dengan ini menyatakan bahwa kami :

1. Telah melaksanakan pemeriksaan dan pengujian Instalasi [Jenis instalasi] sesuai
dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji
Laik Operasi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Barat yang
dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal : [Hari, Tanggal pelaksanaan uji laik operasi]
Pemilik Instalasi :  [Nama Perusahaan]
Lokasi Instalasi :  [Lokasi Pembangkit|
Objek Pemeriksaan dan : [Jumlah Unit Pembangkit dan Kapasitas
Pengujian Pembangkit Per Unit|

2. Dokumen yang di input pada Aplikasi SLO Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa Barat melalui portal resmi
http://esdm.jabarprov.go.id/esdmslo seluruhnya benar sesuai dengan aslinya;

3. Kami bertanggung jawab penuh terhadap keaslian dokumen dan kelaikan
instalasi diatas;

4. Apabila dikemudian hari, ditemukan bahwa dokumen yang telah kami sampaikan
tidak benar dan atau tidak asli juga diketahui atau ditemukan pemeriksaan dan
pengujian tersebut tidak sesuai dengan Permen ESDM No. 38 Tahun 2018 dan
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji Laik Operasi Dinas ESDM Provinsi Jawa Barat
maka kami bersedia dikenakan sanksi yang sesuai dengan aturan yang berlaku
dan Sertifikat Laik Operasi (SLO) yang sudah diterbitkan menjadi tidak benar dan
dianggap tidak berlaku, oleh karenanya LIT bersedia menerima tanpa syarat
pembatalan atau pencabutan Sertifikat Laik Operasi (SLO) dimaksud oleh Dinas
ESDM Provinsi Jawa Barat.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya.

[tempat],
tahun|
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi]

[tanggal, bulan,

nama lengkap]
[penanggung Jawab Teknik]
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II.H. FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN
USAHA

KOP SURAT PERUSAHAAN PEMILIK INSTALASI
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :[Nama |
Jabatan :[Jabatan pada perusahaan]
Alamat Perusahaan : [alamat], [desa/kelurahan], [kecamatan],

[kabupaten], [kodepos]

Dengan Ini menyatakan bahwa :
Jenis Instalasi :

Daya tersambung : kVA
Lokasi Instalasi :
Dibangung/dipasang : (diisi tahun pembangunan/pemasangan)

Instalatir! : (diisi nama badan usaha instalatir)
Alamat instalatir :

Bahwa pembangunan dan pemasangan instalasi dilakukan oleh instalatir yang tidak
mempunyai kodefikasi badan usaha yang terdaftar di Dirjen Ketenagalistrikan
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral. Dengan demikian apabila di kemudian
hari timbul permasalahan menjadi tanggungjawab kami.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar benarnya dan dapat
digunakan sebagai mestinya.

[tempat],
panjang]
Hormat Kami
[materai, tanda tangan dan stempel
basah organisasi]

[tanggal format

[nama lengkap]
[jabatan]

1 beri tanda (-) Apabila tidak ada instalatir
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II.I.FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN

KOP SURAT LIT/LITA

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
[Nomor LHPP]

A. DATA UMUM
1. Pemohonan Sertifikasi
a. Nama Pemohon
b. Nomor Surat
c. Tanggal Surat
2. Pemilik Instalasi Tenaga Llstrlk
a. Nama :
b. Alamat
3. Jenis Instalasi Tenaga
Listrik
a. Alamat Instalasi
Pemanfaatan
b. Titik koordinat
c. Surat Perjanjian Jual Beli TenagaL1str1k
a.) Nomor :
b.) Tanggal
d. Daya Tersambung
e. Jenis Instalasi

Pemanfaatan
f. Kapasitas Trafo :
g. Panel Hubung Bagi TM  : Unit

h. Panel Hubung Bagi TR : Unit
i. Panjang Saluran :
j. Penyedia Tenaga Listrik

A. BADAN USAHA JASA PEMBANGUNAN DAN PEMASANGAN INSTALASI
(Jika Penanaman Modal Asing, harus bermitra dengan BUJPTL Nasional)

. Nama
. Alamat
. Kode Badan Usaha
. Klasifikasi
. Kualifikasi
. Penanggung Jawab
Badan Usaha
. Penanggung Jawab
Teknik
8. Gambar Main single Line
Diagram (as built
drawing)
a. Nomor
b. Tanggal :
B.PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI
1. Waktu Pelaksanaan
2. Surat Pernyataan Kesesualan Persyaratan pemeriksaan dan Pengujian

UL WN —

~

170



a. Nomor
b. Tanggal

. Tim Pelaksana Uji Laik Opera51

1) Ketua
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level
2) Anggota
a. Nama
b. Nomor Register
Kompetensi
c. Klasifikasi
d. Level

. Penanggung Jawab Teknlk

a. Nama

b. Nomor Register
Kompetensi

c. Klasifikasi

d. Level

D. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pemeriksaan Dokumen :

Minute of meeting (MOM) antara penyedia tenaga listrik dengan pemilik
instalasi (Jika diperlukan), Spesifikasi teknik peralatan utama (PHB TM,
Kabel TM, Transformator, Kabel TR, PHB TR), Hasil uji pabrik peralatan
utama (PHB TM, Kabel TM, Transformator, Kabel TR, PHB TR) atau
Sertifikat produk, Lengkap

Pemeriksaan Desain :

Desain kontruksi, Desain sistem pembumian, Sistem Pembumian,
Pengaman Elektrik, @ Pengaman Mekanik, Jarak Bebas (Clearance
distance), Gambar diagram elektrikal satu garis (Single Line Diagram) dan
sistem pembumian, Gambar tataletak peralatan utama,

sudah sesuai dengan instalasi terpasang

Pemeriksaan Visual :

Fisik dan Papan Nama (Name Plate) Peralatan Utama, Peralatan Utama
dan Perlengkapan yang terpasang, Perlengkapan K2, Pembumian
Peralatan dan sistem, Kunci Gardu,

ada dan dengan hasil yang baik / berfungsi baik

Evaluasi Hasil Uji Peralatan :

Pengukuran Tahanan Isolasi Peralatan Utama, Pengukuran Tahanan
Pembumian, Pengujian Fungsi Peralatan Proteksi dan Kontrol.

Sesuai setting dan kondisi normal

Pengujian Sistem :

Pengujian sistem dengan pemberian tegangan dan percobaan
pembebanan, pengukuran beban dan pemeriksaan fungsi PHB TM,
pemeriksaan fungsi PHB TR, sistem proteksi, dan pengukuran tahanan
pembumia.

Dengan hasil normal berfungsi dengan baik

E. KESIMPULAN

Dari Hasil pemeriksaan dokumen, pemeriksaan kesesuaian desain,
pemeriksaan visual, Evaluasi Hasil Uji Peralatan dan pengujian sistem pada
instalasi tersebut diatas disimpulkan bahwa instalasi tersebut dinyatakan Baik,
Sesuai standar pengujian dan memenuhi kriteria Aman, Andal dan Akrab
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lingkungan sehingga Laik untuk dioperasikan dan direkomendasikan untuk
dapat diterbitkan Sertifikat Laik Operasi.

F. REKOMENDASI

Untuk dapat beroperasi dan terpeliharanya instalasi pembangkit tenaga listrik
yang Andal, Aman dan Akrab lingkungan, serta effisien perlu di lakukan :

- Pemeliharaan Panel TM (Incoming & Outgoing Cubicle).

- Pemeliharaan Trafo.

- Pemeliharaan Panel PHB TM, panel PHB TM.

- Rambu-rambu/Tanda Bahaya Listrik belum Terpasang.

Data lengkap hasil uji laik operasi terdapat pada laporan Nomor ,
Tanggal , Perihal : Laporan Pelaksanaan Uji Laik Operasi yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari pelaksanaan sertifikasi instalasi
tenaga listrik dilaksanakan oleh PT.

Disiapkan oleh Diperiksa oleh Disahkan oleh
Tenaga Teknik, Penanggung Jawab Direktur Utama,
Teknik,

Tandatangan Tandatangan/cap
Tandatangan perusahaan
Nama Nama Nama
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II.J. FORMAT SLO

LEMBAGA NG NAMA LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK e ap e ap
INSPEKS| DIANGGAP ALAMAT, NO TELP/FAX PERLU PERLU
TEKNIK PERLU

Akreditasi Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor ... Tahun ......
SERTIFIKAT LAIK OPERASI
Nomor Sertifikat : ........oovveerrrereeee e
NOMOr REGISIE : ...
Dengan ini menerangkan bahwa instalasi pembangklt tenaga listrik:
Nama pemilik e etetetetetehetteh et heE R AR oA £ £ oA e £ £ A eE e £ e £ £ A e R eE e S e £ £ R R b e A bbb bR e R A e R e R e R e R e R ettt R R e R e ettt n e s
Alamat pemilik T
Titik koordinat TSR
Jenis Instalasi T
Daya Tersambung TR
Panel Hubyng Bagi Tegangan Menengah e Buah
Panel Hubyng Bagi Tegangan Rendah e Buah
Kapasitas Trafo PSPPI
Panjang Saluran ettt ettt etebet et eteret bt ettt et bt e A e bbbt et e bbb s e A A e b e bt e e A bbb e e e At et s s e Rttt s s s teeas
Penyedia Tenaga Listrik TSP OT ST TTRROP
Penanggung Jawab Teknik PO O OO P PSPPSRSO
Nomor LHPP / tanggal OO O T O OO OO
Telah sesuai denga ketentuan keselamatan ketenagallstnkan sehingga dinyatakan :
LAIK OPERASI
Sertifikat Laik Operasi ini berlaku sampai dengan tanggal ...........ccccoeovvrrieneeniennnnne, sepanjang tidak ada perubahan kapasitas, perubahan instalasi, direkondisi atau direlokasi.
Ditetapkan di .........coeevevvircrninnnns
pada tanggal ....ccccoevvrerrvvrirneinenn
Jabatan,
fanda tangan dan stempel
(Nama lengkap)

Verifikasi keabsahan SLO dapat dilakukan melalui website slodjk.esdm.go.id
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II.LK. FORMAT DOKUMENTASI

Foto peralatan utama

Foto Name Plate peralatan utama

Foto sistem bembumian

Foto hasil pengukuransistem bembumian

Foto tahanan isolasi peralatan utama

Foto hasil pengukurantahanan isolasi
peralatan utama

Foto Name Plate Kabel

Foto name plate Kabel
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Foto peralatan proteksi | - Foto peralatan kentrol

—

| Foto para]aian' uﬁ]‘iﬁﬁﬁﬁbﬁﬂéﬁﬁﬂpan yvang Foto peralatan utama dan perdengkapan yang

terpasang - terpasang
|
Ditetapkan di : Bandung
Tanggal : 20 September 2019

a.n. GUBERNUR JAWA BARAT
KEPALA DINAS ENERGI DAN SUMBERDAYA MINERAL

Pembina Utama Muda
NIP. 19660710 199303 1 005

Ir. E

175




	1_SK GUB PEDOMAN TEKNIS KETEKNIKAN 17SEPT2019
	1_SK GUB PEDOMAN TEKNIS KETEKNIKAN 17SEPT2019
	2019-09-20 (1)
	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005
	00000006
	00000007
	00000008
	00000009
	00000010
	00000011
	00000012
	00000013
	00000014
	00000015
	00000016
	00000017
	00000018
	00000019
	00000020
	00000021
	00000022
	00000023
	00000024
	00000025
	00000026
	00000027
	00000028
	00000029
	00000030
	00000031
	00000032
	00000033
	00000034
	00000035
	00000036
	00000037
	00000038
	00000039
	00000040
	00000041
	00000042
	00000043
	00000044
	00000045
	00000046
	00000047
	00000048
	00000049
	00000050
	00000051
	00000052
	00000053
	00000054
	00000055
	00000056
	00000057
	00000058
	00000059
	00000060
	00000061
	00000062
	00000063
	00000064
	00000065
	00000066


	2_Lampiran I
	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005
	00000006
	00000007
	00000008
	00000009
	00000010
	00000011
	00000012
	00000013
	00000014
	00000015
	00000016
	00000017
	00000018
	00000019
	00000020
	00000021
	00000022
	00000023
	00000024
	00000025
	00000026
	00000027
	00000028
	00000029
	00000030
	00000031
	00000032
	00000033
	00000034
	00000035
	00000036
	00000037
	00000038
	00000039
	00000040
	00000041
	00000042
	00000043
	00000044
	00000045
	00000046
	00000047
	00000048
	00000049
	00000050
	00000051
	00000052
	00000053
	00000054
	00000055
	00000056
	00000057
	00000058
	00000059
	00000060
	00000061
	00000062
	00000063
	00000064
	00000065
	00000066

	3_Lampiran II
	LAMPIRAN II TRANSMISI
	I.A. REFERENSI
	I.B. ISTILAH, DEFINISI DAN SINGKATAN

	LAMPIRAN II FORMAT TRANSMISI
	II.A FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK INSTALASI KE LIT
	II.B FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK INSTALASI DENGAN LIT
	II.C FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT
	II.D FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI LIT
	II.E BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI
	II.F FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
	II.G FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN (SPKPPP)
	II.H FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN USAHA
	II.I FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN USAHA DALAM HAL INSTALATIR PEMASANG DIKETAHUI
	II.J FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN
	II.K FORMAT SLO
	II.L FORMAT DOKUMENTASI

	3_Lampiran II.pdf
	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005
	00000006
	00000007
	00000008
	00000009
	00000010
	00000011
	00000012
	00000013
	00000014
	00000015
	00000016
	00000017
	00000018
	00000019
	00000020
	00000021
	00000022
	00000023
	00000024
	00000025
	00000026
	00000027
	00000028
	00000029
	00000030
	00000031
	00000032
	00000033
	00000034
	00000035
	00000036
	00000037
	00000038
	00000039
	00000040
	00000041
	00000042
	00000043
	00000044
	00000045
	00000046
	00000047
	00000048
	00000049
	00000050
	00000051
	00000052
	00000053
	00000054
	00000055
	00000056
	00000057
	00000058
	00000059
	00000060
	00000061
	00000062
	00000063
	00000064
	00000065
	00000066

	2019-09-20 (2).pdf
	00000001


	4_Lampiran III
	118-129
	118
	119
	120
	121
	122
	123
	124
	125
	126
	127
	128
	129

	LAMPIRAN III FORMAT DISTRIBUSI
	2019-09-20 (3).pdf
	00000001


	5_Lampiran IV
	5_Lampiran IV
	2.LAMPIRAN IV FORMAT2 SLO
	II.A. FORMAT PERMOHONAN SERTIFIKAT LAIK OPERASI DARI PEMILIK INSTALASI KE LIT
	II.B. FORMAT SURAT PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PEMILIK INSTALASI DENGAN LIT
	II.C. FORMAT PERMOHONAN SURAT PENUGASAN UJI LAIK OPERASI LIT
	II.D. FORMAT PERUBAHAN PERMOHONAN PENUGASAN PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI LIT
	II.E. BERITA ACARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI
	II.F. FORMAT FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
	II.G. FORMAT SURAT PERNYATAAN KESESUAIAN PEMERIKSAAN dan PENGUJIAN (SPKPP)
	II.H. FORMAT SURAT PERNYATAAN INSTALATIR TIDAK MEMILIKI KODE BADAN USAHA
	II.I. FORMAT LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN PENGUJIAN
	II.J. FORMAT SLO
	II.K. FORMAT DOKUMENTASI

	2019-09-20 (4).pdf
	00000001



